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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

  Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

1. Konsonan  

   Huruf Arab Nama        Huruf Latin          Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba B be ة

 ta T te ث

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) د

 jim J je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal D de د

 żal Ż zet (dengan titik di atas) ر

 ra R er س

 zai Z zet ص

 sin S es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ apostrof terbalik„ ع

 gain G ge غ

 fa F ef ف
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 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ه

ً mim M em 

ُ nun N en 

 wau W we و

 ha H ha ـه

 hamzah ‟ apostrof ء

 ya Y ye ي

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa 

Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai 

berikut: 

 

3. Maddah 

 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu sebagai berikut: 
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4. Tā’ marbūṭah 

Transliterasi  untuk  tā‟marbūṭah  ada  dua,  yaitu:  tā‟marbūṭah  yang  

hidup  atau  mendapat harakat  fatḥah, kasrah, dan  ḍammah, transliterasinya  

adalah [t]. Sedangkan  tā‟marbūṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan tā‟marbūṭah 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata 

itu terpisah, maka tā‟marbūṭah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

5. Syaddah (Tasydīd) 

  Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd ( ّــ ), dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda 

syaddah. 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf اه 

(alif lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 

maupun huruf qamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

 

 

7. Hamzah 
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 Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila 

hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab ia berupa alif. 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

  Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah 

kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. 

Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa 

Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata Muzakki (dari 

Muzakki), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 

menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi 

secara utuh 

9. Lafẓ al-Jalālah (  (هللا

 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāfilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan 

kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 
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kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 

sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan 

(CK, DP, CDK, dan DR). 

B. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah sebagai berikut :  

Swt. : subḥānahū wa ta„ālā 

Saw. : ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

QS…/..: 4 : QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli „Imrān/3: 4 

HR . : Hadis Riwayat 
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ABSTRAK 

Nama          :  Akbar Hidayat Ahmad 

NIM          :  2020203860102011 

Judul Tesis              :  Transaksi Jual Beli Antara Petani dan Pedagang Bawang 

Merah di Kec. Baraka Kab. Enrekang dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana relasi antara petani dan 

pedagang bawang merah di kec. Baraka; untuk mendeskripsikan bagaimana etika 

bisnis Islam dalam membangun relasi bisnis petani dan pedagang bawang merah 

di Kec. Baraka; untuk mendeskripsikan perspektif etika bisnis Islam terhadap 

hubungan kerja antara petani dan pedagang bawang merah di Kec. Baraka. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hasil penelitian 

diperoleh dengan menggunakan sumber data primer berupa data wawancara 

kepada pihak petani bawang merah dan pedagang bawang di Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang, sementara data sekunder diperoleh berdasarkan referensi 

dari jurnal dan artikel ilmiah publikasi. Teknik analisis data menggunakan tekhnik 

pengumpulan data, reduksi data, penyusunan dan penarikan kesimpulan. 

  Hasil penelitian menemukan bahwa 1) Hubungan relasi antara petani dan 

pedagang bawang merah di Kec. Baraka, yakni sistem kerjasama bagi hasil dan 

sistem kerjasama penyiapan bibit. 2) Etika bisnis Islam yang terserap dalam 

skema kerjasama bisnis antara petani dan pedagang bawang merah di Kecamatan 

Baraka yakni kerjasama yang ramah, penuh dengan kejujuran dan sikap amanah 

serta tanggungjawab. 3) Perspektif etika bisnis Islam sejalan dengan praktik 

kerjasama antara petani dan pedagang bawang merah di Kec. Baraka. 

 

Kata kunci: Petani Bawang Merah, Pedagang Bawang Merah, Transaksi Jual 

Beli, Etika Bisnis Islam. 

 

 

 

  



 

 

xvii 

 

ABSTRACT 

 

 

Name  :  Akbar Hidayat Ahmad 

NIM  :  2020203860102011 

Title   : Buying and Selling Transactions Between Onion Farmers and 

Traders in Baraka District, Enrekang Regency, from the 

Perspective of Islamic Business Ethics 

 

 This research aims to examine the relationship between onion farmers and 

traders in Baraka District, to describe how Islamic business ethics builds the 

business relationship between onion farmers and traders in Baraka District, and to 

depict the perspective of Islamic business ethics on the working relationship 

between onion farmers and traders in Baraka District. 

 The research used a qualitative descriptive method. Data were obtained 

through primary sources, including interviews with onion farmers and traders in 

Baraka District, Enrekang Regency. Secondary data were gathered from 

references such as journals and scholarly articles. Data analysis involved data 

collection, data reduction, organization, and drawing conclusions. 

 The research results found that 1) The relationship between farmers and 

shallot traders in Kec. Baraka, namely a production sharing cooperation system 

and a cooperation system for preparing seeds. 2) Islamic business ethics are 

absorbed in the business cooperation scheme between farmers and shallot traders 

in Baraka District, namely friendly cooperation, full of honesty and an attitude of 

trust and responsibility. 3) The perspective of Islamic business ethics is in line 

with the practice of cooperation between farmers and shallot traders in the district 

Baraka. 
 
Keywords: Onion Farmers, Onion Traders, Buying and Selling Transactions, 
Islamic Business Ethics. 
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 تجريد البحث
 

 أكبر ىداية أحمد:    الإسم
 ٦٨ٕٖٕٕٕٓٔٓٓٔٔٓٓٓ :  رقم التسجيل

زارعين وتجار الكراث في قطر معاملات البيع والشراء بين الم:  موضوع الرسالة
 ، إنريكانغ ريجنسي من منظور أخلاقيات العمل الإسلامية.بركة

   
تهدف ىذه البحث إلى تقييم العلاقة بين المزارعين وتجار الكراث في قطر بركو;  

ارعين وتجار الإسلامية في بناء العلاقات التجارية بين المز وصف كيفية أخلاقيات العمل 
؛ لوصف منظور أخلاقيات الأعمال الإسلامية حول علاقة العمل البصل في منطقة بركة

 بين المزارعين وتجار الكراث في قطر بركة.
استخدمت البحث مناىج وصفية نوعية. تم الحصول على نتائج البحث  

لأولية في شكل بيانات مقابلة مع مزارعي البصل وتجار باستخدام مصادر البيانات ا
، بينما تم الحصول على البيانات الثانوية بناء في منطقة بركة ، منطقة إنريكانغ البصل

على مراجع من المجلات والمقالات العلمية المنشورة. تستخدم تقنيات تحليل البيانات 
 ستنتاجاتها.تقنيات جمع البيانات وتقليل البيانات وإعدادىا وا

( العلاقة بين المزارعين وتجار ١توصلت نتائج الدراسة إلى عدة نقاط مهمة وىي  
، وهما نظام التعاون لتقاسم الأرباح . شكلت بركة نظامين للعلاقةceK الكراث في

( أخلاقيات العمل الإسلامية ٢ونظام التعاون لإعداد البذور المتفوقة لمزارعي الكراث. 
المستوعبة في مخطط التعاون التجاري بين المزارعين وتجار الكراث في منطقة بركة كمحاولة 

( يتماشى منظور ٣لتقديم تعاون ودي مليء بالصدق والجدارة بالثقة والمسؤولية. 
 أخلاقيات العمل الإسلامي مع ممارسة التعاون بين المزارعين والتجار. 

 
، مزارع الكراث، تاجر الكراث، معاملات البيع والشراء :لرئيسيتا الكلمات

 أخلاقيات العمل الإسلامية
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia sebagai negara agrasis mempunyai masyarakat yang mayoritas 

bekerja pada sektor pertanian. Keberhasilan dari hasil panen merupakan tujuan 

utama bagi para petani karena petani di Indonesia menggantungkan hidupnya 

pada hasil pertanian untuk mencukupi kebutuhan pokok. Hal tersebut juga terjadi 

khususnya di kabupaten Enrekang, meskipun di kabupaten Enrekang 

masyarakatnya memiliki keberagaman dalam jenis mata pencaharian akan tetapi 

masyarakatnya mayoritas masih bertani. Selain sumber penghidupan yang berasal 

dari pekerjaan-pekerjaan kepegawaian, pertukagan, dan pedagang bertani juga 

merupakan salah satu mata pencaharian hidup dari sebagian masyarakat 

Enrekang.
1
 

Secara geografis, daerah atau wilayah Kabupaten Enrekang berjauhan 

antara kota dan laut, maka tak heran jika perekonomian di Enrekang 

berkonsentrasi pada pertanian non perikanan laut. Enrekang dengan kondisi 

geografisnya menjadikan mayoritas masyarakat bekerja pada industri 

pengembangan pertanian. Mata pencaharian sebagian besar penduduk adalah 

petani, seperti petani sayur-mayur, umbi-umbian, bawang, biji-bijian, maupun 

buah-buahan. Seperti di beberapa kecamatan terdapat memiliki mayoritas 

penghasilan tanaman pertaniannya masing-masing. Misalnya dari Kecamatan 

Baraka paling banyak menghasilkan tanaman kentang, tomat, bawang merah, 

lombok, dan buncis.  
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 Grita Gusti Gandi. Jaringan Sosial Petani Sayur dalam Sistem Ijon  pada Partanian.  
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Salah satu Kecamatan di Kabupaten Enrekang yang masyarakatnya 

mayoritas bekerja pada sektor pertanian bawang merah berada di Kecamatan 

Baraka. Model pertanian yang di miliki masyarakat Kecamatan Baraka adalah 

perkebunan kering atau tegalan, hal tersebut dikarenakan di Kecamatan Baraka 

memiliki letak geografis berada di kaki gunung. Karakteristik jenis pertanian di 

Kecamatan Baraka seperti bawang merah yang memerlukan air yang cukup 

banyak, sehingga diperlukan teknologi yang dapat mengairi area perkebunan 

bawang merah seperti mesin air untuk memompa air dari sungai sehingga tidak 

tergantung lagi pada musim hujan.
2
  

Perkembangan jenis dan bentuk hubungan jual beli yang dilaksanakan oleh 

manusia sejak dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan 

dan pengetahuan manusia itu sendiri. Atas dasar itu, di jumpai dalam berbagai 

suku bangsa jenis dan bentuk muamalah yang beragam, yang esensinya adalah 

saling melakukan interaksi sosial dalam upaya memenuhi kebutuhan masing-

masing.  

Persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pokok dan menjadi tujuan 

penting agama Islam dalam upaya memperbaiki kehidupan manusia. Atas dasar 

itu, syari‟at muamalah diturunkan Allah hanya dalam bentuk yang global dan 

umumnya saja, dengan mengemukakan berbagai persepektif dan norma yang 

dapat menjamin prinsip keadilan dalam bermuamalah antara manusia.
3
  

Kehidupan manusia di alam semesta ini juga tidak lepas dari cara kerja 

jual- beli, karena jual beli adalah salah satu bentuk tolong menolong antara 

manusia satu dengan manusia lainnya. Akan tetapi dalam kegiatan jual beli pun 

hendaknya orang yang berdagang mengetahui apa yang sebaiknya diambil dan 

                                                 

2
 Observasi awal dilokasi penelitian, Desa Banti Kec. Baraka pada Tanggal 06 April 2022 

3
 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000), h. 8. 
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apa yang sebaiknya ditinggalkan, mengetahui yang halal dan yang haram, tidak 

merusak kegiatan jual beli umat manusia dengan kebatilan, kebohongan, serta 

tidak mengandung unsur riba. “Singkatnya, agar kegiatan perdagangan yang 

dilakukan menjadi perdagangan yang Islami dan memberi rasa aman, sehingga 

tercapai perdagangan yang bebas dari kecurangan.”
4
  

Jual beli selalu memainkan peranan penting dalam kehidupan ekonomi dan 

sosial bagi semua orang sepanjang zaman dan dari berbagai lapisan masyarakat. 

Agama Islam sejak awal telah mengizinkan atau membolehkan pelaksanaan jual 

beli, Allah telah menghalalkan jual beli, yaitu pelaksanaan jual beli yang sesuai 

dengan kaidah, atau batasan.  

Jual beli Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya seperti 

yang telah diajarkan oleh Rasulullah baik mengenai rukun syarat maupun bentuk 

jual beli yang diperbolehkan ataupun yang tidak dibolehkan dalam dunia penjual-

belian yang semakin berkembang tentunya antara penjual dan pembeli harus lebih 

berhati-hati dalam melakukan transaksi jual beli nabi menghimbau agar dalam 

akad jual beli penetapan harga disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasaran 

secara umum diharapkan dalam akad jual beli adanya Ijab dari pihak penjual dan 

pembeli dalam Islam jual beli yang dilakukan harus dijauhkan dari subhat ataupun 

riba seperti yang telah difirmankan oleh Allah SWT dalam QS al- Baqarah/2:275  

ًَ آٓ   (اىبقشة : ٧٢ٕ) بَّىا وَأحََوَ  اّلّلُ أىْبيَْعَ وَحَشّ ٓٓىشِّ  

Terjemahnya:  

Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. 

Perawatan pertanian yang ekstra karena permasalahan alam sehingga 

berdampak juga pada permasalahan perekonomian petani yaitu petani 

                                                 

4
 Abdurrahman as-Sa‟di, dkk.,Fiqih Jual Beli: Panduan Praktis Bisnis Syariah, alih 

bahasa Abdullah (Jakarta: Senayan Publishing, 2008), h.7.  
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membutuhkan modal yang cukup untuk merawat pertaniannya. Pemenuhan 

kekurangan modal dalam perawatan pertanian di tutup oleh petani dengan 

dijualnya hasil pertanianya ke pedagang. Penjualan hasil pertanian bawang merah 

yang di lakukan oleh petani bergantung pada kesepakatan dengan pedagang 

sehingga petani bawang di Kecamatan Baraka hanya dapat menerima harga 

dengan persyaratan yang telah di tentukan. dimana petani akan memberikan harga 

yang berlaku dipasaran kepada pedagang langgananya ada pun petani yang 

menjual bawang merah ke pedagang yang tidak di kenal membelinya dengan 

secara tunai. Namun jika harga tidak sesuai dengan kesepakatan, para petani tidak 

menjual hasil panen bawang merah tersebut.
5
  

Dalam hal pemasaran hasil panen bawang merah di Kecamatan Baraka 

menempatkan petani sebagai pihak yang bergantung dari pihak luar, karena jalur 

pemasaran telah dikuasai oleh pedagang sehingga para petani bawang merah Di 

Kecamatan Baraka menerima harga jual produksinya. Para petani bawang merah 

menjual hasil produksinya melalui pedagang yang menawarkan harga lebih tinggi, 

kecuali pada langganan.
6
  

Petani bawang merah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang 

mempunyai hubungan langganan, saling percaya antara petani dan pedagang yang 

telah lama terjalin dimana petani dan pedagang memberi pelayanan yang baik, 

harga pembayaran yang tepat, dan mempunyai jaringan pasar yang baik dengan 

integritas penjualan yang baik. Relasi petani yang terjadi merupakan salah satu 

bentuk jaringan sosial yang melibatkan petani dan pedagang. Melalui jaringan 

                                                 

5
 Observasi Awal Peneltian , Desa Banti Kec. Baraka pada Tanggal 06 April 2022 

6
 Observasi Awal Peneltian, Desa Banti Kec. Baraka pada Tanggal 06 April 2022 
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sosial, petani bawang merah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat 

menjaga hasil produktivitas pertanian.
7
  

Berdasarkan alasan yang di uraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukuan penelitian dengan judul “Transaksi Jual Beli Antara Petani dan 

Pedagang Bawang Merah di Kec. Baraka Kab. Enrekang dalam Perspektif Etika 

Bisnis Islam” 

B. Rumusan Masalah 

Penelitian berjudul “Transaksi Jual Beli Antara Petani dan Pedagang 

Bawang Merah di Kec. Baraka Kab. Enrekang dalam Perspektif Etika Bisnis 

Islam”. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka disusun rumusan 

masalah dalam sub-sub berikut ini : 

1. Bagaimana relasi antara petani dan pedagang bawang merah di kec. Baraka ? 

2. Bagaimana etika bisnis Islam dalam membangun relasi bisnis petani dan 

pedagang bawang merah di Kec. Baraka ? 

3. Bagaimana perspektif etika bisnis Islam terhadap hubungan kerja antara petani 

dan pedagang bawang merah di Kec. Baraka? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penyusunan penelitian tesis ini adalah sebagai bentuk 

pengkajian dan pendalaman ilmu ekonomi Islam yang lebih spesifik sebagai 

berikut: 

1. Untuk melakukan pengkajian bagaimana relasi antara petani dan pedagang 

bawang merah di kec. Baraka. 

2. Untuk mendeskripsikan bagaimana etika bisnis Islam dalam membangun 

relasi bisnis petani dan pedagang bawang merah di Kec. Baraka  

                                                 

7
 Observasi Awal Peneltian, Desa Banti Kec. Baraka pada Tanggal 06 April 2022 
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3. Untuk mendeskripsikan perspektif etika bisnis Islam terhadap hubungan kerja 

antara petani dan pedagang bawang merah di Kec. Baraka. 

D. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan berbagai macam tujuan yang hendak 

dicapai, secara umum terdapat dua kegunaan yakni kegunaan secara teoritis dan 

kegunaan praktis, berikut uraiannya : 

1. Penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran dan hasil 

kajian demi pengembangan ilmu pengetahuan dan gambaran yang akan 

menambah khazanah terkait hukum ekonomi Islam terhadap suatu bisnis. 

2. Secara khusus, penelitian ini diharapkan agar dapat memperkaya pengetahuan 

danwawasan tentang hal-hal yang menjadi fokus dalam penelitian ini yakni 

terkait prinsip dan etika dalam menjalankan aktifitas Syirkah ataupun bisnis. 

3. Sebagai bahan untuk menambah wawasan bagi para pembaca dalam hal etika 

bisnis Islam. 

4. Sebagai refrensi terbaru untuk kesemuranaan dan kelengkapan bahan 

penelitian tesis di masa mendatang. 

E. Garis Besar Isi Tesis 

Garis besar isi tesis secara rinci berikut ini :  

BAB I, merupakan bab pendahuluan yang secara rinci memuat bahasan 

pendahuluan sebagai suatu pengantar sebelum masuk ke dalam bahasan 

kepustakaan dan hasil penelitian. Dalam bab ini ditemui beberapa uraian yang 

mencakup tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tinjauan dan 

kegunaan penelitian. 

BAB II, merupakan kajian kespustakaan yang mendeskripsikan landasan 

teoritis/kepustakaan yang dikutip oleh peneliti dari berbagai hasil penelitian yang 

relevan maupun dari berbagai pakar yang membahas tentang praktik kerjasama 
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pertanian menurut etika bisnis Islam. Dalam bab ini ditemui beberapa bahasan 

kepustakaan yang meliputi penelitian yang relevan, analisis teoritis subjek dan 

kerangka teoritis penelitian. 

BAB III, merupakan bab yang mendeskripsikan tentang metode penelitian 

yang digunakan oleh peneliti. Dalam bab ini pembaca menemukan beberapa 

pokok bahasan yang spesifik mengurai metode penelitian, bahasan tersebut terdiri 

atas jenis dan pendekatan penelitian, sumber data yang digunakan peneliti, waktu 

dan lokasi penelitian, instrumen penelitian, tahapan pengumpulan data, teknik 

pengumpulan data dan pengujian keabsahan data. 

BAB IV, merupakan bab hasil penelitian dan pembahasan, yang memuat 

bahasan yang berkenaan dengan hasil penelitian serta pembahasan berdasarkan 

sub rumusan masalah yang telah disusun. 

BAB V, adalah bab penutup yang memuat kesimpulan dan rekomendasi 

dari peneliti bagi pihak-pihak yang terkait dalam penelitian, sebagai bahan untuk 

mengembangkan penelitian selanjutnya. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Penelitian yang Relevan 

Beberapa tinjauan penelitian relevan yang menjadi sumber acuan 

penelitian saat ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Mardianti “Jaringan Sosial Petani Bawang 

Merah di Kelurahan Mataran Kabupaten Enrekang”
8
 Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui kerjasama dan jenis jaringan sosial yang terbangun pada 

petani bawang merah di Kelurahan Mataran Kabupaten Enrekang.  

Metode yang digunakan yaitu kualitatif, dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu purposive sampling. Kriteria informan yaitu empat petani yang 

diambil atas dasar pengalaman kerja yang telah terampil, jangka waktu yang 

lama, dan fokus kerja hanya pada petani saja (tidak ada kerja sampingan selain 

petani) serta tiga perwakilan buruh dan dua perwakilan pedagang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Selanjutnya analisis data dengan tiga tahap yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian ini adalah Kerjasama yang terbangun dalam jaringan 

sosial petani bawang merah yaitu kerjasama yang dibentuk berdasarkan 

kepentingan yang sama dan saling melengkapi kepentingan untuk mencapai 

tujuan yang telah ditargetkan. Kerjasama dibangun untuk memperlancar, 

mempermudah serta meringankan kerja petani bawang merah. Hubungan dari 

kerjasama yang dibentuk secara berulang-ulang menghasilkan sebuah norma 

dan diperkuat dengan adanya kepercayaan dari masing-masing jaringan. Jenis 

                                                 

8
 Mardianti, Skripsi “Jaringan Sosial Petani Bawang Merah di Kelurahan Mataran 

Kabupaten Enrekang”(2019), h. 75 
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jaringan sosial petani bawang merah yaitu jenis jaringan sosial interest yang 

dibangun dengan kerjasama anatra jaringan karyawan/buruh dan konsumen. 

Jenis jaringan sentimen yang dibnagun dari kerjasama anatara keluarga dan 

beberapa petani. Serta jenis jaringan power yang dibnagun dari kerjasama 

anatara jaringan pedagang, KUR (Kredit Usaha Rakyat), pemilik lahan dan 

tetangga. Dari penelitian jaringan sosial pada petani bawang merah dapat 

diketahui bahwasanya dalam mengerjakan suatu usaha diperlukan hubungan-

hubungan yang luas seperti jaringan yang dapat membantu dalam 

melancarkan suatu usaha.  

Dari penelitian ini pula kita mengetahui ternyata petani bawang merah 

dan beberapa jaringannya memiliki kepentingannya masing-masing dan 

membangun sebuah kerjasama dalam mencapai kepentingan yang telah 

ditargetkan. Permasalahan dari penelitian ini yaitu peran serta kerajasama dari 

pihak keuasaan yang berwenang dalam membantu melancarkan pertanian 

suatu daerah agar lebih maju dan berkembang dengan baik sehingga dapat 

menembus pasar nasional maupun internasional.  

Upaya dalam mengatasi permasalahn tersebut yaitu dengan cara 

mengadakan sosialisasi antar petani yang ditindaklanjuti oleh pihak 

berwenang (pemerintah) untuk mengadakan kiranya suatu penyuluhan serta 

bantuan langsung berupa alat dan modal agar produksi bawang merah dapat 

menembus pasar internasional. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Lola Rahmadona, Anna Fariyanti, 

Burhanuddin “Analisis Pendapatan Usaha Tani Bawang Merahdi Kabupaten 

Majalengka” 

Penelitin ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usahatani 

bawang merah di Kabupaten Majalengka. Penelitian ini dilaksanakan di satu 
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Kabupaten sentra produksi bawang merah di Jawa Barat selama tiga musim 

tanam. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder 

yang diperoleh dari data penelitian komoditas bawang merah Pusat Kajian 

Hortikultura Tropika (PKHT) IPB tahun 2015. Pengumpulan data yang 

dilakukan oleh PKHT dilakukan melalui metode survei dan wawancara 

langsung dengan responden petani bawang merah dengan bantuan kuesioner. 

Responden petani bawang merah ditentukan secara purposive. Jumlah data 

responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 37 petani bawang 

merah di Kabupaten Majalengka. Analisis data yang digunakan adalah 

deskriftif, analisis pendapatan serta analisis R/C rasio. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa pendapatan usahatani bawang merah disetiap Musim 

(Musim Hujan, Musim Kemarau I dan Musim Kemarau II) di Kabupaten 

Majalengka, pendapatan usahatani atas biaya tunai maupun biaya total lebih 

besar dari nol. Hal ini menunjukkan bahwa usahatani bawang merah dengan 

tingkat efisiensi teknis yang ada mampu memberikan keuntungan bagi petani. 

Hasil analisis R/C rasio juga menunjukkan bahwa usahatani di ketiga Musim 

menguntungkan untuk diusahakan karena nilai R/C rasio atas biaya tunai 

maupun atas biaya total lebih besar dari satu.  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Majalengka, mulai dari bulan 

September 2015 hingga Maret 2016. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa lokasi tersebut 

merupakan salah satu sentra produksi bawang merah di Jawa Barat. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh dari 

data penelitian komoditas bawang merah Pusat Kajian Hortikultura Tropika 

(PKHT) IPB tahun 2015. Pengumpulan data yang dilakukan oleh PKHT 

dilakukan melalui metode survei dan wawancara langsung dengan responden 
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petani bawang merah dengan bantuan kuesioner. Responden petani bawang 

merah ditentukan secara purposive. Jumlah data responden yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 37 petani bawang merah di Kabupaten 

Majalengka. Data yang diperoleh meliputi data karakteristik responden, data 

input dan output usahatani bawang merah, informasi harga input dan output 

usahatani bawang merah. Selain itu, data sekunder yang lainnya diperoleh 

melalui studi literatur dan pustaka yang relevan dengan topik yang diteliti. 

Data ini bersumber dari penelitian terdahulu, jurnal, buku bacaan terkait, dan 

beberapa sumber lain seperti BPS, Direktoral Jendral Hortikultura, 

Kementerian Pertanian, Dinas Pertanian Jawa Barat, serta penulusuran 

internet.  

Metode yang digunakan dan analisis data yang digunakan adalah 

metode analisis kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif bertujuan untuk 

menjelaskan karakteristik dan keragaan usahatani bawang merah di Kabupaten 

Majalengka. Sedangkan analisis kuantitatif bertujuan untuk menganalisis 

pendapatan usahatani bawang merah dan kelayakan ekonomi usaha.  

Karakteristik petani responden diperoleh berdasarkan data pribadi 

petani. Deskripsi karakteristik petani responden dapat dilihat dari beberapa 

kriteria, antara lain : umur, pendidikan, pengalaman, tanggungan keluarga, 

luas pengusahaan lahan untuk bawang merah, status kepemilikan lahan, jenis 

varietas yang digunakan dan keikutsertaan dalam penyuluhan. Keragaman 

karakteristik tersebut akan mempengaruhi keputusan petani dalam melakukan 

usahatani bawang merah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Fariihah “Etika dan Perilaku Bisnis Islam 

Pedagang pada Kawasan Palmerah” 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengetahui 

bagaimana etika bisnis yang ada di Pasar Palmerah dalam hal ini dengan 

memasukkan faktor ilmu pengetahuan, sosial ekonomi, dan persaingan usaha, 

apakah ketiga faktor tersebut mempengaruhi etika bisnis pedagang Pasar 

Palmerah.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

deskriptif analisis, dimana penulis menyebarkan kuesioner dan menggunakan 

probability sampling methode dan menggunakan rumus Slovin
 
dalam teknik 

pengambilan sampel. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

uji regresi linear berganda untuk menguji pengaruh antara variabel ilmu 

pengetahuan, sosial ekonomi, persaingan usaha.  

Hasil penelitian berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda pada 

pedagang Pasar Palmerah menunjukkan prosentase pengaruh dari variabel 

ilmu pengetahuan, sosial ekonomi, dan persaingan usaha terhadap etika bisnis 

pedagang Pasar Palmerah sebesar 25,3 %, sedangkan sisanya 74,7% 

dipengaruhi faktor lain. Hal ini menunjukkan jika ketiga faktor tersebut yaitu 

ilmu pengetahuan, sosial ekonomi, dan persaingan usaha lebih sedikit 

berpengaruh terhadap etika bisnis pedagang Pasar Palmerah dibandingkan 

faktor-faktor lain yang mempengaruhi.  

B. Analisis Teoritis Subjek 

1. Tinjauan tentang Kerjasama Bisnis Islam 

a. Definisi Kerjasama Bisnis Islam 

Secara harfiah, dalam Islam makna syirkah (kerjasama) berarti al-

ikhtilath (penggabungan atau percampuran). Percampuran di sini memiliki 

pengertian pada seseorang yang mencampurkan hartanya dengan harta orang 
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lain, sehingga tidak mungkin untuk dibedakan.
9
 Menurut istilah, syirkah 

adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam hal permodalan, 

keterampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan pembagian 

keuntungan berdasarkan kesepakatan bersama.
10

  

Dalam bisnis syariah, kerjasama (syirkah) adalah kerjasama dua orang 

atau lebih yang sepakat menggabungkan dua atau lebih kekuatan (aset modal, 

keahlian dan tenaga) untuk digunakan sebagai modal usaha, misalnya 

perdagangan, agroindustri, atau lainnya dengan tujuan mencari keuntungan.
11

 

Adapun pengertian syirkah menurut para fukaha adalah sebagai berikut:  

1) Menurut ulama Hanafiyah, syirkah adalah akad antara dua orang yang 

berserikat pada pokok harta (modal) dan keuntungan.  

2) Menurut ulama Malikiyah, syirkah adalah izin untuk bertindak secara 

hukum bagi dua orang yang bekerjasama terhadap harta mereka. 

3) Menurut Hasby Ash-Shiddiqie, syirkah adalah akad yang berlaku antara 

dua orang atau lebih untuk saling tolong menolong dalam bekerja pada 

suatu usaha dan membagi keuntungannya.
12

 

4) Menurut ulama Syafiiyah, syirkah adalah tetapnya hak atas suatu barang 

bagi dua orang atau lebih secara bersamasama.
13

 

5) Menurut ulama Hambali, syirkah adalah berlakunya hak atas sesuatu bagi 

dua pihak atau lebih dengan tujuan persekutuan.
14

 

                                                 

9
 Qamarul Huda, Fiqh Muamalah,  (Cet. I; Yogyakarta: Teras, 2011), h. 99. 

10
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, ( Cet. I; Jakarta: Kencana Prenada 

Media Group, 2012), h. 218. 

11
 Ali Hasan, Manajemen Bisnis Syariah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), h. 241. 

12
 Abdul Rahman Ghazaly dkk., Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h. 127. 

13
 Rozalinda, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Rajawali, 2016), h. 200. 
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Dari definisi-definisi di atas, dapat ditarik pemahaman bahwa syirkah 

adalah kerjasama antara dua orang atau lebih dalam berusaha yang 

keuntungan dan kerugian ditanggung bersama. Kerjasama dalam Islam 

merupakan sesuatu bentuk sikap saling tolong menolong terhadap sesama 

yang disuruh dalam agama Islam selama kerjasama itu tidak dalam bentuk 

dosa dan permusuhan.
15

  

Kerjasama yang dimaksud disini adalah kerjasama dalam bentuk bagi 

hasil, yaitu kerjasama dalam berusaha untuk mendapatkan keuntungan. Oleh 

karena itu, kerjasama ini terlebih dahulu harus terjadi dalam suatu akad atau 

perjanjian baik secara formal yaitu dengan ijab dan qabul maupun dengan cara 

lain yang menunjukkan bahwa kedua belah pihak telah melakukan kerjasama 

tersebut secara rela sama rela. Untuk sahnya kerjasama, kedua belah pihak 

harus memenuhi syarat untuk melakukan akad atau perjanjian kerjasama yaitu 

dewasa dalam arti mempunyai kemampuan untuk bertindak dan sehat akalnya, 

serta atas dasar kehendak sendiri tanpa paksaan dari pihak manapun.  

Dalam menjalankan roda bisnis, Islam melarang pemilik modal 

menentukan imbalan dalam batas tertentu atas uang yang diputar. Cara seperti 

ini tidak adil, karena pemilik modal tidak ikut menanggung risiko tetapi dia 

hanya mendapatkan hasil. Cara semacam ini tidak dibenarkan karena di 

dalamnya termasuk roh ribawi yang merusak keadilan dan semangat 

kerjasama. Padahal dalam dunia usaha ada kemungkinan tidak untung atau 

bahkan bisa rugi. Jadi apabila seseorang telah merelakan uangnya untuk 

syirkah (investasi dalam usaha bersama) dengan orang lain, maka dia harus 

                                                                                                                                      

14
 Mohammad Nadzir, Fiqh Muamalah Klasik, (Semarang: Karya Abadi Jaya, 2015), h. 

118. 

15
 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h. 239. 
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berani menanggung segala risiko karena syirkah tersebut. Syariat Islam 

memperbolehkan kerjasama atau bisnis yang bersih dari interaksi riba atau 

harta haram dalam keuntungan dan kerugian. Salah satu pihak bisa 

mendapatkan setengah, sepertiga, seperempat atau kurang dari itu, sedangkan 

sisanya untuk yang lain. Jadi masing-masing pihak akan mendapatkan bagian 

apabila usahanya untung, dan sama-sama menanggung kerugian apabila 

usahanya tidak berhasil. Oleh karena itu, kejujuran dalam mengelola dan 

keadilan berbagi hasil menjadi syarat mutlak dalam syirkah. 

b. Dasar Hukum Syirkah 

Syirkah mempunyai landasan hukum yang kuat, baik dari Al-Qur‟an, 

Al- Sunnah, Ijma‟ dan dasar hukum lainnya.
 16

 Dasar hukum syirkah dalam 

Al-Qur‟an antara lain seperti dalam QS. Surat An-Nisa‟: 12 berikut ini: 

ٌْ إُِ  جُنُ ب حشََكَ أصَْوََٰ ٍَ ٌْ ِّصْفُ  ٌُ ۞ وَىنَُ َِّ وَىَذٌ فَينَُ َُ ىهَُ َِّ وَىَذٌ ۚ فَئُِ مَب ٌْ ينَُِ ىَّهُ ىَّ

 ٌْ ُ ب حشََمْخ ََّ ٍِ بعُُ  َِّ ٱىشُّ ٍِ ۚ وَىَهُ َِ بهَِبٓ أوَْ ديَْ ِۢ بعَْذِ وَصِيَّتٍ يىُصِي ٍِ  ۚ َِ ب حشََمْ ََّ ٍِ بعُُ  ٱىشُّ

َِّ ٱىثُّ  ٌْ وَىَذٌ فَيهَُ َُ ىنَُ ٌْ وَىَذٌ ۚ فَئُِ مَب ٌْ ينَُِ ىَّنُ ِۢ بعَْذِ وَصِيَّتٍ إُِ ىَّ ٍِّ ب حشََمْخٌُ ۚ  ََّ ٍِ  ُِ َُ

شَأةٌَ وَىَهُٓۥ أخٌَ أوَْ أخُْجٌ  ٍْ يَتً أوَِ ٱ َُ سَجُوٌ يىُسَدُ مَيََٰ ٍِ ۗ وَإُِ مَب َُ بهَِبٓ أوَْ ديَْ حىُصُى

ٌْ شُشَمَبءُٓ فًِ ىِلَ فهَُ ِ رََٰ ٍِ ب ٱىسُّذسُُۚ  فَئُِ مَبّىُٓا۟ أمَْثشََ  ََ هُ ْْ ٍِّ حِذٍ  ِۢ  فَيِنُوِّ وََٰ ٍِ ٱىثُّيذُِ ۚ 

 ٌٌ ٌٌ حَيِي ُ عَيِي ِ ۗ وَٱللََّّ َِ ٱللََّّ ٍِّ ضَبسٍّٓ ۚ وَصِيَّتً  ٍُ ٍِ غَيْشَ  ًَٰ بِهَبٓ أوَْ ديَْ  بعَْذِ وَصِيَّتٍ يىُصَ

Terjemahnya :  

Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh 

isteri-isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika isteri-isterimu itu 

mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang 

ditinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) 

seduah dibayar hutangnya. Para isteri memperoleh seperempat harta yang 

kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai 

anak, maka para isteri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu 

tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau (dan) sesudah 

dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati, baik laki-laki maupun 

perempuan yang tidak meninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, 

                                                 

16
 Imam Mustofa, Fiqih Muamalah Kontemporer (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), 130. 
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tetapi mempunyai seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau seorang 

saudara perempuan (seibu saja), maka bagi masing-masing dari kedua 

jenis saudara itu seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu 

lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, 

sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 

hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada ahli waris). (Allah 

menetapkan yang demikian itu sebagai) syari'at yang benar-benar dari 

Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun.
17

 

Firman Allah Swt. dalam QS. Sad : 24: 

 ٌْ َِ ٱىْخُيطََبءِٓ ىَيَبْغًِ بَعْضُهُ ٍِّ َُّ مَثِيشًا  ِّعَبجِهۦِۖ  وَإِ  ًَٰ َّعْجَخِلَ إِىَ لَ بِسُؤَاهِ  ََ قَبهَ ىَقَذْ ظَيَ

ًَٰ بَ  هُ عَيَ ب فخََََّْٰ ََ َِّ داَوۥُدُ أََّّ ٌْ ۗ وَظَ ب هُ ٍَّ جِ وَقَيِيوٌ  يِحََٰ يىُا۟ ٱىصََّٰ َِ ْىُا۟ وَعَ ٍَ َِ ءَا عْطٍ إِلََّّ ٱىَّزِي

 فَٱسْخغَْفشََ سَبَّهُۥ وَخَشَّ سَامِعًب وَأََّبةَ ۩

Terjemahnya :  

Daud berkata: "Sesungguhnya dia telah berbuat zalim kepadamu dengan 

meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada kambingnya. Dan 

sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat itu sebahagian 

mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali orang-orang 

yang beriman dan mengerjakan amal yang saleh; dan amat sedikitlah 

mereka ini". Dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; maka ia 

meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud dan bertaubat.
18

 

Berkenaan dengan ayat tersebut, Nabi Dawud menyimak aduan pria 

itu, lalu dia memberi keputusan seraya berkata, “Sungguh, dia telah berbuat 

zalim kepadamu dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan kepada 

kambingnya sehingga kambingnya bertambah banyak. Memang banyak di 

antara orang-orang yang bersekutu itu berbuat zalim kepada yang lain karena 

pihak yang lemah tidak memiliki bukti yang menguatkan perkaranya. Banyak 

yang berbuat zalim, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

kebajikan yang menjunjung tinggi keadilan, dan hanya sedikitlah mereka yang 

begitu.” Dan setelah memberi putusan berdasarkan aduan sepihak itu, Nabi 

                                                 

17
 Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya, (Bandung: Al-Qur‟an, 

2009). 

18
 Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya, (Bandung: Al-Qur‟an, 

2009). 
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Dawud sadar dan menduga bahwa Kami mengujinya; maka dia segera 

memohon ampunan kepada Tuhannya atas kekeliruannya, lalu dia 

menyungkur sujud dan bertobat. 

Ayat-ayat di atas sebagai landasan normatif tentang pembolehan 

syirkah atau kerjasama dalam aspek muamalah. Namun, yang sangat 

ditekankan berdasarkan ayat di atas adalah perbuatan yang adil diantara pihak-

pihak yang bekerjasama dan tidak diperkenankan diantara keduanya saling 

mendzalimi satu sama lain. 

c. Rukun Syirkah 

Rukun syirkah merupakan sesuatu yang harus ada ketika syirkah itu 

berlangsung. Adapun rukun syirkah adalah sebagai berikut:  

1) Shighat 

Shigat yaitu ungkapan yang keluar dari masing masing dua pihak 

yang bertransaksi yang menunjukkan kehendak untuk melaksanakannya. 

Shighat terdiri dari ijab (ungkapan penawaran melakukan perserikatan) 

dan qabul (ungkapan penerimaan perserikatan) yang sah dengan semua hal 

yang menunjukkan maksud syirkah baik berupa perbuatan maupun 

ucapan. Istilah ijab dan qabul sering disebut dengan serah terima. Contoh 

lafal ijab kabul, seseorang berkata kepada partnernya “aku bersyirkah 

untuk urusan ini” kemudian partnernya menjawab “telah aku terima”. 

Syarat yang berkaitan dengan shighat akad yaitu proses syirkah harus 

diketahui oleh pihak-pihak yang berakad, baik ungkapan akad tersebut 

disampaikan dengan ucapan atau tulisan.  

2) Dua pihak yang berakad (aqidhain)  

Syirkah tidak sah kecuali dengan adanya kedua belah pihak ini. 

Disyaratkan bagi keduanya adanya kelayakan melakukan transaksi 
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(ahliyah al-„aqad, yaitu baligh, berakal, pandai, dan tidak dicekal untuk 

membelanjakan harta).  

3) Objek syirkah (ma‟qud ,alaih), 

Objek syirkah yaitu modal pokok yang biasanya berupa harta 

maupun pekerjaan. Modal pokok syirkah harus ada dan diserahkan secara 

tunai bukan dalam bentuk utang atau benda yang tidak diketahui, karena 

tidak dapat dijalankan sebagaimana yang menjadi tujuan syirkah, yaitu 

mendapat keuntungan. 

d. Syarat-Syarat Syirkah 

Syarat syirkah merupakan sesuatu hal penting yang harus ada sebelum 

dilaksanakan syirkah. Apabila syarat tidak terwujud, maka transaksi syirkah 

batal. Adapun yang menjadi syarat syirkah adalah sebagai berikut:  

1) Dua pihak yang melakukan transaksi harus mempunyai kecakapan atau 

keahlian (ahliyah) untuk mewakilkan dan menerima perwakilan. Demikin 

ini dapat terwujud apabila seseorang berstatus merdeka, baligh, dan 

pandai. Hal ini karena masing-masing dari dua pihak itu posisinya sebagai 

mitra jika ditinjau dari segi adilnya, sehingga ia menjadi wakil mitranya 

dalam membelanjakan harta. 

2) Modal syirkah diketahui.  

3) Modal syirkah ada pada saat transaksi.  

4) Besarnya keuntungan diketahui dengan penjumlahan yang berlaku, seperti 

setengah, seperempat, dan lain sebagainya. 

e. Berakhirnya Syirkah 

Syirkah akan berakhir atau batal apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:  

1) Salah satu pihak membatalkannya, meskipun tanpa persetujuan pihak yang 

lainnya, karena syirkah adalah akad yang terjadi atas rela sama rela dari 
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kedua belah pihak yang tidak ada keharusan untuk dilaksanakan apabila 

salah satu pihak tidak menginginkannya lagi. Maka hal ini menunjukkan 

pencabutan kerelaan syirkah oleh salah satu pihak. 

2) Salah satu pihak kehilangan kecakapan untuk bertasharruf (keahlian dalam 

mengelola harta), baik karena gila atau sebab yang lainnya.  

3) Salah satu pihak meninggal dunia, tetapi jika yang bersyirkah lebih dari 

dua orang, maka yang batal hanya yang meninggal dunia saja. Syirkah 

berjalan terus bagi anggota-anggota yang masih hidup, apabia ahli waris 

yang meninggal menghendaki turut serta dalam syirkah tersebut, maka 

dilakukan perjanjian baru bagi ahli waris yang bersangkutan.  

4) Salah satu pihak berada di bawah pengampunan, baik karena boros yang 

terjadi pada waktu perjanjian syirkah tengah berjalan maupun sebab yang 

lainnya.  

5) Modal para anggota syirkah lenyap sebelum dibelanjakan atas nama 

syirkah. Apabila modal tersebut lenyap sebelum terjadi percampuran harta 

yang tidak bisa dipisahkan lagi, maka yang menanggung risiko adalah 

pemiliknya sendiri. Tetapi apabila modal lenyap setelah terjadi 

percampuran harta, maka hal ini menjadi risiko bersama 

f. Jenis-Jenis Kerjasama (Syirkah) 

Syirkah dibagi menjadi dua jenis yaitu sebagai berikut:  

1) Syirkah Amlak (sukarela), adalah kerjasama antara dua orang atau lebih 

yang memiliki benda tanpa melalui akad syirkah. Syirkah ini terbagi 

menjadi 2 yaitu:  

a) Syirkah Ikhtiariyah, adalah syirkah yang timbul dari perbuatan dua 

orang yang berakad. Misalnya, dua orang dibelikan sesuatu atau 
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dihibahkan suatu benda, dan mereka menerimanya, maka jadilah 

keduanya berserikat memiliki benda tersebut.  

b) Syirkah Jabariyah (paksaan), yaitu syirkah yang timbul dari dua orang 

atau lebih tanpa perbuatan keduanya. Misalnya, dua orang atau lebih 

menerima harta warisan, maka para ahli waris berserikat memiliki harta 

warisan secara otomatis tanpa usaha atau akad.
19

 

2) Syirkah Uqud, adalah ungkapan terhadap akad yang terjadi antara dua 

orang atau lebih untuk berserikat terhadap harta dan keuntungan. Syirkah 

ini terbagi menjadi 5 yaitu:
20

 

a) Syirkah Inan, adalah kerjasama antara dua orang atau lebih yang sepakat 

untuk menjalankan bisnis melalui modal yang mereka miliki dengan 

ketentuan bagi hasil yang disepakati diawal. Apabila bisnis ini 

mendapat keuntungan, mereka berbagi hasil sesuai dengan nisbah yang 

disepakati. Akan tetapi apabila bisnis tersebut mengalami kerugian, 

tiap-tiap pihak menanggung kerugian bukan berdasarkan nisbah, tetapi 

berdasarkan porsi kepemilikan modalnya. Dalam syirkah ini porsi 

kepemilikan saham atau modalnya tidak sama. Bentuk syirkah ini pada 

saat sekarang dapat dilihat pada firma, PT, CV dan koperasi. Masing-

masing anggota memasukkan modal atau saham ke dalam perusahaan 

yang bersangkutan, kemudian dikelola bersama atau oleh salah satu 
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 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Cet. III; Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2010), h. 239. 
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 Kementrian Agama R.I., Quran Hafalan dan Terjemahannya, (Bandung: Al-Qur‟an, 
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pihak saja dan keuntungan dibagi berdasarkan jumlah saham masing-

masing.
21

  

Mazhab Hanafi dan Hambali mengizinkan salah satu dari alternatif 

berikut. Pertama, keuntungan dari kedua belah pihak dibagi menurut 

porsi dana mereka. Kedua, keuntungan bisa dibagi secara sama tetapi 

kontribusi dana masing-masing pihak mungkin berbeda. Ketiga, 

keuntungan bisa dibagi secara tidak sama tetapi dana yang diberikan 

sama. Ibnu Qudamah mengatakan, “Pilihan dalam keuntungan 

dibolehkan dengan adanya kerja, karena seorang dari mereka mungkin 

lebih ahli dalam bisnis dari yang lain dan ia mungkin lebih kuat 

ketimbang yang lainnya dalam melaksanakan pekerjaannya. Karenanya, 

ia diizinkan untuk menuntut lebih dari bagian keuntungannya”
22

. 

Mazhab Maliki dan Syafi‟i menerima jenis syirkah dengan syarat 

keuntungan dan kerugian dibagi secara proporsional sesuai dana yang 

ditanamkan. Dalam pandangan mereka, keuntungan jenis syirkah ini 

dianggap keuntungan modal.
23

Adapun syarat dari syirkah inan antara 

lain sebagai berikut:  

(1) Modal merupakan harta tunai, bukan utang dan tidak pula barang 

yang tidak ada di tempat. Modal merupakan sarana untuk 

melakukan transaksi, sedangkan transaksi tidak mungkin dilakukan 

apabila modalnya berbentuk utang atau tidak ada.  
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 Muhammad, Etika Bisnis Islami, (Yogyakarta: Akademi Menejemen Perusahaan 

YKPN, 2004), h. 71-72. 

22
 Muhammad Ali, Penelitian Pendidikan, Prosedur dan Strategi (Bandung: Angkasa, 

2013), h. 42. 
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 Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 83. 
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(2) Modal harus berupa uang seperti dinar, dirham, atau rupiah, bukan 

berupa barang seperti benda bergerak dan tak bergerak.
24

 

b) Syirkah Mufawadlah, adalah kerjasama antara dua orang atau lebih 

yang sepakat untuk melakukan suatu bisnis atau usaha dengan 

persyaratan sebagai berikut:  

(1) Modalnya harus sama. Apabila diantara anggota perserikatan ada 

yang modalnya lebih besar, maka syirkah itu tidak sah.  

(2) Mempunyai kesamaan wewenang dalam bertindak yang ada 

kaitannya dengan hukum. Dengan demikian, seseorang yang belum 

dewasa atau baligh tidak sah dalam anggota perikatan.  

(3) Mempunyai kesamaan dalam hal agama. Dengan demikian, tidak 

sah berserikat antara orang Muslim dengan non Muslim.  

(4) Bahwa masing-masing menjadi penjamin, dan tidak dibenarkan 

salah satu diantaranya memiliki wewenang yang lebih dari yang 

lain.
25

 

Jika syarat-syarat diatas terpenuhi, maka serikat dinyatakan sah, 

dan konsekuensinya masing-masing partner menjadi wakil partner yang 

lainya dan sekaligus sebagai penjamin, dan segala perjanjian yang 

dilakukanya dengan pihak asing (diluar partner) akan dimintakan 

pertanggungjawabanya oleh partner yang lainya.  

Ulama Hanafi dan Maliki memperbolehkan syirkah jenis ini tetapi 

memberikan banyak batasan terhadapnya. Yang paling penting dalam 

perserikatan ini, baik modal, kerja, keuntungan maupun kerugian, 

mempunyai hak dan kewajiban yang sama. Sementara menurut ulama 
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Syafi‟iyah dan Hanabilah tidak membolehkan akad seperti ini, karena 

sulit untuk menetapkan prinsip kesamaan modal, kerja, dan keuntungan 

dalam perserikatan ini. Imam Syafi‟i berkata: perserikatan mufawadah 

adalah batil, kecuali pihak yang berserikat memahami makna 

mufawadhah dengan arti mencampurkan harta dan pekerjaan lalu 

membagi keuntungan, maka ini tidak mengapa. Apabila beberapa pihak 

mengadakan perserikatan mufawadhah dan mempersyaratkan bahwa 

makna mufawadhah adalah seperti diatas, maka perserikatanya sah. 

Akan tetapi bila yang mereka maksudkan dengan mufawadhah adalah 

pihak yang berserikat dalam segala hal yang nmereka dapatkan melalui 

cara apapun, baik dengan sebab harta ataupun yang lainya, maka 

perserikatan tidak dapat dibenarkan.
26

 

c) Syirkah Abdan, adalah kerjasama antara dua orang atu lebih yang 

sepakat untuk melakukan bisnis atau usaha melalui tenaga yang mereka 

miliki dengan nisbah bagi hasil yang disepakati diawal. Keuntungan 

dibagi berdasarkan nisbah, dan kerugian ditanggung bersama secara 

merata. Misalnya, dua orang akuntan membuka kantor akuntan publik 

dan secara bersama mereka meminjam uang dari bank. Ulama‟ Hanafi, 

Maliki, dan Hambali membolehkan syirkah ini baik kedua orang 

tersebut satu profesi atau tidak. Mereka merujuk kepada bukti-bukti 

termasuk persetujuan terbuka dari Nabi. Lagipula hal ini didasarkan 

kepada perwakilan (wakalah) yang juga dibolehkan. Dalam syirkah 

jenis ini telah lama dipraktikan. 
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d) Syirkah Wujuh, adalah kerjasama antara dua orang atau lebih tanpa ada 

modal. Maksudnya, dua orang atau lebih bekerjasama untuk membeli 

sesuatu tanpa modal, hanya berdasarkan kepada kepercayaan atas dasar 

keuntungan yang diperoleh dibagi antara sesama mereka.
27

 Bentuk 

perserikatan ini banyak dilakukan oleh para pedagang dengan cara 

mengambil barang dari grosir atau supplier secara konsinyasi dagang. 

Kerjasama dagang ini hanya berdasarkan pada rasa kepercayaan, yaitu 

apabila barang terjual, dua orang yang berserikat tersebut akan 

membayar harga barang kepada pemilik barang atas dasar keuntungan 

yang diperoleh dibagi dengan anggota perserikatan.
28

  

Para ulama memperselisihkan perserikatan seperti ini. Ulama 

Hanafiyah, Hanabilah, dan Zaidiyah menyatakan hukumnya boleh, 

karena masing-masing pihak bertindak sebagai wakil dari pihak lain, 

sehingga pihak lain tersebut terikat pada transaksi yang dilakukan oleh 

mitra serikatnya. Akan tetapi, menurut ulama Malikiyah, Syafi‟iyah, 

Zahiriyah, dan Syi‟ah Imamiyah, perserikatan ini tidak sah dan tidak 

diperbolehkan. Alasannya objek dalam perserikatan ini adalah modal 

dan kerja sedangkan dalam syirkah al-wujuh baik modal maupun kerja 

yang diakadkan tidak jelas. 

e) Syirkah mudharabah, adalah kerja sama usaha antara dua pihak dimana 

pihak pertama (sohibul maal) sebagai penyedia modal, sedangkan pihak 
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yang lainya menjadi pengelola (mudharib).
29

 Kontrak kerja sama modal 

dan seorang pekerja untuk mengelola uang dari pemilik modal dalam 

perdagangan tertentu keuntungannya dibagi sesuai kesepakatan 

bersama sedangkan kerugian yang diderita menjadi tanggungan pemilik 

modal. 

Menurut jumhur Ulama (Hanafiah, Malikiyah, Syafiiyah 

Zahiruiyah, dan Syiah Imamiyah) tidak memasukan transaksi 

mudharabah sebagai salah satu bentuk perserikatan, karna mudharabah 

menurut mereka merupakan akad tersendiri dalam bentuk kerja sama 

yang lain yang tidak dinamakan dengan perserikatan.
30

 

2. Tinjauan tentang Patronase Masyarakat Duri 

Pada umumnya, penduduk Kabupaten Enrekang bermata pencaharian 

petani. Sektor pertanian sangat penting peranannya dalam perekonomian di 

Kabupaten Enrekang. Sektor pertanian memberi ko ntribusi yang paling besar 

terhadap PDRB (Produk Domestik Regional Bruto). Pada tahun 2020, 

produksi sektor pertanian khususnya bawang merah di Kabupaten Enrekang 

sebesar 1.028.762 kuintal.
31

  

Hal ini mencerminkan bahwa perekonomian sebagian besar penduduk 

di wilayah ini masih mengandalkan sektor pertaninan. Selain sektor pertanian 

sektor kehutanan dan perkebunan juga memberikan kotribusi yang cukup 

besar. Luasannya hutan di Kabupaten Enrekang cukup luas dan tersebar di 

beberapa Kecamatan. Bila dirinci menurut jenisnya/fungsinya, maka dapat 
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dikatakan sebagian besar hutan tersebut berupa hutan lindung (72.755) dan 

sebagian lainnya merupakan hutan produksi biasa (14.597). pada tahun 2020 

di kaluasan hutan produksi tersebut diperoleh produksi jati rimba sebanyak 

4.048,66 m2 dan rotan sebanyak 478 ton.
32

  

Pertambangan termasuk juga mata pencaharian Kabupaten Enrekang 

berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan di Kabupaten Enrekang dapat 

diketahui potensi bahan galian ynag terbesar di berbagai Kecamatan. Bahan 

galian tersebut diantaranya minyak bumi, batubara, emas, perak, logam dasar 

(Cu, Pb, Zn) marmer, pasir, kuarsa, koalin, dan lain-lain. Semua sumberdaya 

tersebut sudah diketahui penyebarannya, namun baru sebagian bahan galian 

yang teridentifikasi jumlah cadangan di setiap wilayah. Karena daerah 

Kabupaten Enrekang terdiri dari gunung-gunung dan bukit-bukit yang 

terhampas luas sehingga memiliki sumberdaya alam yang salah satu 

Kabupaten terkaya di Sulawesi Selatan.  

a. Kehidupan Sosial, Budaya dan Keagamaan  

Kehidupan sosial Kabupaten Enrekang yaitu bentuk kekeluargaan 

dan gortong royong yang tinggi menjadi keseharian sifat orang Duri. 

Dahulu mereka mengenal adanya status sosial dari kaum bangsawan, 

rakyat biasa dan budak. Namun segala kasta sosial itu sudah mereka 

hapuskan. Status sosial yang dianut oleh mereka kini berdasarkan 

pendidikan dan kekayaan yang dimiliki. Kebangasawanan sudah tidak 

berlaku lagi untuk mereka. Etnis dalam Kabupaten Enrekang didominasi 

oleh suku Duri yang berbatasan dengan Tana Toraja. Permukiman orang 

Duri berada di Kecamatan Baraka, Anggeraja, Alla, Malua, Buntu Batu, 
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Curio, Baroko, Masalle, dan sebagian di Kecamatan Bungin yang terdiri 

82 Desa dan Kelurahan.
33

  

Suku Enrekang dan suku Maroangin (Maiwa) merupakan koalisi 

dari suku Duri yang bergabung dalam satu kesatuan yang disebut sebagai 

suku Massenrempulu. Meskipun secara ras dan bahasa Duri cenderug 

dekat dengan suku Toraja. Kecamatan Baraka sendiri memiliki luas 

wilayah 159 km2 dengan jumlah penduduk 15,248 jiwa yang tersebar di 3 

Kelurahan dan 12 Desa.
34

 

Bahasa Duri mirip dengan bahasa Toraja, oleh karena itu suku 

Duri sering dianggap bagian dari suku Toraja. Meskipun memiliki 

kekerabatan dekat dengan Toraja, suku Duri banyak terpengaruh adat 

istiadat suku Bugis. Sehingga kadang- kadang juga orang Duri dianggap 

sebagian sub-suku dari suku Bugis. Islam menjadi agama yang dominan 

bagi sebagian suku Duri. Namun sebagian masyarakat Kabupaten 

Enrekang ada yang beragama Kristen karena pengaruh perbatasan dari 

Toraja dan Kabupaten lain.
35

  

b. Konsep Dasar Pertukaran Sosial Masyarakat Duri 

Pada masa lampau pertukaran di area pasar terjadi dalam 

beberapa dalam matriks, antara lain pertukaran langsung, pertukaran 

tergeneralisasi dan pertukaran produktif. Dalam pertukaran langsung, 

timbal balik dibatasi pada kedua aktor yang terlibat. Pertukaran 

tergeneralisasi melibatkan timbal balik yang bersifat tidak langsung. 

Seseorang memberikan kepada orang lain, dan penerima merespon tetapi 
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tidak kepada orang pertama. Akhirnya pertukaran dapat bersifat produktif, 

yaitu kedua faktor harus saling berkontribusi agar keduanya memperoleh 

keuntungan.
36

  

Dalam pertukaran langsung dan tergeneralisasi satu orang 

diuntungkan oleh nilai yang dimiliki oleh orang yang lainnya. Satu orang 

menerima penghargaan sementara, yang satunya mengalami pengorbanan. 

Dalam pertukaran produktif kedua orang mengalami pengorbanan 

mendapatkan penghargaan secara simultan.
37

  

Ciri khas pertama dari pasar Baraka yaitu masyarakat Duri 

melakukan transaksi tidak semata-mata menggunakan uang namun mereka 

menggunakan barang atau jasa yang diperoleh dari hasil bumi di setiap 

Desa, hasil bumi kemudian dijual dan hasil jualan kembali digunakan 

untuk membeli kebutuhan pokok atau hasil bumi yang tidak dihasilkan di 

Desa tersebut. Masyarakat Duri tidak hanya mengandalkan uang namun 

lebih kepada hasil bumi yang didapatkan. Ciri khas kedua yaitu hasil bumi 

yang diperoleh dan diperdagangkan namun tidak laku atau masih 

mempunyai lebih, inisiatif pedangan berusaha untuk mencari cara 

bagaiman supaya hasil buminya tidak dipulangkan kembali, karena jika 

dipulangkan kembali akan rugi, sehingga itu mencari pedang lain untuk 

menukarkan barang atau jasa dengan lobi atau kesepakatan yang sudah 

ditetapkan.
38
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c. Konsep Pasar Sebagai Tindakan Pelaku Ekonomi Masyarakat Duri 

Pada dasarnya pasar adaah tempat pertemuan antara penjual dan 

pembeli. Atau pasar adalah daerah atau tempat (area) yang di dalamnya 

terdapat kekuatan- kuatan permintaan dan penawaran yang saling bertemu 

dan membentuk suatu harga. Pasar dapat diartikan pula sebagai suatu 

kelompok orang-orang diorganisasikan untuk melakukan tawar-menawar 

(dan melakukan tempat bagi penawaran dan permintaan) sehingga dengan 

demikian terbentuk harga. Berbicara tentang ekonomi maka dalam 

pembahasan ini menyinggung sosiologi ekonomi yang menjelaskan 

sebagai sebuah kajian yang mempelajari hubungan antar masyarakat, yang 

di dalamnya terjadi interaksi sosial dengan ekonomi. Dalam hubungan 

tersebut, dapat dilihat bagaimana masyarakat mempengaruhi ekonomi. 

Juga sebaliknya, bagaimana ekonomi memengaruhi masyarakat.  

Dengan pemahaman konsep masyarakat seperti diatas, maka 

sosiologi ekonomi mengkaji masyarakat yang di dalamnya terdapat proses 

dan pola interaksi sosial, dalam hubungan dengan ekonomi. Masyarakat 

sebagai realitas eksternal-objektif akan menuntun individu dalam 

melakukan kegiatan ekonomi seperti apa yang boleh diproduksi, 

bagaimana memproduksinya, dan dimana memproduksinya. Pada 

masyarakat Duri interaksi yang terjadi d pasar yaitu proses sosial asosiatif 

yang di dalamnya realitas sosial anggota-anggota masyarakatnya dalam 

keadaan harmonis dan mengarah pada pola-pola kerja sama. Harmoni 

sosial ini menciptakan kondisi sosial yang teratur atau disebut social 

order.  

3. Tinjauan tentang Etika Bisnis Islam 

a. Konsep Dasar Etika dalam Islam 



30 

 

 

 

Istiyono Wahyu dan Ostaria mengemukakan bahwa etika adalah 

cabang utama ilmu filsafat yang mempelajari nilai atau kualitas. Etika 

mencakup analisis dan penerapan konsep seperti benar-salah, baik-buruk dan 

tanggung jawab. Etika adalah ilmu berkenaan tentang yang buruk dan tentang 

hak kewajiban moral.
39

 

Menurut Rafik Issa, bahwa etika dapat didefinisikan sebagai 

seperangkat prinsip moral yang membedakan baik dan buruk. Etika adalah 

bidang ilmu yang bersifat normatif karena ia berperan menentukan apa yang 

harus dilakukan atau tidak boleh dilakukan oleh seorang individu. 

Veitzal Rivai menyimpulkan bahwa etika adalah suatu hal yang 

dilakukan secara benar dan baik tidak melakukan sesuatu keburukan 

melakukan hak dan kewajiban sesuai dengan moral dan melakukan segala 

sesuatu dengan penuh tanggung jawab, sedangkan dalam Islam, etika adalah 

akhlak seorang muslim dalam menjalankan semua kegiatan termasuk dalam 

bidang bisnis Oleh karena itu jika ingin selamat dunia dan akhirat kita harus 

memakai etika dalam keseluruhan aktivitas bisnis kita.
 40

  

Stemberg dan Ruzgis dalam Eko Sudarmanto mengatakan bahwa 

prinsip-prinsip moral akan menjadi kriteria di dalam menilai berbagai tingkah 

laku bisnis yang dianggap acceptable, yang akan diaplikasikan secara 

konsisten oleh seluruh pelaku bisnis, di mana dan kapan saja. Untuk 

menjelaskan konsep etika bisnis Stemberg dan Ruzgis, memperkenalkan 
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pendekatan teological (teological approach) di dalam memahami hubungan 

antara konsep Corporate Governance dengan Etika Bisnis (business ethic).
41

 

Ciri-ciri etika yang berkenaan dengan etika yang ada dalam Islam 

menurut Haidar Bagir dalam Muhammad Alfan mengemukakan bahwa ciri-

cirinya terdapat lima pembagian, berikut :
 
 

1) Islam berpihak pada teori tentang etika yang bersifat fitri. Artinya, 

semua manusia pada hakekatnya baik muslim maupun bukan muslim, 

memiliki pengetahuan tentang baik buruk. Di sinilah letak 

pertemuannya filsafat Islam dengan pandangan filsafat Yunani era 

Socrates dan Plato serta Kant dan masa modern. 

2) Moralitas dalam Islam didasarkan pada keadilan, yakni menempatkan 

segala sesuatu pada porsinya. Ibnu Miskawaih dan Al Ghazali 

meletakkan pada jalan tengah. 

3) Tindakan etis ini sekaligus dipercaya bahwa pada puncaknya akan 

menghasilkan kebahagiaan bagi pelakunya. 

4) Seperti telah disebutkan, tindakan etis itu bersifat rasional Islam sangat 

percaya pada rasionalitas sebagai alat dalam menempatkan kebenaran. 

5) Etika Islam bersumber pada prinsip-prinsip keagamaan. Ilmu etika 

bukanlah ilmu seperti astronomi, kimia atau matematika, akan tetapi 

etika bersama agama berkaitan erat dengan manusia dan upaya 

pengaturan kehidupan serta perilakunya. Oleh karena itu, dalam 

pemikiran Islam keimanan melakukan perbuatan dan keyakinan 

mengatur perilaku. Untuk itu, etika harus bersandar pada metafisika 
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secara logis, sebab dalam hidupnya tingkah laku seseorang akan 

dinilai.
42

 

Ahmad Amin dalam Muhammad Alfan mengungkapkan bahwa 

perbuatan perbuatan yang dikehendaki dapat diberi hukum baik atau buruk, 

karena mengikuti ukuran manusia. Sedangkan hukum etika akan terus 

berkembang pada setiap zaman tertentu, paling tidak menurut Ahmad 

Amin ada tiga tahapan terbentuknya hukum etika antara lain sebagai 

berikut : 

1) Etika berkembang terus dari adat kebiasaan sampai pada undang-

undang, kemudian berlanjut terus hingga sampai pada beberapa 

penelitian yang berdasarkan hasil pikiran manusia. 

2) Hukum etika berangsur-angsur mengikat dari memberi hukuman atas 

perbuatan lahir manusia semata-mata, sampai pada memberi hukum 

atas etika, tujuan, dan dorongan batin seseorang. Artinya hukum etika 

sebelumnya dibangun dari hasil perbuatan manusia saja, misalnya 

mencuri, membunuh, berzina, dan sebagainya adalah tindakan yang 

dilarang dan belum sampai pada penilaian terhadap niat seseorang atau 

tindakan yang secara tidak langsung merugikan orang lain. 

3) Etika berkembang terus dari adat yang berada di lingkungan tertentu 

sampai pada pendirian-pendirian umum yang pantas untuk segala 

bangsa dan dalam segala keadaan. Sebelumnya hukum etika hanya 

diberlakukan pada sekelompok suku bangsa tertentu, tetapi sesuai 

dengan perkembangan zaman, hukum etika diberlakukan secara 

universal ke setiap suku bangsa bahkan negara.
 43
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b. Konsep Etika Bisnis Islam 

Secara sederhana, mempelajari etika dalam bisnis berarti mempejari 

tentang mana yang baik/buruk, benar/salah dalam dunia bisnis berdasarkan 

kepada prinsip moralitas. Kajian etika bisnis terkadang merujuk kepada 

menegemen ethis atau organizational ethis. Etika bisnis dapat berarti 

pemikiran atau refleksi tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis. 

Moralitas di sisni, sebagaimana disinggung di atas berarti: aspek 

baik/buruk, terpuji/tercela, benar/salah, wajar/tidak wajar, pantas/tidak 

pantas dari perilaku manusia. Kemudian dalam kajian etika bisnis Islam 

ditambah dengan halal-haram.
44

 

Menurut Muhammad Alfan, dalam ekonomi Islam bisnis dan etika 

tidak harus dipandang sebagai dua hal yang bertentangan. Sebab bisnis 

yang merupakan simbol dari urusan duniawi, juga dianggap sebagai bagian 

integral dari hal-hal yang bersifat investasi akhirat. Artinya jika orientasi 

bisnis dan upaya investasi akhirat diniatkan sebagai ibadah dan merupakan 

totalitas kepatuhan kepada Tuhan, bisnis dengan sendirinya harus sejalan 

dengan kaidah-kaidah moral yang berlandaskan keimanan kepada akhirat, 

bahkan dalam Islam pengertian bisnis tidak dibatasi urusan dunia, tetapi 

mencakup pula seluruh kegiatan di dunia yang “dibisniskan” sebagai 

ibadah untuk meraih keuntungan atau pahala akhirat.
45

 Pernyataan ini 

secara tegas disebutkan di dalam salah satu ayat Al-Qur‟an Surah As-Saff : 

10-11 sebagai berikut : 
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 ِ َُ بِٱللََّّ ْىُ ٍِ ٌٖ حؤُۡ ِۡ عَزاَةٍ أىَِي ٍِّ شَةٖ حُْجِينٌُ  ًَٰ حِجََٰ ٌۡ عَيَ ْىُاْ هَوۡ أدَىُُّنُ ٍَ َِ ءَا ٓأيَُّهَب ٱىَّزِي يََٰ

َُ فيِ سَبِ  هِذوُ ٌۡ خَيۡشٞ وَسَسُىىِهۦِ وَحجََُٰ ىِنُ ٌۡۚ رََٰ ٌۡ وَأَّفسُِنُ ىِنُ ىََٰ ٍۡ َ ِ بِأ ىيوِ ٱللََّّ َُ ٌۡ حعَۡيَ ٌۡ إُِ مُْخُ  ىَّنُ

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu 

perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih? 11.  

(yaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya dan berjihad di 

jalan Allah dengan harta dan jiwamu. Itulah yang lebih baik bagimu, 

jika kamu mengetahui.
46

 

Dalam konsep Islam, sebenarnya Allah SWT menjamin bahwa 

orang yang bekerja keras mencari jatah dunianya dan tetap mengindahkan 

kaidah-kaidah akhirat untuk memperoleh kemenangan duniawi, tercatat 

sebagai hamba Tuhan dengan keseimbangan tinggi.
47

  

Pada sebagian masyarakat kita, sering terjadi interpretasi yang 

keliru terhadap teks Al-Qur‟an tersebut. Sekilas nilai Islam ini seolah 

menundukkan urusan duniawi daripada akhirat, sehingga mendorong 

komunitas muslim untuk berorientasi akhirat dan mengabaikan jatah 

dunianya, pandangan ini tentu saja keliru.  

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa etika bisnis Islam adalah 

ilmu yang membahas tentang aspek moral yang harus dipatuhi oleh setiap 

pelaku bisnis dalam menjalankan bisnisnya. Moral tersebut termuat secara 

normatif dalam dalil-dalil yang diyakini Islam. 

c. Prinsip Etika Bisnis Islam 

Sebagai cabang ilmu yang membahas tentang aspek moral, etika 

bisnis memiliki beberapa prinsip moral yang menjadi acuan penting untuk 
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diimplementasikan, hal ini mencirikan bahwa Islam memiliki karakteristik 

yang integral dengan aspek moral. 

Dalam menjalankan bisnis menurut syariat Islam, terdapat beberapa 

prinsip dasar yang harus diperhatikan yaitu:  

1) Kaidah fikih (hukum islam yang menyatakan), "pada dasarnya segala 

bentuk muamalah adalah boleh kecuali ada dalil yang mengharamkan"  

2) Muamalah dilakukan dengan atas dasar pertimbangan mendatangkan 

manfaat dan menghindarkan mudarat (jalbu al-mashalih wa dar‟u al 

mafashid) atau sering disebut maslahah  

3) Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai keseimbangan 

(tawazun) dalam pembangunan 

4) Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan dan 

menghindari dari unsur-unsur kezaliman. Segala bentuk muamalah 

yang mengandung unsur penindasan tidak dibenarkan. Keadilan hanya 

menempatkan sesuatu pada tempatnya dan memberikan sesuatu hanya 

pada yang berhak, serta memperlakukan sesuatu sesuai posisinya.
48

 

Sejalan dengan hal tersebut, Buchari Alma dalam bukunya juga 

memaparkan beberapa dasar-dasar etika dalam bisnis ialah antara lainnya: 

1) Menepati janji, sebagai seorang umat islam kita diajarkan dalam gama 

untuk selalu menepati janji yang kita buat, janji biasa disebut sebuah ikrar 

atau kesanggupan yang kita nyatakan kepada seseorang atau orang yang 

telah memberikan kuasa akan janji tersebut. 

2) Masalah utang piutang, utang merupakan kegiatan yang bisa dilakukan 

dalam kehidupan sehari-hari, hanya terkadang persoalan utang ini 
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menimbulkan persoalan yang sulit diatasi sehingga menimbulkan 

pertengkaran, sampai persoalan ini biasanya berlanjut hingga ke 

pengadilan bahkan sering kali sampai menimbulkan pembunuhan dalam 

penagihannya. Dalam hadis nabi bersabda: “Menunda-nunda 

membayar/mencicil utang, bagi orang-orang mampu adalah kedzhaliman.” 

(Mutafaqqun Alaih). 

3) Jual beli harus jujur dan ada hak khiyar, kejujuran merupakan hal yang 

penting untuk diterapkan dalam bisnis, karena kejujuran merupakan kunci 

kesuksesan bisnis. Agar dalam pandangan tidak terjadi penipuan maka 

harus ada khiyar, sehingga adanya penipuan dalam jual beli dapat 

dihindari. 

4) Masalah upah, agar tidak terjadi kecemburuan dan demonstrasi dari para 

karyawan.
49

 

Menurut Muhammad, prinsip-prinsip etika bisnis Islam yaitu  meliputi: 

1) kesatuan dan integrasi,  

2) kesamaan,  

3) intelektualitas,  

4) kehendak bebas,  

5) tanggung jawab dan akuntabilitas,  

6) penyerahan total,  

7) kejujuran, keadilan, 

8)  keterbukaan,  

9) kebaikan bagi orang lain, dan 

10)  kebersamaan.
50
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Prinsip-prinsip ini menjadi landasan penting dalam melakukan 

kerjasama bisnis menurut perspektif etika bisnis Islam. Bahwa segala 

aktifitas bisnis yang dijalankan oleh setiap Muslim dalam hubungan 

muamalah harus menghadirkan prisnip-prinsip tersebut. Sebaliknya, setiap 

Muslim tidak diperkenankan melakukan segala perbuatan yang bias 

membawa kemudharatan bagi salah satu pihak. 

d. Bagian Penting Etika Ekonomi Islam 

Terdapat bagian penting ekonomi Islam yang terserap dalam etika, 

yakni sebagai berikut : 

1) Tidak ada yang sama dengan sistem ekonomi Islam 

2) Banyak usaha untuk memformulasi teori ekonomi yang didasarkan pada 

beberapa hal : 

a) Etika sosial  dan hukum Islam 

b) Membatasi  ekonomi yang bebas  

(1) Ke dalam: kesadaran hati untuk mengajak komponen masyarakat 

guna mencegah segala bentuk eksploitasi sumber daya alam 

(2) Keluar: syariah menjaga segala bentuk kerusakan hati 

3) Posisi dasar teologi 

a) Teori ekonomi Islam lebih tinggi kedudukannya daripada kapitalisme 

dan sosialisme 

b) Metodologi faktor faktor-faktor keseimbangan Normatif yang 

determinan merupakan realitas dari ajaran Islam mencakup: 

(1) Konstruksi teologi transendental 

(2) Transendental mendasar pada etika yang beradab 
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(3) Sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum 

(4) Mempunyai sejarah Islam 

4) Rancang bangun teologi untuk aksi ekonomi 

a) Kedudukan  manusia merupakan wakil Allah swt di muka bumi 

b) Manusia  diberi amanat untuk memakmurkan bumi 

c) Segala anugerah yang diberikan Allah swt. tidak lain untuk menjamin 

kehidupan manusia agar lebih baik 

d) Ekonomi dan mengejar keuntungan 

(1) Keuntungan ekonomi bukan untuk kepentingan pribadi 

(2) Pada gilirannya keuntungan ekonomi harus menjamin 

keberlangsungan hidup seluruh umat manusia 

e) Keagungan tujuan manusia merupakan bentuk pengabdian terhadap 

Tuhannya 

(1) Manusia yang berusaha 

(2) Manusia mensyukuri atas anugerah Tuhan-Nya 

(3) Mendukung seluruh anggota masyarakat 

f) Teori ekonomi Islam 

(1) Sebagian besar didasarkan pada etika sosial 

(2) Secara keseluruhan  didasarkan pada individu 

5) Kepemilikan 

a) Allah swt. merupakan pemilik Abadi seluruh objek material 

b) Secara teorikal, kepemilikan manusia di dalam Islam berbeda dengan 

kepemilikan manusia di Barat 

c) Kepemilikan  manusia terhadap objek material dalam Islam merupakan 

sebuah subjek untuk 

(1) Menambah legitimasi mereka 
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(2) Kesejahteraan bagi umat manusia 

d) Kegunaan kepemilikan 

(1) Secara prinsip kepemilikan individu harus berguna bagi seluruh 

umat manusia dan tidak boleh mengakibatkan kerusakan secara 

sosial 

(2) Kepemilikan individu harus diletakkan pada prinsip dasar untuk 

menciptakan kesejahteraan umat manusia 

6) Peralihan kepemilikan 

a) Keabsahan perolehan kepemilikan 

(1) dengan cara berusaha, bekerja, pengrajin atau  berdagang 

(2) Tanpa berusaha seperti warisan pemberian, pasangan untuk 

mendukung keberlangsungan hidupnya 

(3) Pemberian sedekah bagi kaum miskin 

b) Perolehan  kepemilikan yang didapat secara tidak sah. 

(1) Berjudi atau berspekulasi 

(2) Melarang kegiatan yang menyimpang seperti prostitusi atau 

penyimpangan 

(3) Melarang kegiatan riba, mengambil keuntungan dari modal pokok 

tanpa ada transaksi penyeimbang 

7) Pendistribusian harta kekayaan untuk pencapaian keadilan 

a) Mendorong aktivitas ekonomi dan meningkatkan penambahan 

kepemilikan 

b) Prinsip menekankan kejujuran dalam bekerja sama dan menghindari 

dari kebergantungan 

(1) Meminjamkan bagi seseorang yang membutuhkan 
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(2) Menekankan kerjasama bagi hasil daripada membungakan modal 

pokok 

c) Memiliki tanggung jawab sosial 

(1) Mengumpulkan dana zakat sedekah untuk diberikan kepada 

masyarakat miskin yang membutuhkan 

(2) Ada bagian-bagian dasar bagi mereka yang terpercaya 

d) Pajak dan zakat yang terkumpul untuk keperluan masyarakat miskin 

(1) Pengumpulan harta dan pendapatan dari pajak diadministrasikan 

oleh Negara 

e) Mengeluarkan sedekah 

(1) Barang yang menjadi hak milik pribadi 

8) Hukum  kontrak transaksi syariah 

a) Secara konstitusi, setiap orang mempunyai kebebasan untuk melakukan 

kontrak dengan siapapun selama tidak bertentangan dengan aturan 

b) Kesepakatan para hukum berkenaan dengan kontrak meliputi 

(1) Dibolehkan untuk melakukan kontrak selama tidak dilarang  

(2) Yang terpenting dalam kontrak adalah menghindari sesuatu yang 

bersifat riba dan gharar 

(3) Seluruh kontrak yang dilakukan hendaknya memperhatikan 

kelengkapannya sampai Sesuai dengan kesepakatan 

c) Batasan-batasan dalam kontrak 

(1) Menghindari bisnis yang mengandung risiko atau bersifat spekulatif 

(2) Larangan kontrak transaksi yang tidak bersih.
 51

 

e. Indikator Etika Bisnis dalam Islam 
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Dalam etika bisnis Islam, terdapat beberapa indikator penting yang 

mencerminkan sebuah prasyarat aktualisasi etika bisnis yang islami, 

indicator-indikator tersebut yakni sebagai berikut : 

1) Unity (Persatuan) Konsep Tauhid, semuanya milik Allah swt, dimensi 

vertikal, hindari diskriminasi di segala aspek, hindari kegiatan yang tidak 

etis. 

2) Equilibrium (Keseimbangan): Konsep adil, dimensi horizontal, jujur 

dalam bertransaksi, tidak merugikan dan tidak dirugikan. 

3) Free Will (Kehendak Bebas): Kebebasan melakukan kontrak namun 

menolak laizez fire (invisible hand) karena nafs amarah cenderung 

mendorong pelanggaran sistem. 

4) Responsibility (tanggung jawab), manusia harus bertanggung jawab atas 

perbuatannya. Bila orang lain melakukan hal yang tidak etis tidak berarti 

boleh ikut-ikutan. 

5) Benevolence (Manfaat/Kebaikan Hati): Ihsan atau perbuatan harus 

bermanfaat.
52

 

f. Hikmah Mempelajari Etika Bisnis Islam 

Mempelajari etika tentu akan berimplikasi pada tindakan seseorang 

dalam melakukan sesuatu yang lebih baik. Terdapat hikmah yang dapat 

dipetik bagi orang-orang yang mempelajari etika. Hikmah tersebut terurai 

sebagai berikut : 

1) Kemajuan bagi rohani 

Tentulah orang-orang yang mempunyai pengetahuan dalam 

ilmu akhlak lebih utama daripada orang-orang yang tidak 
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mengetahuinya. Pengetahuan ilmu akhlak dapat mengantarkan 

seseorang pada jenjang kemuliaan akhlak, karena dengan ilmu itu, ia 

akan dapat menyadari mana perbuatan yang baik yang mengantarkan 

pada kebahagiaan, dan mana pula perbuatan yang jahat yang kelak akan 

menjerumuskan kepada kesesatan dan kecelakaan. Dengan ilmu akhlak 

yang dimilikinya, ia selalu berusaha memelihara diri supaya senantiasa 

berada pada garis akhlak yang mulia yang diridhai Allah SWT dan 

menjauhi segala bentuk akhlak yang tercela yang dimurkai oleh Allah 

SWT. 

2) Penuntun pada kebaikan 

Ilmu akhlak bukan sekadar memberitahukan mana yang baik 

dan mana yang buruk, melainkan juga mempengaruhi serta mendorong 

kita supaya membentuk hidup yang suci dengan melaksanakan 

kebaikan yang mendatangkan manfaat bagi sesama manusia. Memang 

benar bahwa tidak semua manusia dapat dipengaruhi oleh ilmu itu akan 

serempak dan seketika menjadi baik, akan tetapi kehadiran ilmu akhlak 

mutlak diperlukan laksana kehadiran dokter yang berusaha 

menyembuhkan penyakit. Dengan advis yang diberikan oleh dokter, 

orang sakit dapat menyadari cara-cara yang perlu ditempuh untuk 

memulihkan kesehatannya. Demikianlah ilmu akhlak memberikan 

penghargaan kepada orang yang mau menerimanya tentang jalan-jalan 

yang membentuk pribadi mulia yang dihiasi oleh akhlakul Karimah. 

3) Untuk kesempurnaan iman 

Selain manfaat pengetahuan untuk menjaga diri agar selalu 

berlaku baik, hikmah mempelajari ilmu etika adalah menjaga keimanan 

kita kepada Tuhan sebab iman yang sempurna akan melahirkan 
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kesempurnaan akhlak, dengan perkataan lain bahwa keindahan akhlak 

merupakan manifestasi kesempurnaan iman. Sebaliknya, tidaklah orang 

itu dipandang beriman dengan sungguh-sungguh jika akhlaknya buruk. 

Untuk menyempurnakan iman seseorang haruslah menyempurnakan 

akhlak dengan mempelajari ilmu nya sebagai penerang Tak akan ada 

artinya apabila seseorang yang beriman, namun memiliki etika yang 

sebaliknya. Seorang jika baik, namun tidak beriman akan sia-sia karena 

kebahagiaan yang sejati ada dalam kesempurnaan iman dan etika yang 

memadai. 

4) Keutamaan pada hari kemudian 

Dalam beberapa keterangan Rasulullah SAW mengungkapkan 

mengemukakan bahwa orang-orang yang berakhlak luhur akan 

menempati kedudukan yang terhormat kepada hari kemudian.
53

 Dapat 

dipahami bahwa mempelajari etika di dalam Islam itu dapat 

menghantarkan seseorang pada kehidupan yang lebih bermakna atau 

kehidupan yang lebih baik lagi. Etika berisi nilai-nilai atau norma-

norma kehidupan yang bersifat normatif sebagai landasan di dalam 

melakukan perbuatan. Cara sederhana seseorang yang mengetahui 

tentang baik dan buruknya di dalam bertindak, terlebih lagi apabila ia 

dilandasi oleh keimanan yang bersumber dari rohaninya, maka tentu 

orang tersebut akan mencerminkan perilaku perilaku terpuji di dalam 

dirinya. Secara keseluruhan, hikmah mempelajari etika adalah 

memperbaiki tatanan kehidupan seseorang hingga ke pada tahap yang 

lebih baik lagi untuk menuju kehidupan yang abadi. 

                                                 

53
Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 49-53. 



44 

 

 

 

C. Tinjauan Konseptual 

Tinjauan konseptual merupakan sebuah alur pemikiran terhadap suatu 

hubungan antar konsep satu dengan konsep yang lainnya untuk dapat memberikan 

gambaran dan mengarahkan asumsi terkait dengan variable-variable yang akan 

diteliti. Melakukan sebuah penelitian diperlukan langkah-langkah yang baik dan 

sistematis guna menyusun data yang diperlukan untuk penelitian tersebut. 

Langkah-langkah yang tepat pada penelitian akan menghasilkan penelitian yang 

baik, terararh dan dapat di terapkan untuk penelitian selanjutnya. Oleh karena itu 

di perlukan sebuah kajian konseptual yang baik guna mendukung penelitian agar 

lebih terarah dan lebih baik lagi. Sehingga penelitian yang dilakukan dapat di 

pertahankan kebenaranya. 

Dalam kerangka fikir ini menjelaskan mengenai hubungan antara Petani 

dan Pedagang Bawang Merah di Kec. Baraka Kab Enrekang dalam Perspektif 

Etika Bisnis Islam apakah sudah sesuai dengan anjuran dan prinsip etika bisnis 

Islam. Berikut bagan kerangka pemikiran penelitian ini : 
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang pada 

prinsipnya ingin memberikan, menerangkan mendeskripsikan secara kritis 

atau menggambarkan suatu fenomena, suatu kejadian atau peristiwa interaksi 

sosial dalam masyarakat untuk mencari atau menemukan makna dalam 

konteks yang sesungguhnya karena penelitian ini merupakan penelitian yang 

tergolong dalam jenis penelitian lapangan (field research).” Penelitian 

lapangan (field research), yaitu sebuah studi penelitian yang mengambil data 

autentik secara obyektif atau studi” lapangan.
54

 Oleh sebab itu, semua jenis 

penelitian kualitatif bersifat deskriptif, dengan mengumpulkan data, 

pengumpulan data yang dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang ada 

berupa penelitian lapangan dan adapula penelitian kepustakaan.  

Perbedaan utama yang lain adalah dalam tujuan dan strategi 

penemuannya, maka dalam penelitian yang dilakukan ini adalah lebih kepada 

penemuan lapangan meski didalamnya tetap memasukkan kepustakaan. 

Banyak tipe dan strategi yang dapat digunakan dalam penelitian kualitatif 

namun terkadang hanya memberi label kualitatif tetapi menggunakan teknik 

analisis yang berbeda seperti analisis isi, analisis wacana dan lainnya.
55

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

a. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam kurung waktu 1 bulan lamanya, 

yang akan dilakukan terhitung setelah peneliti menerima surat izin 

                                                 

54
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 21. 

55
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 21. 



46 

 

 

 

penelitian dan setelah melakukan atau melewati seminar proposal tesis. 

Untuk mengumpulkan data-data dan fakta-fakta yang dibutuhkan untuk 

memperkuat penelitian ini terlebih dahulu peneliti mengadakan 

pendekatan dengan informen (subjek penelitian), menentukan responden, 

mengumpulkan data, dan yang terakhir adalah menulis laporan penelitian. 

b. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang yang dimana Kecamatan ini merupakan salah satu 

mata penghasil bawang merah di Kabupaten Enrekang, pada tabel dibawah 

ini rincian jumlah pedagang dan petani bawang merah yang didapat dari 

Arsip Kelurahan Baraka Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang sebagai 

berikut: 

Tabel 3.1  

Jumlah Petani dan Pedagang di Kel. Baraka 

Pekerjaan Jumlah 

Petani  19 

Pedagang 8 

Sumber : Arsip Kantor Kel. Baraka Kec. Baraka, 2021. 

C. Sumber Data Penelitian 

Peneliti dalam penelitian kualitatif mencoba mengartikan arti suatu 

kejadian atau peristiwa yang terjadi dengan mencoba berinteraksi dengan 

orang-orang didalam situasi atau fenomena tersebut. Pemahaman arti tentang 

suatu hal dengan menggunakan penelitian kualitatif selalu menempatkan 

subjek penelitian seakan-akan merasakan penelitian sudah bagian dari 

kehidupannya, sumber data juga merupakan semua keterangan yang diperoleh 

responden dari hasil kajian lapangan maupun yang berasal dari dokumen-
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dokumen baik dalam bentuk statistik maupun dalam lainnya guna keperluan 

penelitian tersebut.
56

 Dalam sumber data penelitian ada dua yaitu: 

1. Data primer  

Data Primer adalah sumber informasi yang mempunyai wewenang 

dan tanggung jawab terhadap pengumpulan ataupun penyimpanan data 

atau disebut juga sumber data atau informasi tangan pertama, dikumpulkan 

oleh peneliti secara langsung dari sumber datanya. Data primer disebut 

juga sebagai data asli atau data baru.
57

 Sumber data pada penelitian ini 

adalah interaksi secara langsung dilapangan serta wawancara langsung 

yang diperoleh oleh narasumber. 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data sumber data yang mendukung dan 

melengkapi data-data primer, dimana data asli tidak diperoleh oleh peneliti 

tetapi oleh peneliti terdahulu. Data ini berfungsi sebagai penunjang data 

primer, dengan adanya sumber data primer maka akan semakin 

argumentasi maupun landasan teori dalam kajiannya.  Sumber data 

sekunder meliputi karya tulis ilmiah, buku, serta sebagainya. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. 

1. Observasi  

 Observasi ialah suatu tehnik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui suatu pengamatan disertai pencatatan-pencatatan terhadap 
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penelitian yang sedang dilakukan. Teknik pengumpulan data observasi itu 

bertujuan untuk menemukan dan mendapatkan data yang berkaitan dengan 

penelitian yang dilakukan yaitu Hubungan antara petani dan pedagang 

bawang merah di  Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 

2. Wawancara 

 Wawancara ialah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengambil informasi langsung dari proses tanya jawab yang 

dilakukan antara peneliti dengan narasumber guna mendapat data yang 

realistis.
58

 Wawancara yang digunakan ialah dengan terstruktur, dengan 

menyiapkan beberapa pertanyaan kunci agar sesi tanya jawab ini berjalan 

dengan baik untuk sebagai tambahan data guna agar informasi dari 

responden lebih mudah menggambarakan rumusan masalah pada 

penelitian ini. 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi artinya peristiwa yang sudah lalu, yang dapat 

berbentuk goresan pena, gambar ataau karya monumental seseorang yang 

dapat menyampaikan berita. Contonya catatan harian, sejarah kehidupan 

serta boigrafi, model dokumen yang berbentuk foto yakni gambar, sketsa 

serta sebagainya.
59

 Teknik ini digunakan supaya dapat memperoleh data 

terkait subjek penelitian yang dilakukan dengan gambaran tempat dan hal-

hal lainnya yang bersangkutan dengan penelitian ini. 
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E. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian kualitatif pada baiknya dilakukan sejak 

awal penelitian, sebab peneliti tidak boleh menunggu data lengkap terkumpul 

dan kemudian menganalisanya.
60

  

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum 

memasuki lapangan, selama dilapangan, dan selesai dilapangan. Analisis 

telah mulai sejak merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke 

lapangan, dan berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian. Analisis 

data menjadi pegangan bagi penelitian selanjutnya sampai jika mungkin. 

Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama 

proses lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
61

  

1. Data Reduction (Reduksi Data) Dalam melakukan penelitian di lapangan, 

maka peneliti akan memperoleh banyak sekali data. Semakin lama peneliti 

ke lapangan, maka jumlah data akan semakin kompleks. Oleh karena itu 

diperlukan adanya reduksi data. Reduksi data yaitu memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang di reduksi 

akan memberi gambaran yang lebih jelas.  

2. Data Display (Penyajian Data) Setelah data direduksi maka langkah 

selanjutnya adalah mendisplay data yang dilakukan dalam bentuk uraian 

singkat dan bagan. Yang paling penting untuk menyajikan data dalam 

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Penyajian 

data dilakukan dengan menyusun sejumlah informasi yang sudah 

didapatkan untuk memudahkan dalam penarikan kesimpulan. Dengan 
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membuat penyajian data, akan mempermudah peneliti dalam 

menyederhanakan informasi yang kompleks ke dalam suatu bentuk 

kesatuan dan memaparkan hasil penelitian supaya lebih mudah dipahami.  

3. Verification (Menyimpulkan Data) Dalam penelitian kualitatif kesimpulan 

merupakan jawaban rumusan masalah-masalah yang telah dirumuskan 

sejak awal, jika terdapat bukti-bukti yang valid dan konsisten maka akan 

didapatkan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum 

pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek 

yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi 

jelas. 

Ada 2 bagian analisis data ialah sebagai berikut: 

1. Analisis sebelum ke lapangan 

Sebelum kelapangan analisis data telah dilakukan, hasil 

pembelajaran pendahuluan serta data sekunder baik berupa buku, 

dokumentasi,foto, karya, maupun material lainnya yang didapatkan yang 

bisa berguna dengan masalah objek yang sedang diteliti karena itu akan 

menentukan fokus penelitian yang sedang berlangsung. Dimana fakta serta 

data dianalisis terlebih dahulu sebelum turun kelapangan sehingga tidak 

dapat menggiring serta mengendalikan peneliti selama dilapangan seperti 

teori yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini. Dimana fokus 

penelitian bisa saja berubah sesuai dengan kondisi yang sedang 

berlangsung dilapangan, baik dilihat dari sisi esensi maupun makna yang 

terkandung. 

2. Analisis selama dilapangan  
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 Sama halnya yang sudah dikatakan sebelumnya bahwa sebelum 

turun kelapangan untuk permulaannya seharusnya sudah melakukan 

analisis, agar dapat menjaga-jaga jikalau nanti terdapat perubahan pada 

fokus atau pembahasan penelitian untuk terus dilanjutkan atau diperbaiki 

sebagai pertimbangan esensial, berguna, serta kondisi yang mengharuskan 

untuk diberikan solusinya. Data itu didapatkan dengan cara yang berbeda 

seperti observasi, wawancara, karya ilmiah, dokumen penting, buku. Oleh 

sebab itulah dimana data harus dianalisis terlebih dahulu sebelum dipakai. 

F. Teknik Pengujian Keabsahan Data 

Uji keabsahan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji 

dependabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas 

eksternal/generalisasi), dan uji konfirmabilitas (objektivitas), namun yang 

utama adalah uji kredibilitas data.
62

 Dalam penelitian kualitatif, temuan atau 

data dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang 

diteliti, tetapi perlu diketahui bahwa kebenaran realitas data menurut 

penelitian kualitatif tidak bersifat tunggal, akan tetapi bersifat jamak dan 

tergantung pada konstruksi makna dibentuk dalam diri seseorang sebagai hasil 

proses mental tiap individu dengan berbagai latar belakangnya. Berikut 

penjabaran lengkap berkenaan uji keabsahan data.
63

 

1. Uji Kredibilitas Data  
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Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 

kualitatif, antara lain dapat dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, dan member chek. 

2. Uji Transferability  

Transferability (keteralihan) dalam penelitian kualitatif adalah 

derajat keterpakaian hasil penelitian untuk diterapkan di situasi yang baru 

atau tempat lain dengan orang-orang yang baru, Transferability dalam 

penelitian kualitatif mirip generalisasi dalam penelitian kuantitatif. 

Darinya, agar orang lain dapat memahami hasil penelitian kualitatif, 

sehingga terdapat kemungkinan untuk menerapkan hasil penelitian 

tersebut, maka peneliti dalam membuat laporan  harus memberikan uraian 

yang rinci, jelas, sistematis, dan dapat dipercaya. Dengan demikian, maka 

pembaca menjadi jelas atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat 

memutuskan dapat atau tidaknya untuk mengaplikasikan hasil penelitian 

tersebut di tempat lain. 

3. Uji Dependability  

Dalam penelitian kualitatif, uji dependability dilakukan dengan 

melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi 

peneliti tidak melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa 

memberikan data. Peneliti seperti ini, perlu diuji dependabilitynya. Kalau 

proses penelitian tidak dilakukan, tetapi datanya ada, maka penelitian 

tersebut tidak reliabel atau dependable. Untuk itu pengujian dependability 

dilakukan dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses 

penelitian, caranya dilakukan oleh auditor yang independen atau 
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pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam 

melakukan penelitian. 

4. Uji Konfirmability 

Dalam penelitian kualitatif, pengujiannya dapat dilakukan secara 

bersamaan menguji konfirmability, berarti menguji hasil penelitian 

dikaitkan dengan proses yang dilakukan, bila hasil penelitian merupakan 

fungsi dari proses penelitian yang dilakukan, maka penelitian tersebut 

telah memenuhi standar konfirmability dalam penelitian, jangan sampai 

proses tidak ada tetapi hasilnya ada. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Relasi antara Petani dan Pedagang Bawang Merah di Kec. Baraka 

Pada bagian ini hasil penelitian yang diuraikan berkaitan dengan relasi 

antara petani bawang dengan pedagang bawang di Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang. Relasi dalam konteks penelitian ini adalah hubungan yang terjalin 

antara pihak pedagang dengan pihak petani bawang di mana berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan relasi di dalam mengelola pertanian 

bawang yang terjadi antara pedagang dengan petani itu sendiri. 

Berdasarkan teori patronase yang dikemukakan oleh Scott, untuk menjadi 

seorang patron, dalam hal ini setidaknya ada tiga macam sumber daya yang harus 

dimiliki. Pertama, pengetahuan dan keahlian. Pengetahuan dan keahlian meliputi 

status pendidikan, kecakapan, profesi seorang patron. Semakin tinggi 

pengetahuan, semakin tinggi keahlian atau semakin berpengaruh profesi sang 

patron akan menjadi poin plus. Scott menyatakan bahwa, interaksi patron-klien, 

melibatkan persahabatan instrumental di mana seorang individu dengan 

statussosial (pendidkan, profesi, keahlian) yang lebih tinggi (patron) 

menggunakan pengaruh dan sumber dayanya untuk menyediakan perlindungan 

dan/atau keuntungan- keuntunganbagi seseorang dengan status lebih rendah 

(klien).
64

 

Kedua, Sumber daya ekonomi dan sosial. Kedua hal ini meliputi 

kepemilikan sumber daya yang dapat berupa finansial atau harta yang banyak dan 

juga sumber daya sosial meliputi pengikutatau relasi. Ketiga, Kekuasaan. 
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Kekuasaanjuga dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang atau sekelompok 

orang untuk mempengaruhi perilaku seseorang atau sekelompok orang lain 

sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi keinginan, niat dan tujuan influencer 

atau orang yang mempunyai wewenang. Artinya sang patron memiliki memiliki 

sumber daya yang besar yang dihasilkan dari sebuah posisi kekuasaan.
65

 

Hubungan relasi antara petani dan pedagang bawang merah di Kec. 

Baraka terbentuk dua sistem relasi, yakni sistem kerjasama bagi hasil dan sistem 

kerjasama penyiapan bibit unggul bagi petani bawang merah. Berikut penjabaran 

hasil penelitian ini : 

1. Sistem Kerjasama Bagi Hasil 

Kerjasama bagi hasil merupakan bentuk kerjasama yang terjalin antara 

petani dan pedagang bawang merah di kecamatan Baraka kabupaten Enrekang 

dengan pola kerjasama untuk mengelola pertanian dan hasil pertanian di mana 

apabila petani telah panen maka hasil tersebut dibagi secara adil berdasarkan 

kesepakatan bersama. Berikut hasil wawancara penelitian : 

Bentuk kerjasama yang dilakukan antara petani dengan pedagang 

bawang atau pemodal dalam hal ini adalah kami membuat kontrak atau 

kesepakatan perjanjian di mana bawang yang diperoleh dari hasil 

panen, maka harus dikeluarkan modalnya, terus kemudian terus 

membagi 50% (50:50).
66

 

Sistem kerjasama bagi hasil yang diaktualisasikan oleh pedagang 

(pemodal) dengan petani untuk menggarap kebunnya menggunakan sistem 

profit sharing, dimana keuntungan bersih yang dibagi secara merata setelah 

terlebih dahulu dikeluarkan modal yang digunakan.  
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Biasanya, pedagang merangkap menjadi pemodal. Artinya, sebagai 

pemodal, maka mereka memberikan pasokan modal awal kepada para petani 

untuk menggarap kebun bawang merahnya. Modal yang diberikan berupa 

modal bibit, modal penanaman, modal pestisida dan biaya untuk memanen 

bawang merah. Sedangkan petani berperan sebagai pengelola kebun atau 

menggarap kebunnya sendiri dengan bermodalkan pengetahuan dan ilmunya 

dalam bertani bawang merah, senada dengan hasil wawancara berikut ini : 

Pemodal dan pedagang biasanya membiayai atau menanggung (mulai 

dari pembibitan, penanaman, racun, pupuk, gaji buruh karyawan) 

hinggah penjualan, sedangkan petani harus disiplin, telaten, bekerja 

keras, amanah.
67

 

Senada dengan hasil wawancara dengan salah seorang pedagang di 

Kabupaten Enrekang berikut ini : 

Kkita sebagai pedagang biasanya memberi pinjaman kepada petani 

untuk menggarap lahannya, seperti bibit, racun, pupuk, dan alat-alat 

pertanian seperti traktor, pipa, pompa air, dll. Agar lahan si petani 

tidak menganggur alias lahan mati.
68

 

Pemodal menaggung beban modal materil kepada petani bawang 

merah, akan tetapi kedisiplinan, telaten, bekerja keras, amanah dan sebagainya 

adalah modal moril yang menjadi tanggungjawab oleh para petani penggarap 

bawang merah. Selain itu modal operasional yang ditanggung oleh pemodal, 

juga mereka harus menanggung akomodasi dan pengangkutan, sebagaimana 

hasil wawancara berikut ini : 

Mekanisme kerja sama petani bawang dengan pedagang yakni 

pemodal, untuk memodali mulai dari pembibitan sampai penjualan. 
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Petani, pengolahan lahan 12 hari penjemuran setelah pencabutan, dan 

pengangkutan dari kebun.
69

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, tangungjawab pedagang yang 

merangkap sebagai pemodal bagi petani bawang merah di Kecamatan Baraka 

adalah menyiapkan bahan dan segala macam sarana dan prasaran perkebunan 

bawang merah, sedangkan tanggungjawab para petani penggarap adalah upaya 

untuk mengelola dan menjaga lahan pertanian dengan baik agar dapat 

mengahasilkan keuntungan yang besar bagi keduanya. 

Meskipun demikian, beberapa kendala eksternal yang masih 

ditemukan dalam kerjasama tersebut, salah satuna adalah persoalan harga 

sarana dan prasarana kebutuhan hingga fluktuasi harga bawang yang masih 

naik turun, sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Kendala yang dihadapi misalnya harga pasarannya kurang bagus alias 

murah, karena sekarang racun hama dan pupuk sudah bagus, 

sehinggah rata-rata hasil panen bawang sudah bagus, tapi harga pasar 

sangat kadangkala anjlok.
70

 

Fluktuasi harga bawang merah di Kabupaten Enrekang masih menjadi 

kendala eksternal. Pasalnya, kadangkala para petani sudah berupaya untuk 

menghasilkan kualitas bawang merah yang baik, akan tetapi setelah dijual 

tetap pada tataran harga yang masih murah. Begitupun kadangkala pemerintah 

sudah menekan harga pupuk dan racun hama, akan tetapi kualitas hasil panen 

kadang masih kurang karena disebabkan oleh hama yang menyerang lahan 

pertanian. Untuk itu, perasaan yang saling memahami antara pemodal dengan 

penggarap lahan harus selalu ada sebagai sebuah unsur penting dalam 

menjalin hubungan relasi. 
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Sistem kerjasama bagi hasil yang diterapkan oleh banyak kalangan 

masyarakat petani dan pedagang di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang 

sudah berjalan sejak lama, sehingga sistem inipun sudah sangat familiar di 

kalangan petani bawang di Enrekang. Banyak manfaat yang dirasakan oleh 

mereka yang menjalin hubungan relasi kerjasama bisnis ini, diantaranya 

adalah menciptakan tradisi tolong menolong dalam sistem pengelolaan lahan 

pertanian. 

Bertahannya sistem kerja bagi hasil sejak lama di Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang menunjukkan bahwa hubungan relasi ini masih berjalan 

dengan kondusif hingga hari ini. Kedua belah pihak masih merasakan 

keuntungan finansial dari adanya hubungan kerjasama ini, sehingga 

keuntungan tersebut akan menambah pendapatan masyarakat Enrekang dan 

menjamin kesejahteraan hidup mereka. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem bagi 

hasil yang diterapkan oleh masyarakat petani dan pedagang di Kacematan 

Baraka Kabupaten Enrekang menganut prinsip kepercayaan dan prisnip saling 

tolong menolong. Antara pemodal yang menyalurkan modal materil dengan 

petani penggarap bawang merah menyalurkan modal moril untuk menggarap 

lahannya dengan baik sebagai bentuk pertanggungjawab atas modal yang 

diberikan oleh pemodal.  

2. Sistem Kerjasama Penyiapan Bibit 

Kerjasama dengan sistem penyiapan bibit merupakan salah satu bentuk 

kerjasama yang terjalin antara petani dan pedagang bawang merah di 

kecamatan Baraka kabupaten Enrekang, di mana pedagang sekaligus 

bertindak sebagai pemodal di awal penanaman, menawarkan bibit unggul 

dengan dan kualitas yang baik kepada petani. Dengan adanya pedagang yang 
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menyiapkan atau memasok bibit yang unggul kepada para petani, maka petani 

pun akan memperoleh bibit bawang merah yang baik. Namun demikian 

apabila petani bawang merah telah berhasil panen maka hasil paling tersebut 

terlebih dahulu ditawarkan kepada pedagang yang masuk bibit. Hal tersebut 

ditunjukkan oleh hasil wawancara berikut ini dengan salah seorang petani 

bawang merah di Kecamatan Baraka : 

Bentuk kerjasamanya adalah si pedagang menyiapkan benih nanti 

setelah panen bawangnya lebih dahulu di tawarkan ke pedagang yang 

di tempati membeli benih, kalau cocok harga sama cara 

pembayarannya, maka bawang di kasih ke pedagang tresebut, akan 

tetapi jika tidak maka kita bisa menunggu pedagang yang lain. Selain 

itu, kerja samanya kita juga nanti dalam pembayaran upah karyawan 

angkut bawang, biasanya dibagi 2 antara pedagang sama petani kalau 

bawangnya diambil di kebun.
71

 

Senada dengan hasil wawancara  dengan pihak pedagang berikut ini : 

Sebagai pedagang, setelah membiayai petani kita membuat perjanjian 

bahwasanya ketika masa panen sudah tiba kita yang kembali membeli 

hasil pertaniannya dengan harga pasaran yang disepakati.
72

 

Pedagang berperan sebagai pemasok bibit yang baik kepada para 

petani bawang merah dengan tentunya harga yang dapat dijangkau bagi para 

petani. Apabila di kemudian hari para petani tersebut berhasil memanen 

bawang merahnya, maka prioritas penjualan utama harus mendahulukan 

pedagang atau pemasok bibit di awal. Akan tetapi dalam hal ini petani tidak 

mutlak harus menjual hasil panennya kepada pemasok bibit, melainkan para 

petani tetap diberikan hak opsional untuk memilih apakah mau atau tidak 

menjual hasil panen tersebut kepada pemasok. Apabila petani merasa bahwa 

harga tersebut telah sesuai maka boleh menjualnya kepada pemasok akan 
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tetapi apabila petani merasa bahwa harga tersebut belum sesuai maka boleh 

menjualnya kepada pedagang yang lain. 

Hal yang menarik sekaligus menguntungkan bagi petani adalah dengan 

adanya ketentuan untuk berbagi biaya angkut bawang merah antara petani 

dengan pedagang, ini apabila bawang merah tersebut diambil langsung di 

lahan perkebunan, sehingga membutuhkan biaya angkut yang cukup 

signifikan diberikan kepada mereka yang bersedia mengangkut barang 

(karyawan). Lebih lanjut berikut hasil wawancara penelitian ini : 

Skema kerjasamanya kita dengan pedagang bawang ada beberapa hal. 

Di awali dari ketersediannya benihnya si pedagang, juga kecocokan 

harga benih serta kecocokan cara pembayaran benihnya.
73

 

Hubungan relasi dan kerjasama antara pihak petani bawang merah 

dengan pihak pedagang terdiri dari beberapa unsur atau skema. Pertama, 

bahwa pedagang bertanggung jawab kepada para petani untuk menyiapkan 

benih yang memiliki kualitas terbaik dan ditawarkan kepada para petani. 

Selain itu pedagang juga harus menawarkan harga yang murah dan dapat 

dijangkau oleh banyak kalangan petani, hal ini dilakukan agar para petani 

dapat meminimalisir pengeluaran untuk mengelola pertanian bawangnya. Ada 

beberapa keuntungan dengan menerapkan metode kerjasama tersebut, yang 

dijabarkan dalam hasil wawancara berikut ini : 

Ada berbagai macam keuntungan yang dapat diperoleh dengan 

bekerjasama dengan pedagang, diantaranya adalah : 

Keuntungan bagi Petani : 

a. Ketersedian benih yang berkualitas di pedagang. 

b. Harga benih yang bisa di jangkau 

c. Cara pembayaran benih yang mudah 

d. Kesiapan pengantaran benih oleh pedagang 

Keuntungan bagi pedagang : 
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a. Hasil panen bawang yang berkualitas, besar, merah, tdk busuk, tdk 

ulatan & tidak lembab 

b. Lebih mudah mencari pasokan bawang merah.
74

 

Selain itu, juga terdapat beberapa metode atau cara pembayaran bibit 

atau benih yang dilakukan oleh kedua belah pihak. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa cara atau metode pembayaran bibit tersebut yang 

pertama adalah case atau tunai dibayar secara langsung pada saat transaksi 

dilakukan dan yang kedua petani dapat membayar bibitnya di kemudian hari 

pada saat panen telah tiba. 

Dalam sistem kerjasama penyiapan bibit ini tidak ditemukan adanya 

aturan baku yang mengatur dan mengikat secara hukum antara petani dengan 

pedagang bawang merah. Skema kerjasama yang dilakukan hampir mirip 

dengan hubungan antara pemasok bibit (pedagang) dengan pembeli bibit 

(petani). Akan tetapi karena hal ini dilakukan secara terus-menerus sehingga 

muncul aspek sosial di dalamnya di mana ada keterikatan emosional yang 

timbul antara pedagang dengan petani sehingga inilah yang menjadi alasan 

mengapa petani harus mengkonfirmasi terlebih dahulu kepada pemasok bibit 

apabila petani sudah panen. Hal tersebut senada dengan hasil wawancara 

berikut ini : 

Tidak ada aturan tertentu dalam kerjasamanya kita dengan pedagang, 

juga tidak ada aturan yang mengikat. Pada awalnya petani hanya selalu 

mencari benih yang bagus dengan harga yang di sanggupi, kalau dapat 

maka tidak menutup kemungkinan kerjasama berlanjut setelah panen.
75

 

Dalam hubungan kerjasama antara petani dengan pedagang bawang 

merah di Kecamatan Baraka Kebupaten Enrekang memang tidak 
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menunjukkan adanya aturan secara yuridis dan tertuang mengikat, akan tetapi 

tetap ada norma-norma bisnis yang berlaku, seperti pembayaran tunai hanya 

bias dilakukan apabila barangnya yang sudah siap didistribusikan di atas truk 

pengantar, hal ini kemudian diafirmasi oleh hasil wawancara berikut ini 

dengan pihak pedagang bawang merah. 

Dalam kerjasama ini memiliki aturan, aturannya yaitu harus 

membangun komunikasi antara petani dan pedagang,  apabila ada 

kendala harus dikomunikasikan. Dan terjadinya transaksi jual beli 

antara petani dan pedagang apabila hasil pertaniannya sudah diangkut 

keatas truk, biar sudah deal tapi belum diangkut ke atas truk belum 

bisa terjadi pembayaran secara cash.
76

 

Dalam bentuk kerjasama penyaluran bibit bawang merah, kedua belah 

pihak terikat secara emosional untuk saling memberikan kontribusi satu sama 

lain dalam jangka waktu satu periode panen. Artinya bahwa apabila petani 

membeli bibit dari satu pedagang (pemasok bibit), maka petani wajib 

menawarkan hasil panennya secara prioritas kepada pedangan tersebut dan 

tidak menutup kemungkinan apabila hubunan kerjasamanya berjalan dengan 

baik, maka akan berlanjut secara kontinu, senada dengan hasil wawancara 

berikut ini : 

Jangka waktu kerjasama yang kami lakukan dengan para pedagang 

bawang biasanya 2-3 bulan ( 1x panen) akan tetapi tidak menutup 

kmungkinan akan berlanjut ke musim tanam brikutnya. Kalau memang 

kerjasamanya dirasa baik dan saling menguntungkan maka biasanya 

akan terus berlanjut kerjasamanya.
 77

 

Hubungan relasi yang terjalin antara petani dan pedagang bawang 

merah sangat bergantung pada bagaimana keduanya menjalani relasi. Panjang 

ataupun pendeknya hubungan relasi sangat bergantung pada bagaimana 
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keduanya saling memberikan kontribusi positif untuk saling berbagi manfaat 

dan keuntungan. Senada dengan hasil wawancara berikut ini : 

Tujuan dari kerja sama antara petani bawang dan pedagang yaitu 

saling menguntungkan dan saling memberikan manfaat satu sama lain 

agar hubungan kerjasamapun akan selalu terjalin dengan baik.
78

 

Para pedagang atau pengumpul adalah sekelompok pebisnis yang 

mengumpulkan hasil panen maupun menyalurkan atau menistribusikan bibit 

bawang merah kepada para petani bawang merah. Pada pedagang di 

Kabupaten Enrekang sudah paham betul kapan waktu panen tiba, sehingga 

tugasnya adalah menjaga kercayaan satu sama lain. Para petani pun demikian, 

mereka juga harus menjaga kualitas panen bawang merahnya dan menjualnya 

kepada para pedagang yang memasok bibit, agar di kemudian hari para 

pedagang pun akan selalu memberikan bibit kualitas terbaik, dan berdasarkan 

hasil wawancara dengan beberapa pihak petani, belum ditemukan kendala 

yang cukup signifikan. 

Selama kami melakukan kerjasama dengan pedagang yang 

menyediakan benih yang berkualitas belum pernah ada kendala yang 

begitu besar, hanya saja terkadang kami petani terkendala dari sisi 

ketersediaan benih dari pedagang, biasanya petani mengantri untuk 

mendapat benih dari pedagang.
79

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya hubungan 

dan manfaat yang diperoleh kedua belah pihak secara timbal balik, dimana 

keduanya miliki ikatan timbal balik antara yang penyedia bibit dan para petani 

bawang merah. Dengan adanya para pedagang yang juga merangkap menjadi 

pemasok benih kepada para petani, maka ini akan mempermudah bagi para 
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petani dalam memperoleh bibit yang mereka butuhkan, dikemudian hari para 

pedagang pun akan memperoleh kualitas hasil panen yang lebih baik. 

Pada masa lampau, pertukaran di area pasar terjadi dalam beberapa 

matriks, antara lain pertukaran langsung, pertukaran tergeneralisasi dan 

pertukaran produktif. Dalam pertukaran langsung, timbal balik dibatasi pada 

kedua aktor yang terlibat. Pertukaran tergeneralisasi melibatkan timbal balik 

yang bersifat tidak langsung. Seseorang memberikan kepada orang lain, dan 

penerima merespon tetapi tidak kepada orang pertama. Akhirnya pertukaran 

dapat bersifat produktif, yaitu kedua faktor harus saling berkontribusi agar 

keduanya memperoleh keuntungan.
80

  

Pertukaran produktif ini kemudian berlangsung hingga hari ini dalam 

ranah perdagangan bawang merah di beberapa petani dan pedagang di 

Kecamatan Baraka. Ini membentuk sebuah model pasar di bidang pertanian 

dan menciptakan hubungan yang saling memperoleh keuntungan antara 

pedagang dan petani di Kecamatan Baraka. Para petani memperoleh sejumlah 

keuntungan dalam memperoleh bibit pertanian bawang merah yang unggul 

beserta kemudahannya dalam memobilisasi hasil pertanian, di sisi yang lain 

para pedagang yang terikat kerjasama tersebut memperoleh keuntungan 

berupa stok yang kemudian dapat diperdagangkan. 

Berdasarkan pemaparan di atas, menunjukkan bahwa hubungan relasi 

antara petani dan pedagang bawang merah di Kec. Baraka terbentuk dua 

sistem relasi, yakni sistem kerjasama bagi hasil dan sistem kerjasama 

penyiapan bibit unggul bagi petani bawang merah. Petani yang membeli bibit 

bawang merah kepada pedagang, harus menjual hasil panen bawang merahnya 
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kepada pedagang tersebut di kemudian hari dengan tentunya tetap 

mempertimbangkan harga dan metode pembayaran. Sedangkan pedagang 

harus menyiapkan bibit kepada petani dengan kualitas yang terbaik dan harga 

yang dapat dijangkau oleh masyarakat petani secara kolektif. Hal demikian 

menunjukkan hubungan relasi yang saling menguntungkan satu sama lain, 

sebagaimana ini pula yang dikehendaki dalam Islam, yakni memberikan 

kemanfaatan bersama. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Siti Ulfa Munfariah; 

Dijan Novia Saka yang meneliti tentang implementasi teknik bagi hasil pada 

kerjasama antara petani bawang merah dengan pekerja ditinjau dari perspektif 

ekonomi. Hasil penelitiannya menemukan bahwa hubungan kerjasama yang 

terjalin antara pemilik tanah dengan penggarap memiliki interaksi sosial 

dengan baik yang dapat menciptakan ukhuwah antar keduanya dan 

meminimalisir terjadinya akumulasi kekayaan disegelintir orang kaya saja. 

Perihal lain seperti penggarap menuntut bagi hasil saat gagal panen, tidak 

adanya zakat yang dikeluarkan pemilik tanah maupun penggarap, belum 

sesuai dengan perspektif ekonomi Islam karena belum sepenuhnya 

menerapkan prinsip dasar ekonomi Islam yakni keadilan dan ketuhanan. 

Sedangkan adanya sistem pembayaran bibit dengan menggunakan sistem 

yarnen, tidaklah dibenarkan dalam ekonomi Islam, karena didalamnya 

menggandung unsur MAGRIB (maysir, gharar, riba) yang dilarang oleh 

syariat.
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Dalam penelitian Mardianti mengemukakakn bahwa kerjasama yang 

terbangun dalam jaringan sosial petani bawang merah yaitu kerjasama yang 

dibentuk berdasarkan kepentingan yang sama dan saling melengkapi 

kepentingan untuk mencapai tujuan yang telah ditargetkan. Kerjasama 

dibangun untuk memperlancar, mempermudah serta meringankan kerja petani 

bawang merah. Hubungan dari kerjasama yang dibentuk secara berulang-

ulang menghasilkan sebuah norma dan diperkuat dengan adanya kepercayaan 

dari masing-masing jaringan. Jenis jaringan sosial petani bawang merah yaitu 

jenis jaringan sosial interest yang dibangun dengan kerjasama anatra jaringan 

karyawan/buruh dan konsumen. Jenis jaringan sentimen yang dibangun dari 

kerjasama anatara keluarga dan beberapa petani. 
82

 

Akibat dari hubungan relasi tersebut dirasakannya berbagai macam 

manfaat oleh kedua belah pihak sebagai implikasi dari sistem kerjasama yang 

dijalankan oleh petani dan pedangan (pemodal). Dalam penelitian Astuti.L, 

Nuraeni Gani & Nurfiah Anwar mengemukakan bahwa hasil kerjasama 

pertanian bawang merah di Kecamatan Anggeraja Kabupaten Enrekang telah 

memberikan banyak manfaat bagi kesejahteraan petani. Pendapatan yang dj 

peroleh dari bagi hasil pertanian dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, biaya 

pendidikan, kesehatan sampai pada pemenuhan kebutuhan tempat tinggal.
83

 

Dalam hubungan antara petani dan pedagang bawang merah, dikenal 

istilah rantai pasok. Kebutuhan terhadap bawang merah bagi setiap konsumen 

senantiasa mengalami perkembangan dan peningkatan, bahkan setiap hari 
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bawang merah menjadi komoditi yang digunakan dalam berbagai bidang 

makanan. Rantai pasok yang dipahami sebagai alur pendistribusian bawang 

merah dari tangan pertama produsen hingga sampai pada tangan terkahir 

konsumen pengguna atau proses pendistsibusian bawang merah dari hulu ke 

hilir. 

Pada rantai pasok bawang merah hanya terdapat tiga siklus, yaitu 

procurement, replenishment, dan customer order. Siklus manufacturing tidak 

terdapat dalam rantai pasok ini karena tidak melibatkan anggota rantai pasok 

yang berperan sebagai pengolah langsung. Petani mitra hanya melakukan 

sortasi. Siklus procurement dilakukan oleh pedagang pengumpul dengan 

membeli bahan baku berupa bawang merah dari petani bawang merah sebagai 

pemasok utama. Siklus procurement termasuk dalam proses pull. Siklus 

replenishment dilakukan oleh pedagang besar lokal, pedagang besar non lokal, 

dan pedagang pengecer dengan menambah jumlah pesanan dari jumlah 

pesanan sebenarnya, sebagai antisipasi jika terjadi pemesanan tambahan dari 

konsumen atau jika terjadi kerusakan. Siklus replenishment termasuk dalam 

proses push, dan siklus customer order dilakukan oleh konsumen dengan 

memesan secara langsung ke lokasi penjualan atau memesan melalui 

telepon.
84

 

Praktik kerjasama antara petani dan pedagang di Kecataman Baraka 

Kabupaten Enrekang sudah berjalan sedemikian lama, sehingga menjadi 

kebiasaan para petani bawang merah. Praktik ini seolah sudah mendarah 

daging, dan memang beberapa kalangan petani bawang merah merasakan 

manfaat yang signifikan cukup signifikan dari praktik tersebut. Sementara 
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kebermanfaatan, merupakan salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam 

ekonomi Islam. 

Ditinjau dari perspektif ekonomi Islam atau ekonomi syariah, sistem 

ini adalah sistem ekonomi yang adil, transparan, mementingkan nilai 

kemanusiaan dan kesejahteraan, bebas dari riba, tidak mengandung unsur 

penipuan, paksaan spekulasi, serta jauh dari hal-hal yang dilarang dalam 

syariat Islam. Operasional dan ragam produk ekonomi Islam harus berani 

menunjukkkan perbedaan dengan sistem ekonomi konvensional, namun dalam 

kondisi saat ini justru ekonomi Islam yang aktif menyesuaikan diri dan 

melakukan modifikasi atau bahkan meniru sistem ekonomi konvensional.
85

 

Sehingga apapun bentuk kerjasamanya, baik itu kerjasama dalam hal pertanian 

antara petani dan pedagang maupun pada lini bisnis lainnya, semuanya 

meniscayakan adanya prinsip-prinsip yang islami di dalamnya. 

Dasar argumentatif ekonomi Islam adalah untuk menjaga 

kemaslahatan hubungan relasi dengan seksama, sehingga dalam ranah 

implementatif, hal ini kemudian diwujudukan dalam bentuk penjagaan 

terhadap hubungan tersebut dengan baik dengan menghadirkan kaidah-kaidah 

ekonomi yang adil, kejujuran, transparansi dan mengakomodir semua 

kepentingan individu di dalamnya. 

Islam sangat menunjung tinggi nilai keadilan dalam menjalankan 

proses transaksi dan kerjasama dalam bidang muamalah. Betapa tidak, 

permasalahan utama dalam ekonomi yang ada hari ini adalah kurangnya nilai-

nilai etis Islam dalam kerjasama yang dilakukan oleh individu. 
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Kecenderungan mereka yang mengabaikan prinsip Islam dalam hubungan 

kerjasama adalah bagaimana mereka dapat memperoleh keuntungan yang 

berlipat-lipat tanpa memperdulikan pihak lain sehingga inilah yang kemudian 

nantinya menyebabkan kesenjangan sosial. 

Pada hakikatnya, keadilan dan kejujuran dalam hubungan kerjasama 

apapun itu mesti ada. Hal tersebut karena setiap pihak yang terjaring dalam 

sebuah hubungan kerjasama memperoleh keuntungan secara timbal balik. 

Tidak ada dikotomi dalam hal kerjasama, melainkan keduanya harus saling 

berkontribusi positif untuk memperoleh keuntungan secara bersama dalam 

porsi bagi hasil. Bahkan kejujuran dan tranparansi dalam hubungan kerjasama 

ini disebut sebagai faktor pendorong utama dalam hubungan relasi dan 

kerjasama bisnis apapun itu, sebab kejujuran akan menimbulkan kepercayaan 

oleh kedua belah pihak. 

Adanya kepercayaan merupakan bagian pendukung untuk aktor 

melakukan jalinan relasi. Adanya kepercayaan dalam hal ini ditunjukkan 

dengan adanya kejujuran dan menepati janji. Adanya kejujuran. Adanya 

kejujuran merupakan sifat positif yang dituangkan ke dalam perilaku yang 

menyatakan kesesuaian atas apa yang diucapkan dan dipikirkan dengan 

perbuatan nyatanya, tidak curang, atau tidak berbohong.
86

 

Menurut Abdullah Arif Mukhlas  dalam tulisannya bahwa aturan yang 

sesuai dengan ajaran syariat memiliki ketentuan yang berbeda antara satu 

bentuk transaksi dengan bentuk transaksi yang lain. Sehingga membutuhkan 

kajian untuk memastikan kebenarannya. Diantara karakter akhlak yang mulia 

yang diajarkan dalam syariat adalah memberikan rasa aman terhadap 
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saudaranya. Seperti kita tidak mau dirugikan, mereka juga tidak boleh 

merugikan. Kalau kita tidak mau disakiti, jangan sekali-kali kita menyakiti, 

seperti yang disabdakan Rasulullah Saw.
87

 Yang pada intinya, bahwa Islam 

sangat melarang adanya tindakan kecurangan apapun dalam hubungan relasi 

dan kerjasama diantara kedua pihak. 

Dasar yang dijadikan pedoman anjuran untuk melakukan kerjasama 

dalam ekonomi Islam adalah sebuah hadits qudsi yang menjelaskan adanya 

keikutsertaan Allah di antara dua orang yang melakukan kerjasama. Hadits 

tersebut jelas memberikan motifasi dorongan untuk melakukan kerjasama, 

karena ada jaminan Allah akan ikut serta memberikan pertolongan, penjagaan 

dan berkah di dalam usahanya. Disamping terdapat dorongan untuk 

melakukan kerjasama, juga terdapat peringatan agar tidak berbuat curang 

terhadap teman. Kecurangan yang terjadi akan berakibat Allah akan lepas 

tangan, tidak lagi ikut membantu di dalam usahanya. Ini menunjukkan betapa 

besar resiko yang terjadi akibat perbuat curang, sehingga di dalam dunia bisnis 

Islam, kecurangan, penipuan akan mempengaruhi tidak sahnya akad yang 

dilakukan, disamping juga terkena dosa bagi pelakunya.
88

 

Kerjasama dalam Islam atau dalam istilah fiqih disebut sebagai syirkah 

penting menghadirkan nilai-nilai Islam. Sebagaimana asalnya, syirkah yang 

diadopsi dari sumber keyakinan agama Islam, maka juga harus meyakini dan 

mengamalkan segala bentuk kaidah-kaidah Islam didalamnya. Syirkah 

merupakan akad yang melandasi kerjasama dua pihak dimana keduanya saling 

berkontribusi modal maupun tenaga. 
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Musyarakah adalah akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk 

suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi 

dana (atau amal / expertise) dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko 

akan di tangguang bersama sesuai dengan kesepakatan.
89

 

Musyarakah ataupun syirkah dalam Islam adalah konsep yang 

dibangun atas dasar pijakan Islam yang bertujuan untuk memanifestasikan 

akhlakul karimah yang diajarkan oleh Rasulullah Saw. di bidang transaksi dan 

kerjasama muamalah. Landasan moral yang melandasi kerjasama dalam Islam 

adalah mewujudkan sebuah konsen kerjasama yang kolektif dan pembagian 

hasil yang adil serta merata. 

Berdasarkan kategorinya, syirkah atau kerjasama dalam Islam terbagi 

atas beberapa. Sementara yang lebih mengkhusus kepada pengelolaan lahan 

pertanian dan tanah disebut sebagai kerjasama muzara‟ah, mukhabarah dan 

musaqah. Akan tetapi muzara‟ah lebih kepada sistem imbalan yang diberikan 

kepada pengelola lahan sebagai balas jasa dari pemilik lahan, lebih dari itu 

muzara‟ah juga mengisyaratkan bahwa lahan merupak milik meodal, 

sedangkan mukhabarah dan musaqah lebih menjurus kepada sistem bagi hasil 

dengan porsi yang adil sesuai dengan kesepakatan bersama.  

Dalam ekonomi Islam, kerjasama bagi hasil yang dilakukan antara 

pemilik tanah dengan pekerja disebut dengan kerjasama muzara‟ah. 

Muzara‟ah merupakan salah satu cabang fiqih muamalah madiyah selain 

mukhabarah dan musaqah. Kerjasama Muzara‟ah berbeda konteks dengan 

mengupah seorang tukang kebun untuk merawat tanaman yang telah ditanam 

oleh pemilik tanah dengan metode pengupahan yang sudah pasti dan jelas. 
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Dalam kerjasama Muzara‟ah ini upah yang diterima penggarap ditentukan 

oleh sedikit banyaknya hasil panen yang didapat oleh pemilik tanah dan dibagi 

hasil sesuai dengan kesepakatan setelah dikurangi modal. Layaknya kerjasama 

bagi hasil dalam bidang yang lain, dipertanian juga menerapkan prinsip profit 

and loss sharing (untung dan rugi ditanggung bersama) selama kerugian yang 

timbul bukan disebabkan karena adanya kelalaian oleh salah satu pihak maka 

kerugian yang ada harus ditanggung bersama-sama.
90

 

Berdasarkan tinjauan fiqih muamalah, system profit and loss sharing 

memang memiliki banyak sekali kategorisasi akad di dalamnya yang dapat 

dijadikan sebagai acuan dalam menjalin hubungan kerjasama bisnis. Secara 

umum, profit and loss sharing tersebar di berbagai skema bisnis, baik itu 

dalam lembaga keuangan syariah maupun dalam praktik bisnis yang 

dijalankan oleh masyarakat secara umum. Di bidang pertanian, sebagaimana 

juga disebutkan di atas, akad yang yang paling umum digunakan adalah 

muzara‟ah, mukhabarah dan musaqah. Kendati ketiga akad tersebut 

menggunakan system profit and loss sharing, akan tetapi memiliki perbedaan 

pada system pengaplikasiannya. 

Dalam konteks penelitian ini, hubungan relasi yang terjalin antara 

petani bawang dengan pedangan sebagai pemodal lebih menunjukkan 

kesamaan dengan konsep akad musaqah, dimana petani penggarap akan 

mendapatkan porsi bagi hasil apabila memperoleh hasil panen dan tidak 

menggunakan sistem upah atau penggajian. 
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Menurut Nasution yang dikutip dalam Nita, segala bentuk hasil dari 

petani penggarap adalah hak untuk kedua belah pihak yang dibagi sesuai 

kesepakatan. Akad musaqah tidak sama dengan pekerja kebun yang digaji 

uang dari merawat tanaman, tetapi imbalan yang diterimanya dari hasil 

pengelolaan tanaman dari akad musaqah yang ukurannya sudah pasti.
91

 

Sederhananya, akad musaqah adalah bentuk kerjasama antara petani dengan 

pemodal untuk menggarap sebuah lahan dengan pembagian keuntungan 

terhadap hasil panen. 

Menurut syara' musaqah adalah menyerahkan pada orang yang 

merawat, menyiram dan menjanjikan bila pohon yang diserahkan untuk 

dirawat telah siap panen dan diambil manfaatnya sebagai sebagian dari 

imbalan pengelolaan. Menurut Antonio, yang dikutip dalam Shania Verra Nita 

bahwa berdasarkan hukum musaqah, petani bertanggungjawab pada lahan dan 

tanaman dengan menyiram dan memeliharanya. Petani penggarap diberi 

imbalan atas kerja kerasnya dengan mendapatkan persentase tertentu dari hasil 

panennya.
92

 

Dalam hubungan relasi yang antara petani dan pedagang (pemodal) di 

kabupaten Enrekang, petani kadangkala terhambat oleh persoalan modal untuk 

menanam. Modal yang dibutuhkan seperti bibit yang unggul, racun hama 

(pestisida), biaya penanaman, hingga panen. Adanya pemodal yang 

memberikan sumbangsih permodalan kepada para petani dan menjadikan 

petani sekaligus sebagai penggarap dikebunnya menimbulkan hubungan 

kerjasama musaqah. 

                                                 

91
Shania Verra Nita, Kajian Muzara'ah dan Musaqah (Hukum Bagi Hasil Pertanian dalam 

Islam), Qawãnïn Journal of Economic Syaria Law, 4(2), 2020, h. 236-249. 

92
Shania Verra Nita, Kajian Muzara'ah dan Musaqah (Hukum Bagi Hasil Pertanian dalam 

Islam), Qawãnïn Journal of Economic Syaria Law, 4(2), 2020, h. 236-249. 



74 

 

 

 

Porsi bagi hasil yang ditemukan dalam penelitian ini yakni profit 

sharing, atau sistem pembagian keuntungan bersih setelah mengeluarkan 

biaya-biaya, dimana hasil panen dibagi secara merata 50:50 setelah 

dikeluarkan biaya-biaya dan modal awal. Menurut penulis, sistem bagi hasil 

profit sharing lebih adil bagi kedua belah pihak, sebab yang dibagi adalah 

keuntungan bersih sehingga porsinya lebih merata.  

Penerapan sstem bagi hasil dengan akad musaqah ini mengandung 

hikmah yang positif bagi kedua belah pihak yang menjalin hubungan 

kerjasama. Ada unsur saling tolong menolong di dalamnya atas berbagai 

macam kendala yang ada dalam bidang perekonomian. Selain itu, akad 

kerjasama ini adalah inisiasi untuk memberikan manfaat kepada orang lain 

agar dapat memperoleh keuntungan secara bersama. 

B. Etika Bisnis Islam dalam Membangun Relasi Bisnis Petani dan Pedagang 

Bawang Merah di Kec. Baraka  

Berdasarkan teorinya, relasi patron klien merujuk pada hubungan antar 

individu yang memiliki posisi sosial ekonomi yang tidak sama. Dimana patron 

memiliki kedudukan yang lebih tinggi sehingga dapat memberikan 

perlindungan pada klien yang memiliki posisi dibawahnya, yang kemudian 

klien akan membalas berupa pemberian dukungan atau layanan pribadi kepada 

patron. James Scott memposisikan patron sebagai pemasok barang dan jasa 

yang dibutuhkan oleh klien dan keluarganya untuk kesejahteraan dan 

keberlangsungan hidup mereka. Sementara klien disebut sebagai seorang yang 

menerima barang dan jasa tersebut yang membuatnya terikat dengan patron.
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Dalam konteks penelitian ini, dimana kedua pihak menjalani ikatan 

relasi antara pedagang dan petani, keduanya terikat dalam sebuah kontrak 

perjanjian secara lisan maupun secara tulisan. Akan tetapi, yang lebih penting 

dari itu adalah landasan moril yang menjadi acuan utama untuk menjalin 

hubungan relasi tersebut. Berdasarkan etika bisnis, minimal bahwa kedua 

belah pihak yang menjalin hubungan kerjasama bisnis harus memiliki tingkat 

kepercayaan yang tinggi kepada masing-masing pihak dan tugas selanjutnya 

adalah menjaga kepercayaan tersebut agar tetap ada dan menjadi alasan yang 

kuat diantara dua pihak dalam menjalankan ikatan perjanjian kerjasama. 

Hasil penelitian penelitian menunjukkan bahwa antara petani bawang 

dengan pedagang bawang yang ditemukan di Kecamatan Baraka kabupaten 

Enrekang, keduanya saling memegang teguh prinsip kepercayaan. 

Kepercayaan adalah salah satu instrumen paling penting dalam membangun 

sebuah hubungan relasi rumah terlebih lagi jika itu menyangkut relasi bisnis. 

Berikut hasil wawancara dengan salah seorang petani bawang di Kecamatan 

Baraka : 

Tentang kepercayaan, kerjasama yang kami lakukan dengan pihak 

pedagang bawang ini didasari oleh kepercayaan. Kepercayaan yang 

kami pegang bahwa pedagang tersebut dapat menyiapkan benih yang 

terbaik bagi kami sebagai petani. Di sisi lain pedagang juga harus 

menanamkan kepercayaan kepada para petani bawang. Dengan 

demikian ada keterikatan antara dua belah pihak untuk menjaga 

kepercayaannya.
94

 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kedua belah pihak yang terikat 

dalam sebuah kerjasama baik itu kerjasama bagi hasil maupun kerjasama 

penyiapan benih dan penjualan hasil panen, di mana pedagang menyiapkan 
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benih kepada para petani di kabupaten Enrekang, sama-sama harus 

menunjukkan kredibilitas yang tinggi agar dapat terjalin relasi atau hubungan 

kerjasama bisnis dalam jangka waktu yang panjang. 

Satu sisi, setiap petani bawang harus menanamkan kepercayaannya 

kepada para pedagang, baik itu pedagang yang juga berperan sebagai pemodal 

begitupun pedagang yang berperan sebagai pemasok bibit bawang kepada 

petani. Bahwa pemodal maupun pemasok bibit telah dipercaya oleh petani 

untuk mendistribusikan bibit yang memiliki kualitas yang baik dan unggul dan 

tentu saja dengan harga yang terjangkau oleh para petani. Selanjutnya petani 

juga harus percaya kepada para pedagang bahwa ketika petani sudah panen, 

maka para pedagang pun akan datang untuk membeli hasil panen tersebut 

dengan harga sesuai dengan harga pasar yang berlaku yang dan tidak membeli 

hasil paling tersebut di bawah harga yang berlaku di pasar. 

Di sisi lain pemodal maupun pedagang juga harus menanamkan 

kepercayaannya kepada para petani bawang, bahwa petani akan mengelola 

modal yang diberikan kepadanya dengan sebaik-baiknya agar tetap dapat 

memperoleh keuntungan sehingga terdapat porsi yang dibagi di kemudian 

hari. Tanpa kepercayaan dari kedua belah pihak ini, tentu saja hubungan relasi 

tidak dapat terjalin dengan baik dalam jangka waktu yang lama. Hal ini 

sejalan dengan hasil wawancara berikut : 

Tujuan kerja samanya selain agar sama-sama diuntungkan antara kami 

sebagai petani dan para pedagang bawang, juga pada upaya agar 

hubungan kerja samanya bisa berlangsung dalam jangka waktu yang 

lama.
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Selain karena memang ada keuntungan materil yang diperoleh dengan 

adanya kerjasama tersebut, pada umumnya masyarakat yang melakukan 

kerjasama tersebut juga merupakan keluarga atau satu kampong sehingga 

adanya sentiment keluarga tersebut lebih memperkokoh hubungan relasi dan 

kerjasama, senada dengan hasil wawancara berikut ini: 

Biasanya kedua belah pihak masih ada hubungan kekeluargaan atau 

sekampung. Dengan demikian, kita akan sulit untuk tidak saling 

mempercayai karena ada ikatan kekeluargaan yang menjadi presur 

bagi kita semua.
96

 

Adanya ikatan sentimen berupa ikatan kekeluargaan antara kedua 

belah pihak memperkukuh hubungan relasi kerjasama bisnis yang dilakukan 

oleh petani dan pedagang bawang merah. Hal ini kemudian akan menambah 

inklusivitas diantara kedua belah pihak untuk saling menerima dan 

menghargai satu sama lain. 

Salah satu etika dalam menjalani hubungan kerjasama bisnis antara 

pedagang dengan petani yang ditemukan adalah adanya hubungan yang saling 

memperhatikan diantara keduanya. Pemodal harus mampu mengakomodir 

segala bentuk kebutuhan bagi pengelolaan lahan bawang merah. Hal ini 

dilakukan agar dapat menghasilkan skema kerjasama bisnis yang lebih 

kondusif, sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Pedagang harus memperhatikan proses pekerjaan yang dilakukan oleh 

para petani, begitupun mereka harus mampu mengakomodir kebutuhan 

bagi petani, tujuannya agar tidak menimbulkan berbagai macam 

masalah di kemudian hari.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, kadangkala permasalahan 

maupun kendala-kendala yang ditemukan di lapangan karena kurangnya jalur 

koordinasi yang saling memperhatikan diantara keduanya, antara petani 

dengan pedagang. Dengan adanya perhatian lebih yang diberikan oleh pemilik 

modal terhadap pengelola modal, maka ini akan mengurangi tingkat 

kecurigaan kepada salah satu pihak. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa masyarakat secara eksplisit 

belum mampu menguraikan tentang bagaimana konsep etika dalam berbisnis 

menurut syariat Islam, akan tetapi dalam aspek pengalamannya, mereka 

menunjukkan bahwa etika Islam menjadi dasar dalam kerjasama bisnis yang 

dibangun, sebagaimana hasil wawancara berikut ini : 

Etika dalam berbisnis yang kami pahami cuman sekedar kerjasamanya 

di lakukan harus dengan ramah, tidak merugikan pihak lain, tidak 

mengurangi timbangan, tidak menunda hak orang lain dan jujur serta 

amanah terhadap transaksi kita.
 98

 

Selanjutnya, dalam sistem kerjasama yang dibangun, kedua belah 

pihak berupaya untuk menghidupkan etika bisnis Islam dengan 

menerapkan beberapa ketentuan seperti gaji karyawan yang tidak boleh 

ditunda, melainkan harus dibayar tunai pada saat itu juga, senada dengan 

hasil wawancara berikut  

Sistem kerja sama antara petani dan pedagang seperti bibit bawang 

merah harus di cash atau paling tidak dibayar sesudah panen, atau 

sistem racun/pupuk di panjar, atau bayar stengah. Untuk gaji karyawan 

harus cash.
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Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian di atas menunjukkan 

bahwa etika bisnis Islam yang terserap dalam skema kerjasama antara 

petani dan pedagang bawang merah di Kecamatan Baraka yakni upaya 

untuk menghadirkan kerjasama yang ramah, penuh dengan kejujuran dan 

sikap amanah serta tanggungjawab. Landasan etis ini sebagai acuan 

mendasar bagi para petani dengan pedagang dalam menjalani ikatan 

bisnisnya. 

Para pelaku bisnis harus senantiasa mengutamakan etika dalam 

menjalankan praktik bisnis yang dilakukan. Agama Islam telah 

mengajarkan bahwa etika merupakan salah satu ajaran Agama yang 

terpenting, karena dengan memahami etika dan mempraktikkannya, 

seseorang akan menjadi manusia yang mempunyai derajat tinggi disisi 

Allah dan mempunyai harkat martabat di hadapan manusia. Penerapan 

etika yang baik harus diaplikasikan oleh individu dalam semua sektor 

kehidupan, tidak terkecuali pada bidang ekonomi dan bisnis. Jika semua 

aktifitas kehidupan manusia ini dilakukan berdasarkan etika mulia, maka 

akan tercipta kehidupan yang harmonis, sejahtera, dan penuh 

ketentraman.
100

 

Berdasarkan perkembangannya, etika bisnis pada dasarnya berasal 

dan mengakar dalam struktur kehidupan sosial hingga membentuk menjadi 

sebuah aturan sosial yang harus diakui. Etika berbisnis yang dianut oleh 

kalangan masyarakat akan melekat dan menjadi pedoman yang tidak dapat 

dilanggar. Meskipun bagi yang melanggarnya tidak akan memperoleh 
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sanksi pidana akan tetapi tetap akan memperoleh sanksi sosial, minimal 

perasaan sinis dari lawan bisnisnya. 

Ahmad Amin dalam Muhammad Alfan mengungkapkan bahwa 

perbuatan perbuatan yang dikehendaki dapat diberi hukum baik atau buruk, 

karena mengikuti ukuran manusia. Sedangkan hukum etika akan terus 

berkembang pada setiap zaman tertentu, paling tidak menurut Ahmad 

Amin ada tiga tahapan terbentuknya hukum etika antara lain sebagai 

berikut : 

1. Etika berkembang terus dari adat kebiasaan sampai pada undang-

undang, kemudian berlanjut terus hingga sampai pada beberapa 

penelitian yang berdasarkan hasil pikiran manusia. 

2. Hukum etika berangsur-angsur mengikat dari memberi hukuman atas 

perbuatan lahir manusia semata-mata, sampai pada memberi hukum 

atas etika, tujuan, dan dorongan batin seseorang. Artinya hukum etika 

sebelumnya dibangun dari hasil perbuatan manusia saja, misalnya 

mencuri, membunuh, berzina, dan sebagainya adalah tindakan yang 

dilarang dan belum sampai pada penilaian terhadap niat seseorang atau 

tindakan yang secara tidak langsung merugikan orang lain. 

3. Etika berkembang terus dari adat yang berada di lingkungan tertentu 

sampai pada pendirian-pendirian umum yang pantas untuk segala 

bangsa dan dalam segala keadaan. Sebelumnya hukum etika hanya 

diberlakukan pada sekelompok suku bangsa tertentu, tetapi sesuai 

dengan perkembangan zaman, hukum etika diberlakukan secara 

universal ke setiap suku bangsa bahkan negara.
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Impelementasi etika bisnis perlu diselaraskan dengan ekonomi 

Islam, sebab tujuan dari etika bisnis secara integral ditemukan dalam tujuan 

ekonomi Islam yang hendak menciptakan kesejahteraan kolektif. Tidak 

hanya sampai disitu, ekonomi Islam juga menyinggung hal-hal yang 

membahagiakan secara abadi, yakni menyangkut kesejahteraan dunia dan 

akhirat. Itulah mengapa ekonomi Islam disebut sebagai ajaran Islam yang 

sangat komprehensif. 

Sikap ramah dalam menjalin hubungan kerjasama adalah unsur 

yang penting untuk memberikan kenyamanan kepada lain pihak agar terus 

menjalin kerjasama dengan kondusif. Seorang yang memiliki etika yang 

ramah akan memperoleh banyak kesempatan untuk bergabung dengan 

banyak pebisnis lainnya. 

Selanjutnya yang tidak kalah penting adalah menjaga agar transaksi 

yang dibangun tidak sampai merugikan pihak lain. Dasar yang selalu 

digaungkan dalam ekonomi Islam adalah kemenangan yang diperoleh 

secara bersama dengan cara-cara yang dibenarkan oleh syariat Islam, 

tanpanya, maka dikatakan bahwa transaksi apapun itu mengalami 

kecacatan etika Islam. Dengan kata lain, bahwa ada batasan-batasan 

tertentu dalam mengupayakan atau mengikhtiarkan sebuah penghasilan, 

diantara batasan tersebut adalah penghasilan harus diperoleh dengan cara 

yang dianjurkan oleh Islam dan tanpa mengurangi sedikitpun hak yang ada 

pada orang lain. Berikut Allah swt berfirman dalam Q.S. An-Nisaa‟/4 : 29-

30 : 

ٓ أَُ حَ  طِوِ إلََِّّ َْنٌُ بِٱىۡبََٰ ىنٌَُ بَيۡ ىََٰ ٍۡ ْىُاْ لََّ حأَۡمُيىُٓاْ أَ ٍَ َِ ءَا ٓأيَُّهَب ٱىَّزِي شَةً عَِ حشََاضٖ يََٰ َُ حِجََٰ نُى

ب  َٗ ب وَظُيۡ ّٗ ىِلَ عُذۡوََٰ ِ يَفۡعَوۡ رََٰ ٍَ ب وَ َٗ ٌۡ سَحِي َُ بنُِ َ مَب َُّ ٱللََّّ ٌۡۚ إِ ٌۡۚ وَلََّ حقَۡخيُىُٓاْ أَّفسَُنُ ْنُ ٍِّ

ِ يَسِيشًا ىِلَ عَيًَ ٱللََّّ َُ رََٰ  فَسَىۡفَ ّصُۡيِيهِ َّبسٗاۚ وَمَب
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Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 

Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu 

membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah swt. adalah Maha Penyayang 

kepadamu. 30. dan Barangsiapa berbuat demikian dengan melanggar hak 

dan aniaya, Maka Kami kelak akan memasukkannya ke dalam neraka. 

yang demikian itu adalah mudah bagi Allah swt.
102

 

Ayat di atas menghimbau orang-orang yang mengimani Al-Qur‟an 

supaya tidak memakan harta apapun yang diperbolehkan atau didapat 

dengan jalan atau cara yang bathil. Apabila sampai menggunakan tindakan 

kekerasan yang boleh jadi berujung pada kematian atau pembunuhan antar 

sesama umat manusia perorangan maupun kelompok. Siapapun orangnya 

yang memperoleh harta dengan cara yang bathil apabila dengan 

menggunakan permusuhan dan penganiayaan maka ancamannya adalah 

neraka yang di tangan Allah swt. sangat mudah untuk memasukkannya 

sebab memperoleh harta dengan cara yang bathil oleh Al-Qur‟an 

dinyatakan termasuk kedalam perbuatan dosa besar yang harus dijauhi.
103

 

Islam sangat mengharamkan perbuatan dalam muamalah yang 

bertujuan untuk mengambil keuntungan bagi orang lain dengan jalan-jalan 

yang bathil. Sebaliknya, Islam hanya mengakui pemerolehan penghasilan 

dari jalur-jalur bisnis yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan 

kebenaran. Sebab landasan etis dan moral dalam kerjasama bisnis menurut 

Islam adalah harus menghadirkan kemaslahatan dan kesejahteraan kolektif. 

Bangunan kerangka etis dalam hubungan kerjasama bisnis antara 

petani dan pedagang (pemodal) di Kcematan Baraka Kabupaten Enrekang 
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ditandai dengan pengalaman akhlakul karimah dalam kerjasama tersebut. 

Akhlakul karimah tersebut secara aktual dituangkan dengan menjalin 

kerjasama dengan ramah, tidak merugikan pihak lain, tidak mengurangi 

timbangan, tidak menunda hak orang lain dan jujur serta amanah.  

Penerapan etika bisnis Islam ini memiliki urgensi yang besar pada 

keberlangsungan usaha yang dijalankan. Jika dalam keyakinan Islam 

mengenal adanya keberkahan usaha dan keridhohan Allah Swt., maka 

menerapkan etika bisnis Islam amat dekat dengan pemerolehan keberkahan 

tersebut. 

Upaya menghadirkan etika bisnis Islam dengan cara tidak 

mengambil hak orang lain sangat berkaitan dengan prinsip keadilan di 

dalam etika bisnis Islam. Menurut Aravik, bahwa dalam kerjasama 

pengelolaan lahan pertanian, Islam mengharuskan dalam menegakkan 

prinsip keadilan kepada para mukmin supaya melaksanakan amal serta 

pekerjaan mereka cermat, jujur serta bijak karena Allah Swt baik dalam 

pekerjaan yang berkaitan dengan menggunakan urusan agama maupun 

pekerjaan yang berkaitan dengan urusan kehidupan duniawi.
104

 

Prinsip ini membantu untuk bersikap adil kepada pihak-pihak yang 

terlibat dalam bisnis kerjasama pengelolaan lahan pertanian mereka dan 

untuk memastikan bahwa tidak ada pihak yang dirugikan. Islam 

mendorong umatnya untuk bertakwa dalam segala aspek kehidupannya, 

termasuk bisnis. Di dalam dunia bisnis yang berlandaskan agama Islam, 

kecurangan dilarang. Penipuan dalam berwirausaha adalah menjadikan 
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boomerang atau tanda- tanda kehancuran bagi usahanya yang dibangun 

karena kesuksesan dan keberhasilan dari bisnis ialah adil.
105

 

Menurut Hardiati & Rusyana; Aravik & Zamzam dalam Badroen 

bahwa menjalankan pengelolaan lahan pertanian, menerapkan etika 

kejujuran sangat penting dan berpengaruh baik bagi perkembangan 

pengenlolaan lahan pertanian agar mendapatkan kepercayaan dari para 

pemilik lahan pertanian. Pasalnya pemilik lahan saat ini lebih teliti 

mengenai kepercayaan karena maraknya kasus penipuan yang menyebaban 

hilangnya rasa percaya pemilik lahan pada pelaku pengelolaan pertanian. 

Hal tersebut juga menjadi salah satu yang diajarkan oleh Nabi Muhammad 

SAW, Beliau selalu menerapkan perilaku jujur dalam bekerjasama.
 106

 

Perilaku kejujuran, amanah dan tanggungjawab, transparansi, dan 

adil inilah yang kemudian berupaya dijaga oleh masyarakat petani di 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang sebagai wujud penerapan etika 

bisnis Islam dalam mejaga hubungan baiknya dengan para pedagang 

bawang merah di Enrekang. Tentu saja yang diharapkan dengan penerapa 

etika bisnis Islam tersebut adalah agar kedua belah pihak dapat saling 

memberikan kebermanfaatan dan keuntungan secara bersama dan adil. 

Dengan begitu, ini akan melahirkan skema kerjasama bisnis dalam jangka 

waktu yang salam. 
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C. Perspektif Etika Bisnis Islam terhadap Hubungan Kerja Antara Petani dan 

Pedagang Bawang Merah di Kec. Baraka 

Pada bagian ini diterangkan hasil penelitian tentang perspektif etika bisnis 

islam terhadap hubungan kerja antara petani dan pedagang bawang merah di Kec. 

Baraka. Bagian ini mengacu konsep etika bisnis Islam dengan menggunakan 

indikator seperti unity (persatuan), equilibrium (keseimbangan), kehendak bebas, 

tanggung jawab dan benevolence (manfaat/kebaikan hati) untuk menganalisis 

kesesuain hubungan kerja antara petani dan pedagang bawang merah di Kec. 

Baraka dengan etika bisnis Islam. 

Hubungan kerja merupakan pertalian yang menghubungan antara 

kepentingan dua pihak yang bekerjasama dalam memperoleh sebuah keuntungan. 

Dalam konteks petani dan pedagang, maka hubungan kerja adalah keberadaan 

aspek dan kepentingan yang sama untuk menjalin sebuah ikatan bisnis berupa 

kerjasama untuk memodali aktifitas garapan lahan bawang merah. 

Dalam konteks hubungan kerja antara pemodal dengan petani bawang 

merah, pemodal memiliki tujuan untuk membangun perekonomian masyarakat 

petani dengan memperdayakan lahan pertanian bawang merah mereka dengan 

memberikan stimulasi permodalan, dimana itu menggunakan prinsip bagi hasil. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip bagi hasil yang 

diimplementasikan tidak jauh berbeda dengan profit sharing, dimana keuntungan 

dibagi merata oleh kedua belah pihak (petani dan pemodal) setelah sebelumnya 

mengeluarkan biaya operasional seperti biaya bibit, racun, biaya penanaman dan 

akomodasi dan pengangkutan hasil panen. Dalam hubungan kerja ini, pemodal 

berperan dalam menyalurkan modal pertanian kepada petani bawang merah yang 

bekerjasama dengannya. 

Faktor yang mendasari ikatan hubungan kerja ini adalah faktor ekonomi si 

petani, kita sebagai pedagang biasanya memberi pinjaman kepada petani 

untuk menggarap lahannya, seperti bibit, racun, pupuk, dan alat-alat 
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pertanian seperti traktor, pipa, pompa air, dll. Agar lahan si petani tidak 

menganggur alias lahan mati.
107

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dasar fundamental yang menjadi 

acuan para petani maupun pedagang bawang merah dalam menjalin hubungan 

kerjasamanya adalah berbisnis dengan penuh kejujuran dan amanah sebagaimana 

dicontohkan oleh Rasulullah Saw., berikut hasil penelitian ini : 

Mengenai prinsip dan etika bisnis dalam Islam yang saya ketahui adalah 

menjalankan ikatan bisnis dengan baik dan benar serta memperhatikan 

beberapa sifat yang dianjurkan dalam Islam sperti bersikap jujur, amanah, 

berdagang seperti yang dicontohkan Rasulullah Saw.
108

 

Sejatinya, dapat dikatakan bahwa sikap jujur, amanah dan tanggungjawab 

sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. dalam menjalankan 

bisnisnya merupakan bagian-bagian integral dari penerapan etika bisnis Islam. Hal 

ini kemudian menjadi pedoman untuk senantiasa dihadirkan oleh para pedagang 

maupun petani bawang merah dalam menjalankan hubungan kerjasamanya. 

Sebagaimana juga dikemukakan pada bagian terdahulu, bahwa, para 

pelaku bisnis yang terlibat dalam hubungan kerja antara petani dan pedagang 

belum mampu mendeskripsikan pengetahuannya tentang etika bisnis secara 

eksplisit. Namun, kendati demikian, secara mendasar mereka telah berupaya 

untuk mengimplementasikan etika bisnis Islam dalam hubungan kerjasama yang 

mereka lakukan. 

Tujuan penting dengan adanya hubungan kerjasamanya yang dibangun 

tersebut adalah untuk meningkatkan kualitas hidup perekonomian bagi para petani 

yang sedang mengalami kendala finansial untuk menggarap lahannya yang 

kosong. Keberadaan para pedagang yang juga merangkap sebagai pemodal 
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dibingkai oleh harapan baik untuk menopang perekonomian para petani bawang 

merah di Kabupaten Enrekang secara umum. 

Tujuan dari kerja sama dengan petani bawang adalah untuk meningkatkan 

kualitas hidup antara petani dan pedagang (sama sama untung), agar lahan 

yang produktif dapat kembali difungsikan sebagaimana mestinya.
109

 

Hasil wawancara tersebut tentu saja menunjukkan adanya kehadiran 

prinsip moril Islam ataupuan etika bisnis Islam yang melingkupi motiv para 

pedagang bawang merah untuk menjalin hubungan kerjasama dengan para petani. 

Kendala perekonomian oleh para petani bawang merah dalam menggarap 

lahannya tentu saja akan mendapat alternatif solusi apabila mampu 

mendayagunakan hubungan kerjasama yang ada dengan para pedagang. Terlebih 

lagi dalam dalam Islam, setiap lahan yang kosong wajib untuk difungsikan agar 

perputaran ekonomi produktif dapat tetap terjaga. 

Berdasarkan tinjauan etika bisnis Islam, setidaknya ada beberapa hal yang 

menjadi acuan dalam menganalisis prinsip etika bisnis Islam, diantaranya adalah 

sebagai berikut. 

1. Unity (Persatuan)  

Konsep Tauhid menyatakan bahwa pada dasarnya semuanya milik 

Allah swt, dimensi vertikal, hindari diskriminasi di segala aspek, hindari 

kegiatan yang tidak etis.
 110

 Prinsip Tauhid bermuara asal pada sejatinya 

manusia sebagai hamba adalah kepemilikan mutlak dari Allah Swt, sehingga 

dengannya wajib menjaga ukhuwwah atau rasa persatuan diantara sesame 

mahluk ciptaan Allah Swt. 
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Kesatuan (Tauhid/Unity) adalah gagasan tauhid, yang menyatukan 

semua aspek kehidupan Muslim termasuk di bidang ekonomi, politik, dan 

social menjadi satu kesatuan yang homogen, menyoroti gagasan menyeluruh 

tentang konsistensi dan keteraturan dalam hal ini, adalah kesatuan. Islam 

menjanjikan penyatuan sosial, ekonomi, dan agama berdasarkan gagasan ini 

untuk menciptakan kerukunan. Berdasarkan teori ini, etika dan perdagangan 

terjalin secara vertikal dan horizontal, menghasilkan persamaan penting dalam 

sistem Islam
111

 

Persamaan ini kemudian menghilangkan dikotomi diantara sesama 

manusia, bahwa meskipun dilandasi oleh motif dan bentuk rupa yang berbeda-

beda dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, akan tetapi semuanya tetap pada 

satu tujuan yang pasti yakni kembali kepada Allah Swt. Dengan demikian 

gagasan ini akan menjadi inti dari sebuah aktualisasi kerukunan diantara 

sesame manusia. 

Allah swt. menciptakan manusia dalam bentuk yang berbeda agar 

setiap manusia dapat saling mengisi dan membutuhkan satu sama lain. Warna 

kulit, agama, ras, jenis kelamin dan sebagainya yang berbeda, bukan menjadi 

suatu alasan bahwa Allah diskrimatif terhadap manhluk-Nya.Setiap manusia 

memiliki kesamaan dalam harga dirinya sebagai ciptaan Allah swt. Hak dan 

kewajiban setiap manusia ekonomi sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas 

yang dimilikinya.
112

 

Al-Qur‟an dan As-Sunnah telah banyak menjelaskan dalil-dalil 

ekonomi. Inti dari ajaran Islam sebetulnya adalah mengarah kepada tauhid, 
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segala ketentuan yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya menyeru kepada 

seluruh umat manusia untuk melaksanakan kegiatan dengan kaidah satu 

hukum yaitu hukum Allah. Selama manusia mengikuti alur ketentuan 

bermuamalah yang ditunjukkan Allah, maka manusia akan memperoleh 

keberuntungan dalam kegiatan ekonomi.
113

 

Berlakunya aturan-aturan etis dalam ekonomi akan membentuk suatu 

ethical organizational climate dalam ekosistem individu dalam menjalani 

aktifitas perekonomian. Aturan-aturan tersebut bersumber dari kerangka 

masyarakat yang ber-Tauhid  kepada kekuatan dominan yakni pada Allah 

swt., dan hubungan  yang horizontal dalam tatanan kehidupan manusia yang 

humanis dengan alam semesta secara penuh dan komprehensif.
114

 

Dalam rangka memaknai prinsip tauhid pada hubungan kerjasama di 

bidang muamalah, ini kemudian terjewantahkan dalam bahasa agama menjadi 

sebuah nilai yang implementatif dalam bermuamalah. Bahwa setiap pihak-

pihak yang melibatkan diri dalam hubungan kerjasama bisnis, wajib 

menginternalisasikan prinsip tauhid ke dalam dirinya sehingga dapat 

termanifestasi perilaku-perilaku yang etis. 

Konteks penelitian ini menunjukkan bahwa upaya para pihak yang 

melakukan hubungan kerjasama bisnis dalam pertanian bawang merah di 

Kabupaten Enrekang sudah sejalan dengan prinsip tauhid dalam etika bisnis 

Islam. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa para pihak-pihak 

yang terikat dalam perjanjian kerjasama musaqah, pada saat yang sama juga 
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terikat beban moril untuk sama-sama memberikan amanah dan 

tanggungjawabnya tanpa batas. 

Adanya kecenderungan bagi para pedagang bawang merah untuk 

membangkitkan perekonomian masyaarakat petani di Kabupaten Enrekang 

merupakan salah satu bukti betapa etika bisnis Islam menjadi landasan yang 

aplikatif dalam hubungan relasi mereka. Bagi penulis, ini sekaligus 

mengindikasikan kehadiran prinsip-prinsip yang humanis dalam aktifitas 

bisnis para pelaku kerjasama lahan pertanian.  

Pengejewantahan prinsip humanis ini salah satunya adalah turut 

prihatin terhadap kondisi perekonomian orang lain. Dengan demikian dapat 

dikatakan bahwa prinsip ketauhidan dalam etika bisnis Islam sejalan dengan 

prinsip-prinsip yang dibangun dalam hubungan kerja antara petani dan 

pedagang bawang merah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  

2. Equilibrium (Keseimbangan) 

Keadilan („adalah) seperti disebutkan di atas, pertumbuhan harus 

dicapai melalui distribusi modal. Sesungguhnya Allah memerintahkan (kamu) 

berbuat adil dan berbuat baik memberi kepada kerabat, dan Allah melarang 

melakukan kekejian, kejahatan dan permusuhan, firman Allah. (Q.S. Al-Nahl, 

hal. 90) Dari realitas yang ada saat ini, kita bisa melihat betapa besarnya 

kesenjangan antara si kaya dan si miskin di negeri ini.
115

 

Keadilan dan upaya mewujudkannya merupakan landasan filosofis 

dalam ekonomi Islam yang kemudian itu digunakan dalam aksioma etika 

bisnis Islam. Bahwa tujuan utama ekonomi Islam adalah menyelesaiaikan 
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problematika kesenjangan social, salah satu jalannya adalah upaya terintegrasi 

untuk mewujudkan prinsip keadilan. 

Equilibrium atau adl dimaknai sebagai keseimbangan dan timbal balik 

dalam kehidupan manusia. Sebagaimana manusia harus menyeimbangkan 

dengan baik hubungan kepada Allah Swt dalam bentuk vertikal maupun 

hubungan dengan sesama manusia dalam bentuk horizontal harus 

menghindarkan segala perbuatan yang berpotensi zalim kepada orang lain.
116

 

Konsep adil, dimensi horizontal, jujur dalam bertransaksi, tidak 

merugikan dan tidak dirugikan.117
 Menurut Aravik bahwa keadilan merupakan 

suatu konsep relatif, skala keadilan tergantung pada tatanan sosial masyarakat 

pada suatu kelompok, apakah itu negara atau komunitas, Tidak menjadi 

masalah, bagaimana skala-skala tersebut berbeda satu sama lain, semua pada 

umumnya memiliki unsur-unsur tertentu dan secara luas dapat dibagi dalam 

dua kategori utama.
118

 

Manusia dalam menjalani aktivitas pekerjaan, oleh Islam diharuskan 

untuk selalu bersikap adil, bahkan terhadap individu yang tidak disukai 

sekalipun. Dalam Islam, pengertian adil dalam peruntukannya menjadi konsep 

yang lebih luas, bukan saja mencakup pada perbuatan adil yang dilakukan 

oleh kedua pihak, akan tetapi keadilan yang melingkupi setiap bagian dalam 

kehidupan ini, termasuk di dalamnya terdapat hak orang lain, hak, lingkungan 

sosial, hak alam semesta dan hak Allah swt dengan Rasul-Nya. Setiap bagian 
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hak tersebut harus sejalan dengan penempatannya, jika tidak, maka 

konsekuensinya adalah jatuh pada kedzaliman.
119

 

Islam adalah agama mengajarkan cara hidup yang seimbang untuk 

semua orang di dunia yang memberikan perhatian juga terhadap bidang 

pertanian dan yang berkaitan dengannya. Masyarakat perlu memperhatikan 

pertanian sebab pertanian adalah segala sesuatu menyangkut kebutuhan pokok 

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup. Untuk menghasilkan bahan 

pangan, manusia perlu memanfaatkan lahan dengan bercocok tanam, 

kemudian hasil dari pertanian diolah menjadi bahan baku industri hingga pada 

tahap akhir menjadi makanan yang siap dikonsumsi. Peran pertaninan sangat 

penting dalam kehidupan manusia, sebab setiap orang membutuhkan 

konsumsi. Mayoritas penduduk Indonesia adalah petani atau bergantung pada 

usaha tani. Kesejahteraan penduduk Indonesia sangat dipengaruhi oleh 

industri pertanian. Islam merekomendasikan dan menyetujui aktivitas 

pertanian karena hasil dan manfaatnya sangat berguna bagi sekitar.
120

 

Islam meyakini keadilan sebagai suatu konsep proporsional dan 

bukanlah keadilan yang matematis. Menurut Islam, bahwa sebanyak apapun 

usaha yang dikeluarkan untuk sesuatu, maka sebanyak itupula hasil yang harus 

diperoleh. Itulah mengapa Islam lebih meyakini sistem bagi hasil daripada 

sistem upah kerja, sebab dalam sistem bagi hasil terseram dimensi keadilan 

secara baik.  
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Bilamana seseorang mengupayakan suatu pekerjaan lebih dominan, 

maka ia pantas memperoleh penghargaan yang lebih besar daripada mereka 

yang hanya mengupayakan kerja yang sedikit. Begitupun sebaliknya, bagi 

mereka yang mengorbankan sedikit tenaga untuk sebuah pekerjaan maka 

penghargaannya pun harus sesuai. 

Konsep tentang keadilan dalam konteks hubungan kerjasama dalam 

pertanian mengisyaratkan agar kedua pihak yang terikat dalam hubungan 

tersebut juga mengikatkan dirinya masing-masing pada pemerolehan 

keuntungan dan sistem kerja yang adil dan proposional, artinya orientasinya 

pada profitabilitas yang tinggi ada karena motif untuk memberikan porsi yang 

adil kepada pihak lainnya. Dengan begitu, indikasi adanya kecurangan pada 

masing-masing pihak kepada pihak lainnya dapat dihilangkan. 

Islam mengutuk berbohong atau bertindak tidak adil dalam bisnis dan 

sangat mendorong keadilan. Allah SWT mengutus Rasul-Nya untuk 

menegakkan keadilan. Muslim diperintahkan oleh Al-Qur'an untuk mengukur 

dan menimbang secara akurat dan tidak terlibat dalam penipuan dengan 

meremehkan timbangan dan timbangan. Allah SWT berfirman, yang 

diterjemahkan sebagai, “Dan selesaikanlah takaran itu ketika kamu mengukur, 

dan timbanglah dengan timbangan yang tepat,” dalam Surah Al Isra ayat 35. 

Itu lebih baik dan lebih penting (bagimu)”. Islam menuntut agar tindakan di 

tempat kerja dan bisnis harus adil, bahkan terhadap orang yang tidak disukai. 

Sesuai dengan perintah Allah SWT dalam surah Al-Maidah : 8 berikut ini :
121
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ْىُا۟ مُىّىُا۟ قىَََّٰ  ٍَ َِ ءَا ٓأيَُّهَب ٱىَّزِي ٓ يََٰ ًَٰ ًٍ عَيَ ُُ قىَْ ٌْ شََْـَٔب َّْنُ ٍَ ِ شُهَذاَءَٓ بِٱىْقِسْظِ ۖ وَلََّ يَجْشِ َِ لِلََّّ ي ٍِ

 َُ يىُ ََ ب حعَْ ََ َ خَبِيشٌۢ بِ َُّ ٱللََّّ َ ۚ إِ ۖ  وَٱحَّقىُا۟ ٱللََّّ  ألَََّّ حعَْذِىىُا۟ ۚ ٱعْذِىىُا۟ هُىَ أقَْشَةُ ىِيخَّقْىَيَٰ

Terjemahnya : 

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang 

selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan 

adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil 

itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
122

 

Ayat di atas menegaskan larangan untuk berbuat zalim dan tidak adil 

kendatipun itu pada orang-orang yang dibenci. Bahkan keadilan menurut 

literasi ayat di atas menunjukkan makna yang dekat dengan bertakwa kepada 

Allah Swt. sementara takwa kepada Allah Swt merupakan derajat 

penghambaan diri kepada-Nya yang tinggi. Dengan demikian, kendatipun 

keadilan itu dilakukan dalam bingkai hubungan muamalah, akan tetapi juga 

melingkupi aspek ibadah kepada Allah Swt, bahwa dengan berbuat adil, juga 

memanifestasikan nilai ketakwaan di dalamnya. 

Dalam penelitian Astuti.L, Nuraeni Gani & Nurfiah Anwar 

mengemukakan bahwa hasil kerjasama pertanian bawang merah di Kecamatan 

Anggeraja Kabupaten Enrekang telah memberikan banyak manfaat bagi 

kesejahteraan petani. Pendapatan yang diperoleh dari bagi hasil pertanian 

dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, biaya pendidikan, kesehatan sampai 

pada pemenuhan kebutuhan tempat tinggal.
123

 

Berdasarkan hasil kajian penelitian ini, menunjukkan bahwa hubungan 

kerjasama antara petani dan pedagang bawang di Kecamatan Baraka 
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Kabupaten Enrekang telah mengaktualisasikan prinsip etika bisnis Islam yang 

berkeadilan. Hal tersebut nampak dari hasil penelitian dimana pedagang 

maupun petani sama-sama berasumsi untuk tidak merugikan pihak lain, tidak 

mengurangi timbangan, dalam menjalankan hubungan kerjasama bisnisnya. 

Sebaliknya, tindakan-tindakan yang mengindikasikan ketidakjujuran ataupun 

mengurangi timbangan hasil panen bawang merah merupakan tindakan-

tindakan yang tercela dan digolongkan kepada tindakan yang zalim dan tidak 

adil. 

Selain itu, prinsip keadilan juga diterjewantahkan dalam praktik 

kerjasama antara petani dengan pedagang bawang merah dengan upaya untuk 

menjaga kesepakatan tetap berjalan sebagaimana kesepakatan awal dibangun. 

Dalam hal ini, pedagang sebagai pemodal akan terus berkomitmen 

menyalurkan sarana dan prasarana bagi penggarap pertanian bawang merah 

hingga di kemudian hari tiba masa panen. Sementara itu, para petani 

penggarap akan terus menjaga komitmennya untuk merawat dengan baik 

tanaman bawang merah hingga siap dipanen. Hal tersebut tentu saja sejalan 

dengan prinsip keadilan. Sederhananya bahwa apapun itu ketika dilakukan 

untuk tujuan agar setiap pihak terjaga dari kontaminasi kedzaliman, maka itu 

disebut sebagai keadilan dalam ekonomi Islam.  

 3. Free Will (Kehendak Bebas) 

Salah satu kajian penting dalam etika bisnis Islam adalah adanya 

prinsip kehendak bebas. Kehendak bebas adalah anugrah dari Allah Swt yang 

diberikan kepada setiap manusia untuk betindak sesuai dengan daya nalar 

maupun sesuai dengan keinginannya berdasarkan petimbangan-pertimbangan 

tertentu. Perangkat nalar ini kemudian akan menjadi stimulasi bagi setiap 

manusia dalam melakukan tindakannya. Artinya bahwa islam tidak membatasi 
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manusia untuk berkeskpresi dan memilih tindakannya, akan tetapi selama itu 

pada koridor untuk kepentingan dan kebermanfaatan bersama demi 

terciptanya keseimbangan hidup kolektif. 

Manusia sebagai khilafah memiliki hakikat sebagai utusan Allah di 

alam semesta untuk memelihara dan memakmurkan bumi dan seluruh isinya. 

Istilah "khilafah" dapat didefinisikan lebih lanjut dalam berbagai arti, tetapi 

makna dasarnya adalah "amanat" dan "tanggung jawab manusia atas apa yang 

telah dipercayakan kepadanya", yang dinyatakan dalam sikap dan tindakan 

seseorang terhadap Tuhan, manusia, dan alam semesta. Khilafah, jika 

ditafsirkan dalam pengertian yang lebih sempit, mengacu pada kewajiban 

manusia untuk mengelola sumber daya yang telah dianugerahkan Allah 

kepadanya untuk memaksimalkan keuntungan dan meminimalkan kerusakan 

lingkungan. Manusia telah diberkahi oleh Allah dengan kebebasan untuk 

memilih dan berkreasi untuk memenuhi misi mereka, serta hak kepemilikan 

dan pengelolaan sumber daya, yang membantu mereka memahami nilai 

khilafah ini.
124

 

Kebebasan melakukan kontrak namun menolak laizez fire (invisible 

hand) karena nafs amarah cenderung mendorong pelanggaran sistem.
125

 

Kebebasan merupakan komponen penting dari etika ekonomi Islam, tetapi 

kebebasan ini tidak mengganggu kepentingan kelompok secara keseluruhan. 

Preferensi individu sepenuhnya terbuka. Orang didorong untuk aktif bekerja 

dan menggunakan semua potensi mereka ketika tidak ada batasan ekonomi 
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bagi seorang individu. Komitmen setiap orang kepada masyarakatnya melalui 

zakat, infaq, dan sedekah mengatur keinginan manusia untuk terus-menerus 

memenuhi tuntutan pribadi yang tak terbatas.
 126

 

Hal yang menarik dalam Islam sebab ia menolak laizez fire (invisible 

hand) sebagaimana itu merupakan semboyan sistem ekonomi kapitalis. 

Semboyan tersebut ditolak atas dasar bahwa dalam Islam, kebebasan mutlak 

pada diri manusia adalah suatu hal yang mustahil. Apabila kebebasan itu tanpa 

adanya landasan moril yang menjadi tuntunannya, maka akan berakibat fatal 

pada rusaknya stabilitas kehidupan ekonomi. Misalnya salah satu dampak dari 

laizez fire adalah kebebasan individu dalam mengaktualisasikan dirinya 

mencari keuntungan materil dan mengabaikan aspek holistik dan sosial 

ekonomi. 

Kebebasan berarti bahwa setiap individu dan secara kolektif 

mempunyai kebebasan untuk melakukan aktivitas perekonommian untuk 

memenuhan hidupmnya, termasuk bebas melakukan upaya bisnis. Dalam 

ekonomi, manusia bebas mengimplementasikan kaidah-kaidah Islam karena 

masalah ekonomi termasuk kepada aspek muamalah bukan ibadah, maka 

berlaku padanya kaidah muamalah dimana segala sesuatu boleh dilakukan 

kecuali yang mendapat pelarangan berdasarkan nash yang sahih termasuk 

ketidakadilan dan riba.
127

 

Kehendak bebas dalam etika bisnis Islam sangat terkait dengan 

komitmen Muslim dalam memelihara dan memakmurkan bumi, berikut 

terhadap ciptaan-Nya termasuk dalam hal ini adalah manusia. Kehendak bebas 
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sesuai ajaran islam terwujud dengan terciptanya skala kehidupan manusia 

yang seimbang antara lingkungan dengan manusia itu sendiri. 

Kebebasan merupakan komponen penting dari etika ekonomi Islam, 

tetapi kebebasan ini tidak mengganggu kepentingan kelompok secara 

keseluruhan. Preferensi individu sepenuhnya terbuka. Orang didorong untuk 

aktif bekerja dan menggunakan semua potensi mereka ketika tidak ada batasan 

ekonomi bagi seorang individu. Komitmen setiap orang kepada 

masyarakatnya melalui zakat, infaq, dan sedekah mengatur keinginan manusia 

untuk terus-menerus memenuhi tuntutan pribadi yang tak terbatas.
128

 

Menurut Widiasari & Zulfa bahwa Islam menghendaki perdagangan 

yang berlangsung dengan bebas dan bebas dari distorsi pasar. Hal ini 

bertujuan untuk memelihara unsur keadilan semua pihak dan Islam mengatur 

agar persaingan dipasar dilakukan secara adil. Persaingan dan globalisasi 

adalah sesuatu yang mesti dihadapi. Untuk menghadapinya diperlukan 

kekuatan-kekuatan atau daya saing (terutama dalam bidang produksi termasuk 

perniagaan), antara lain  

a. Daya saing kualitas, produk-produk yang akan dipasarkan tentu 

kualitasnya harus bisa bersaing dengan baik. 

b. Daya saing harga, tidak mungkin akan memenangkan persaingan jika 

produk-produk yang dimiliki sangat mahal harganya. Tidak mungkin akan 

bisa memasarkan suatu produk jika harganya tinggi sekalipun dengan 

kualitas yang baik.  

                                                 

128
Dian Nita Amelia Febyanti, Marlya Fatira AK & Hubbul Wathan, Tinjauan Etika 

Bisnis Islam terhadap Kerjasama Pengelolaan Lahan Pertanian, Prosiding Konferensi Nasional 

Social & Engineering Polmed (KONSEP), 3(1), 20222, h. 327. 



99 

 

 

 

c. Daya saing marketing, dunia marketing berbicara masalah pasar, maka hal 

yang terpenting adalah bagaimana menarik konsumen untuk membeli 

barang-barang yang telah diproduksi. Dalam hal ini kemampuan untuk 

mengemas produk sangat dibutuhkan.  

d. Daya saing jaringan kerja (networking), suatu bisnis tidak akan memiliki 

daya saing dan akan kalah jika “bermain sendiri” dalam hal ini bermakna 

tidak melakukan kerjasama, kooordinasi dan sinergi dengan lembaga-

lembaga bisnis lain diberbagai bidang.
129

 

Dalam bidang muamalah, kehendak bebas ditekankan pada beberapa 

aspek, baik itu dalam sector rill maupun dalam sektor keuangan. Setiap pelaku 

ekonomi dianugrahi kebebasan untuk bertindak berdasarkan factor-faktor 

pendorongnya. Termasuk dalam hal hubungan kerjasama pertanian, setiap 

individu diberikan kebebasan memilih tindakannya berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Ditinjau dari aspek demografis, masyarakat khususnya Kecamatan 

Baraka memiliki penduduk yang mayoritas melakukan kegiatan ekonomi 

berupa pertanian, namun yang lebih dominan dikerjakan oleh masyarakat 

adalah bertani bawang merah. Bertani bawang merah kemudian 

diimplementasikan dengan menjalin hubungan kerjasama dengan pedagang 

yang sekaligus pemodal. Hal ini banyak dilakukan oleh para petani yang 

mengalami kendala dalam memenuhi kebutuhan permodalannya.  

Setiap pemodal yang menawarkan kerjasama dengan para petani 

bawang, tentu saja memiliki ketentuan tentang skema kerja dan bagi hasil 
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yang akan dibagikan kepada para petani bawang. Terdapat banyak pedagang 

yang juga sebagai pemodal yang menawarkan modalnya kepada mereka yang 

membutuhkan. Para petani pun memiliki kebebasan dalam memilih pedagang 

atau pemodal yang mana mereka kehendaki. 

Dalam menjalani hubungan kerjasamanya, para petani tidak dapat 

diintervensi oleh pemodal maupun pedagang dalam mengelola kebunnya, 

kecuali apabila mungkin diperlukan. Petani diberikan kebebasan penuh untuk 

mengelola lahannya sebaik mungkin untuk memperoleh keuntungan dari hasil 

panennya berdasarkan keahlian yang mereka miliki. Para pemodal berperan 

sebagai support permodalan apabila itu dibutuhkan, seperti alat-alat pertanian 

dan bahan-bahan pembasmi hama pertanian. 

Prinsip kebebasan selanjutnya teraktualisasi dalam kebebasan para 

petani dalam memilih pedagang tempat dimana mereka akan menjual hasil 

panen bawang merahnya, meskipun pedagang memberikan bibit di awal bagi 

para petani, akan tetapi mereka tetap memberikan cela terhadap para petani 

untuk memilih pedagang lain yang dirasa lebih cocok dan menawarkan harga 

bawang merah yang lebih tinggi. 

Hal tersebut mengindikasikan betapa prinsip kebebasan masih menjadi 

nilai moral yang dipegang teguh dalam prinsip bisnis masyarakat Kecamatan 

Baraka Kabupaten Enrekang. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa 

hubungan kerjasama bisnis yang terjalin diantara pedagang dan petani tidaklah 

mengikat secara mutlak melainkan tetapi ada kebebasan bagi pemilik lahan 

dan barang untuk memilih tempat dimana mereka akan menjual barangnya. 

Oleh karena itu, prinsip etika bisnis Islam sesuai dengan perilaku petani dan 

pedagang bawang merah dalam menjalin hubungan kerjasama bisnis. 



101 

 

 

 

4. Responsibility (Tanggung Jawab) 

Tanggung adalah prinsip selanjutnya dalam etika bisnis Islam. Ini 

mengisyaratkan betapa setiap Muslim harus bertanggungjawab atas pilihan-

pilihan hidupnya. Tadinya, manusia diberikan kebebasan berpikir dan 

bertindak, akan tetapi setelah itu manusia diperhadapkan pada situasi dimana 

ia harus bertanggungjawab atasnya. Ini pula mengisyaratkan bahwa antara 

kebebasan bertindak sebagaimana yang dibahas sebelumnya adalah bagian 

integral dengan prinsip tanggungjawab. 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh 

manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dalam 

kehidupannya. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan dalam 

menjalankan kegiatan bisnisnya manusia senantiasa perlu 

mempertanggungjawabkan tindakannya.
130

 Manusia harus bertanggung jawab 

atas perbuatannya. Bila orang lain melakukan hal yang tidak etis tidak berarti 

boleh ikut-ikutan.
 131

  

Islam memberi kebebasan kepada manusia, namun ia sendiri harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya. Konsepsi tanggungjawab dalam 

Islam mempunyai sifat berlapis ganda dan terfokus, baik pada tingkat 

individual maupun tingkat sosial, yang keduanya harus dilakukan secara 

bersama-sama. Dalam kaitan ini, Islam membedakan bobot nilai 

tanggungjawab secara individu dan kolektif melalui fardhu „ain dan fardhu 

kifayah. Konsep ini memiliki dua aspek fundamental, yakni: pertama, tanggung 

jawab menyatu dengan status kekhalifahan manusia. Kedua, konsep tanggung 

jawab dalam Islam merupakan suatu keharusan, maksudnya adalah setiap 
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manusia wajib bertanggung jawab atas segala apa yang pernah dilakukan 

selama di muka bumi.
132

 

Aksioma tanggung jawab ini begitu mendasar dalam ekonomi Islam. 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia 

karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dalam kehidupannya. 

Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan dalam menjalankan kegiatan 

bisnisnya manusia senantiasa perlu mempertanggung jawabkan tindakannya.
133

 

Manusia tidak mampu memiliki kebebasan tanpa batas karena tidak menuntut 

tanggung jawab dan tanggung jawab. Manusia harus bertanggung jawab secara 

rasional atas aktivitasnya untuk memenuhi tuntutan keadilan dan persatuan. 

Konsep kehendak bebas sangat terkait dengan yang satu ini. Ini membatasi apa 

yang boleh dilakukan orang dengan meminta pertanggungjawaban mereka atas 

apa yang mereka lakukan.
134

 

Islam telah menggariskan bahwa tidak akan ada yang sia-sia di dunia 

ini, bahkan pada hal sekecil apapun itu tidak akan lepas dari 

pertanggungjawaban. Apapun yang diusahakan oleh setiap manusia di dunia, 

maka akan memperoleh konsekuensinya. Salah satu ayat yang membahas 

tentang ini adalah QS. Surah Al-Isra : 36 yakni sebagai berikut : 

سْـُٔىلًَّ  ٍَ ْْهُ  َُ عَ ئِلَ مَب
ٓ عَ وَٱىْبَصَشَ وَٱىْفؤَُادَ مُوُّ أوُ۟ىََٰ َْ َُّ ٱىسَّ  إِ

Terjemahnya : 
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.
 135

 

Ayat tersebut menunjukkan betapa pertanggungjawaban merupakan 

hal mutlak bagi setiap perbuatan yang dilakukan oleh setiap manusia. Apapun 

bentuknya tentu akan menuai pertanggungjawab. Bagi perbuatan yang baik, 

maka konsekuesninya adalah pahala, sedangkan bagi perbuatan yang 

melanggar ketentuan syariat islam maka konsekuensinya adalah dosa dan 

ancaman neraka. 

Dalam penerapan tanggungjawab di bidang bisnis, maka itu 

terjewantahkan dalam upaya untuk bertanggungjawab atas komitmen yang 

dibangun bersama dengan rekan bisnis. Setiap pihak yang terlibat di dalamnya 

mesti mengedepankan sikap amanah dan tanggungjawab tersebut, apapun 

bentuknya dan dimanapun ia berada. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip 

tanggungjawab yang berupaya diimplementasikan dalam hubungan kerjasama 

antara petani dan pedagang bawang merah adalah dengan berupaya 

mengaktualisasikan dengan perjanjian kerjasama yang telah dibangun 

bersama. Kendatipun itu hanya perjanjian kerjasama yang dituangkan secara 

lisan, akan tetapi para petani maupun pedagang berupaya komitmen pada 

tanggungjawabnya. 

Salah satu contoh real yang berkenaan dengan tanggungjawab ini 

adalah upaya setiap petani menggarap kebun bawang merahnya dengan sebaik 

mungkin demi hasil panen yang lebih maksimal. Ini merupakan sebuah upaya 

untuk menjaga tanggungjawabnya terhada pemilik modal.  
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Selanjutnya, tanggungjawab diimplementasikan oleh para petani yang 

bekerjasama dengan pedagang untuk pengadaan bibit, dimana apabila petani 

panen, maka dengan sangat bertanggungjawab atas komitmennya, mereka 

akan menawarkan hasil panennya kepada pemasok bibit tersebut. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa prinsip etika bisnis Islam berupa 

tanggungjawab sesuai dengan praktik kerjasama petani bawang merah dengan 

pedagang di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang. 

5. Benevolence (Manfaat/Kebaikan Hati) 

Ihsan atau perbuatan harus bermanfaat.
136

 Dalam pengertian ini, 

kebenaran juga mengacu pada dua hal lain: kebajikan dan kejujuran, di 

samping pengertian kebenaran sebagai lawan dari kesalahan. Ketika 

digunakan dalam lingkungan bisnis, kata "kebenaran" mengacu pada tujuan, 

sikap, dan perilaku yang tepat, yang mencakup proses pembuatan kontrak 

(transaksi), pencarian atau perolehan komoditas pengembangan, serta proses 

pencapaian atau keputusan. Etika bisnis Islam sangat protektif dan preventif 

terhadap bahaya kehilangan salah satu pihak yang terlibat dalam transaksi 

bisnis, kerjasama, atau perjanjian berkat konsep kebenaran ini.
 137

 

Prinsip ini adalah dengan melakukan kegiatan positif yang memiliki 

tujuan memberi manfaat antar sesama. Dalam prinsip ihsan, terdapat perilaku 

yang sangat mempengaruhi untuk terciptanya prinsip ihsan dalam suatu bisnis, 

kemurahan hati (leniency).
138

 Menyalurkan manfaat adalah upaya untuk 
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memberikan kebaikan sebagai sebuah konsekuensi atas hubungan dengan 

pihak lain. Kebermanfaatan ini menjadi penting, sebagai sarana untuk 

memperoleh keridhohan Allah Swt, sebagaimana eksistensi manusia yang 

lahir bersamaan dengan keharusnnya untuk menebarkan kebermanfaatan bagi 

sesama. 

Menurut Juliyani yang dikutip dalam Destiya Wati, ihsan artinya 

melakukan perbutan terpuji yang memberi manfaat bagi orang lain., tanpa ada 

kewajiban yang mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain 

beribadah dan berbuat kebaikan seakan-akan melihat Allah, jika tidak 

sanggup, maka yakin bahwa Allah melihat.  Ia menggarisbawahi beberapa 

perbuatan yang dapat mendukung pelaksanaan aksioma Ihsan dalam bisnis, 

yaitu :  

a. Kemurahan hati (leniency)  

b. Motif pelayanan (service motive)  

c. Kesadaran bahwa adanya Allah dan aturan Allah yang berhubungan 

dengan pelaksanaan yang menjadi prioritas.  

Menurut Haryanti dan Wijaya prinsip Ihsan atau kebaikan yang 

berhubungan dengan sikap pedagang dalam melayani dan memperlakukan 

konsumen. Sikap sopan, ramah, murah hati dan sabar yang dimiliki pedagang 

terhadap konsumennya akan menjadikan daya tarik yang terkesan akan 

memberikan hal positif, tetapi jika sebaliknya sikap yang tidak sopan, tidak 

ramah, tidak sabar dan membedakan perlakuannya terhadap konsumen maka 

akan terlihat dan terkesan negatif bagi pedagang tersebut.
139
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Indikator benevolence atau ihsan berarti sebuah perilaku yang 

memberikan keuntungan kepada orang lain artinya melakukan perilaku baik 

yang akan mendatangkan kemashlahatan dan kemanfaatan bagi orang lain, 

tanpa terikat oleh suatu kewajiban atau keharusan yang dilakukan orang lain 

dalam melakukan suatu hal.
140

 

Menerbarkan kebaikan menurut etika bisnis Islam dapat dilakukan 

dengan mengupayakan keuntungan bersama dan dapat dirasakan bersama pula 

diantara para pihak-pihak yang terlibat dalam kerjasama untuk mengelola 

pertanian. Sebaliknya, prioritas keuntungan pada segelintir kalangan saja dan 

menyisakan kerugian pada pihak lain tidak mencermintkan perinsip bisnis 

yang etis. 

Sikap sopan, ramah, murah hati dan sabar yang dimiliki pedagang 

terhadap konsumennya akan menjadikan daya tarik yang terkesan akan 

memberikan hal positif, tetapi jika sebaliknya sikap yang tidak sopan, tidak 

ramah, tidak sabar dan membedakan perlakuannya terhadap konsumen maka 

akan terlihat dan terkesan negatif bagi pedagang tersebut.
141

 Hadirnya sikap-

sikap yang humanis ini merupakan ciri khas dalam ekonomi Islam yang harus 

dihadirkan sebagai jembatan yang memperantarai seorang Muslim dalam 

bermumalah. 

Pada prinsip ini, berhubungan dengan metode kedua pihak petani dan 

pedagang dalam menjalani ikatan perjanjian kerjasama. Hasil penelitian 

lapangan menunjukkan bahwa upaya para petani dan pedagang dalam 
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menjalani hubungan kerjasama ini ditunjukkan dengan adanya sikap yang 

baik, ramah, sopan santun diantara pihak-pihak yang terlibat dalam ikatan 

hubungan kerjasama tersebut.  

Motif para pedagang bawang merah yang membangun relasi kerjasama 

bisnis dengan para petani dilandasi oleh sebuah prinsip untuk memberikan 

keuntungan bersama dan agar tercipta kesejahteraan bersama. Lahan-lahan 

pertanian yang semula tidak produktif berupaya untuk kembali diberdayakan 

untuk menaikkan derajat kesejahteraan para petani bawang merah di 

Kecamatan Baraka. Ini merupakan aktualisasi prinsip kebermanfaatan yang 

baik dalam jalinan hubungan kerjasama pertanian. 

Ikatan perjanjian yang berjalan, dilakukan dengan penuh rasa hormat 

satu sama lain antara petani dengan pedagang bawang merah. Selain itu, 

mereka juga berlandaskan pada sebuah prinsip untuk memperoleh keuntungan 

secara kolektif. Ini menunjukkan bahwa prinsip benevelonce dalam etika 

bisnis Islam sejalan dengan praktik kerjasama antara petani dan pedagang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka ditarik 

kesimpulan penelitian dengan beberapa poin-poin berikut ini : 

1. Hubungan relasi antara petani dan pedagang bawang merah di Kec. Baraka 

terbentuk dua sistem relasi, yakni sistem kerjasama bagi hasil dan sistem 

kerjasama penyiapan bibit unggul bagi petani bawang merah 

2. Etika bisnis Islam yang terserap dalam skema kerjasama bisnis antara petani 

dan pedagang bawang merah di Kecamatan Baraka sebagai upaya untuk 

menghadirkan kerjasama yang ramah, penuh dengan kejujuran dan sikap 

amanah serta tanggungjawab. 

3. Perspektif etika bisnis Islam sejalan dengan praktik kerjasama antara petani 

dan pedagang.bawang merah di Kec. Baraka. Hal tersebut dibuktikan dengan 

etika bisnis Islam yang melingkupi motiv para pedagang bawang merah untuk 

menjalin hubungan kerjasama dengan para petani. Kendala perekonomian 

oleh para petani bawang merah dalam menggarap lahannya tentu saja akan 

mendapat alternatif solusi apabila mampu mendayagunakan hubungan 

kerjasama yang ada dengan para pedagang. 

B. Rekomendasi  

Praktik kerjasama antara petani dan pedagang di Kecataman Baraka 

Kabupaten Enrekang sudah berjalan sedemikian lama, sehingga menjadi 

kebiasaan para petani bawang merah. Praktik ini seolah sudah mendarah 

daging, dan memang beberapa kalangan petani bawang merah merasakan 

manfaat yang signifikan cukup signifikan dari praktik tersebut. Meski 
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demikian sudah menjadi turun temurun, akan tetapi untuk menghindari 

diskriminasi, maka penting untuk membuat perjanjian kerjasama yang 

dituangkan dalam klausa kesepakatan secara tertulis. 
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3. Apa tujuan dari kerja sama antara petani bawang dan pedagang ? 

4. Apakah dalam pelaksanaan kerja sama memiliki aturan ? 

5. Bagaimana mekanisme kerja sama petani bawang dengan pedagang ? 

6. Bagaimana faktor faktor yang mempengaruhi kerja sama antara petani bawang 

dan pedagang ? 

 

 

KEMENTRIAN AGAMA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

PROGRAM PASCASARJANA 

Jl.Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404 

 INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN TESIS 



127 

 

 

 

7. Kendala apa saja yang di hadapi dalam kerja sama Antara petani bawang dan 

pedagang ? 

8. Bagaimana solusi dalam menghadapi kendala kerja sama antara petani bawang 
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10. Bagaimana sistem kerja sama antara petani dan pedagang ? 
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TRANSKIP WAWANCARA 

Yulianti Haling 

Profesi: Petani 

Lokasi: Baraka, Enrekang 

Tgl: 02/02/2023 

1. Yang mendasari kerja samanya kita dengan pedagang bawang ada beberapa hal. 

Di awali dari ketersediannya benihnya si pdagang, juga kecocokan harga benih 

serta kecocokan cara pembayaran benihnya. 

2. Bentuk kerjasamanya adalah si pedagang menyiapkan benih nanti stelah panen 

bawangnya lebih dahulu di tawarkan ke pedagang yang di tempati membeli benih, 

kalau cocok harga sama cara pembayarannya, maka bawang di kasih ke pedagang 

tresebut, akan tetapi jika tdk maka kita bisa menunggu pedagang yang lain. Selain 

itu, kerja samanya kita juga nanti dalam pembayaran upah karyawan angkut 

bawang, biasanya dibagi 2 antara pedagang sama petani kalau bawangnya diambil 

di kebun.
 
 

3. Tujuan kerja samanya selain agar sama-sama diuntungkan antara kami sebagai 

petani dan para pedagang bawang, juga pada upaya agar hubungan kerja samanya 

bisa berlangsung dalam jangka waktu yang lama. 

4. Selama in, tdk ad aturan. 

5. Tdk ada aturan tertentu dalam kerjasamanya kita dengan pedagang, juga tidak ada 

aturan yang mengikat. Pada awalnya petani hanya selalu mencari benih yang 

bagus dengan harga yang di sanggupi, kalua dapat maka tdak menutup 

kemungkinan kerjasama berlanjut setelah panen. 

6. Ada berbagai macam keuntungan yang dapat diperoleh dengan bekerjasama 

dengan pedagang, diantaranya adalah : 
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Keuntungan bagi Petani : 

e. Ketersedian benih yang berkualitas di pedagang. 

f. Harga benih yang bisa di jangkau 

g. Cara pembayaran benih yang mudah 

h. Kesiapan pengantaran benih oleh pedagang 

Keuntungan bagi pedagang : 

c. Hasil panen bawang yang berkualitas, besar, merah, tdk busuk, tdk ulatan & 

tidak lembab 

d. Lebih mudah mencari pasokan bawang merah 

7. Selama kami melakukan kerjasama dengan pedagang yang menyediakan benih 

yang berkualitas belum pernah ada kendala yang begitu besar, hanya saja 

terkadang kami petani terkendala dari sisi ketersediaan benih dari pedagang, 

biasanya petani mengantri untuk mendapat benih dari pedagang. 

8. Biasanya klw di dengar mi ad benihnya pedangan A, langsung maqi pi liht, klw 

bgs dan cocok hrga langsung mi di dealkn. 

9. tika dalam berbisnis yang kami pahami cuman sekedar kerjasamanya di lakukan 

harus dengan ramah, tidak merugikan pihak lain, tidak mengurangi timbangan, 

tidak menunda hak orang lain dan jujur serta amanah terhadap transaksi kita. 

10. Jangka waktu kerjasama yang kami lakukan dengan para pedagang bawang 

biasanya 2-3 bulan ( 1x panen) akan tetapi tidak menutup kmungkinan akan 

berlanjut ke musim tanam brikutnya. Kalua memang kerjasamanya dirasa baik 

dan saling menguntungkan maka biasanya akan terus berlanjut kerjasamanya. 
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Hasyim Akbari 

Profesi: petani 

Lokasi: balla, enrekang 

Tgl: 20/08/2023 

a. Tentang kepercayaan, kerjasama yang kami lakukan dengan pihak pedagang 

bawang ini didasari oleh kepercayaan. Kepercayaan yang kami pegang bahwa 

pedagang tersebut dapat menyiapkan benih yang terbaik bagi kami sebagai petani. 

Di sisi lain pedagang juga harus menanamkan kepercayaan kepada para petani 

bawang dan apabila di kemudian hari petani sudah panen maka pasti akan dijual 

kepada pedagang tersebut. 

b. Tentang kepercayaan. mksd dari tentang kepercayaan ialah, kedua belah pihak 

haru saling mempercayai satu sama lain, biasanya kedua belah pihak masih ada 

hubungan kekeluargaan atau sekampung 

c.  Kontrak (setiap pikul 2) klo lahan di kontrak biasanya mereka memberikan 2 

pikul untuk yg mempunyai lahan, bagi pedagang dan petani, apabila selesai panen 

mereka mengeluarkan modal terlebih dahulu terus membagi 50% (50:50) 

d. Tujuan dari kerja sama antara petani bawang dan pedagang yaitu saling 

menguntungkan dan saling memberikan manfaat satu sama lain agar hubungan 

kerjasamapun akan selalu terjalin dengan baik. 

e. Pemodal dan pedagang biasanya membiayai atau menanggung (mulai dari 

pembibitan, penanaman, racun, pupuk, gaji buruh karyawan) hinggah penjualan, 

sedangkan petani harus disiplin, telaten, bekerja keras, amanah. 
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f. Mekanisme kerja sama petani bawang dengan pedagang yakni pemodal, untuk 

memodali mulai dari pembibitan sampai penjualan. Petani, pengolahan lahan 12 

hari pnjemuran stlh pencabutan, pengnkutan dri kebun 

g. Pemodal atau pedagang tdk sesuai dri kesepakatn awal, intervensi dri pemodal 

atau pedagang. Petani bekerja sembrono, malas, tdk telaten. 

h. Kendala yg dihadapi misalnya harga pasarannya kurang bagus alias murah, 

karena sekarang racun hama dan pupuk sudah bagus, sehinggah rata" hasil panen 

bwang sudah bagus, tpi harga pasar sangat anjlok (terkadang) 

i. Pedagang harus memperhatikan proses pekerjaan yang dilakukan oleh para 

petani, begitupun mereka harus mampu mengakomodir kebutuhan bagi petani, 

tujuannya agar tidak menimbulkan berbagai macam masalah di kemudian hari. 

j. Sistem kerja sama antara petani dan pedagang seperti bibit bawang merah harus 

di cash atau paling tidak dibayar sesudah panen, atau sistem racun/pupuk di 

panjar, atau bayar stengah. Untuk gaji karyawan harus cash.  

k. Satu kali tanam, hingga penjualan. Trus jika ingin lanjut maka harus buat 

penytaan selanjutnya. 

 

Nama : H. Ucu  

Alamat: Alla' 

Profesi : pedagang/ pemodal/ pengusaha racun, bibit, pupuk 

1. Yang mendasari ikatan hubungan kerja ini adalah faktor ekonomi si petani, kita 

sebagai pedagang biasanya memberi pinjaman kepada petani untuk menggarap 
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lahannya, seperti bibit, racun, pupuk, dan alat-alat pertanian seperti traktor, pipa, 

pompa air, dll. Agar lahan si petani tidak menganggur alias lahan mati.
142

 

2. Sebagai pedagang, setelah membiayai petani kita mmbuat perjanjian bahwasanya 

ketika masa panen sudah tiba kita yang kembali membeli hasil pertaniannya 

dengan harga pasaran yang disepakati. 

3. Tujuan dari kerja sama dengan petani bawang adalah untuk meningkatkan 

kualitas hidup antara petani dan pedagang (sama sama untung), agar lahan yang 

produktif dapat kembali difungsikan sebagaimana mestinya. 

4. dalam kerjasama ini memiliki aturan, aturannya yaitu harus membangun 

komunikasi antara petani dan pedagang,  apabila ada kendala harus 

dikomunikasikan. Dan terjadinya transaksi jual beli antara petani dan pedagang 

apabila hasil pertaniannya sudah diangkut keatas truk, biar sudah deal tapi belum 

diangkut ke atas truk belum bisa terjadi pembayaran secara cash. 

5. Pada umumx tdk ada mekanisme antara petani dan pedagang 

6. Faktor faktor bagi pedagang seperti hasi buah bawang ya ng bagus dan 

berkualitas baik dan bisa bersaing di pasaran 

7. Kendalanya bagi si pedagang biasa terjadi di permasalahan keuangan seperti 

apabila si pedagang sudah deal harga dan sudah mengangkut hasi pertanian si 

petani, biasa uang cash yg dia bwa blm tercukupi karena adanya sistem utang 

mengutang si pedagang ke pihak ketiga (org yg kembali menjual hasil bumi ke 

luar sulawesi) 

                                                 

142
H. Ucu, Pedagang/ Pemodal/ Pengusaha Racun, Bibit, Pupuk, Wawancara Penelitian di 

Alla‟ Enrekang, pada 2 Janurari 2024 
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8. Solusinya yaitu jangan terlalu berani mengambil barang si petani kalau blm punya 

cukup uang cash, karena sipetani jg membutuhkan haknya,  

9. Mengenai prinsip dan etika bisnis dalam Islam yang saya ketahui adalah 

menjalankan ikatan bisnis dengan baik dan benar serta memperhatikan beberapa 

sifat yang dianjurkan dalam Islam sperti bersikap jujur, amanah, berdagang 

seperti yang dicontohkan Rasulullah Saw. 

10. Sistemnya seperti pembayarannya harus cash, pembelian bibit, pupuk, racun 

harus cash.  

11. Jangka waktunya itu berkelanjutan, (tidak hanya satu kali tanam/ satu kali panen) 

tapi berlangsung sesuai kesepakatan. (Tidak menentu) 
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ABSTRACT 

 

This research aims to conduct an assessment of the perspective of Islamic business 

ethics on working relationships between farmers and shallot traders in the district. 

Baraka. The research uses qualitative descriptive methods. The research results were 

obtained using primary data sources in the form of interview data with shallot 

farmers and onion traders in Baraka District, Enrekang Regency, while secondary 

data was obtained based on references from published journals and scientific 

articles. Data analysis techniques use data collection techniques, data reduction, 

preparation and drawing conclusions. The research results found that the perspective 

of Islamic business ethics is in line with the practice of cooperation between farmers 

and shallot traders in Kec. Baraka. This is proven by Islamic business ethics which 

surround the motives of shallot traders to establish cooperative relationships with 

farmers. The economic constraints faced by shallot farmers in cultivating their land 

will of course have alternative solutions if they are able to utilize existing cooperative 

relationships with traders. 

Keywords: Shallot Farmers, Shallot Traders, Collaborative Relations, Islamic 

Business Ethics. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara agrasis mempunyai masyarakat yang mayoritas bekerja 

pada sektor pertanian. Keberhasilan dari hasil panen merupakan tujuan utama bagi para 

petani karena petani di Indonesia menggantungkan hidupnya pada hasil pertanian untuk 

mencukupi kebutuhan pokok. Hal tersebut juga terjadi khususnya di kabupaten Enrekang, 

meskipun di kabupaten Enrekang masyarakatnya memiliki keberagaman dalam jenis 

mata pencaharian akan tetapi masyarakatnya mayoritas masih bertani. Selain sumber 

penghidupan yang berasal dari pekerjaan-pekerjaan kepegawaian, pertukagan, dan 

pedagang bertani juga merupakan salah satu mata pencaharian hidup dari sebagian 

masyarakat Enrekang (Grita Gusti Gandi, 2018
 
). 

Secara geografis, daerah atau wilayah Kabupaten Enrekang berjauhan antara kota 

dan laut, maka tak heran jika perekonomian di Enrekang berkonsentrasi pada pertanian 

non perikanan laut. Enrekang dengan kondisi geografisnya menjadikan mayoritas 

masyarakat bekerja pada industri pengembangan pertanian. Mata pencaharian sebagian 

besar penduduk adalah petani, seperti petani sayur-mayur, umbi-umbian, bawang, biji-

bijian, maupun buah-buahan. Seperti di beberapa kecamatan terdapat memiliki mayoritas 

penghasilan tanaman pertaniannya masing-masing. Misalnya dari Kecamatan Baraka 

paling banyak menghasilkan tanaman kentang, tomat, bawang merah, lombok, dan 

buncis.  

Berdasarkan hasil observasi penelitian, salah satu Kecamatan di Kabupaten 

Enrekang yang masyarakatnya mayoritas bekerja pada sektor pertanian bawang merah 

berada di Kecamatan Baraka. Model pertanian yang di miliki masyarakat Kecamatan 

Baraka adalah perkebunan kering atau tegalan, hal tersebut dikarenakan di Kecamatan 

Baraka memiliki letak geografis berada di kaki gunung. Karakteristik jenis pertanian di 

Kecamatan Baraka seperti bawang merah yang memerlukan air yang cukup banyak, 

sehingga diperlukan teknologi yang dapat mengairi area perkebunan bawang merah 

seperti mesin air untuk memompa air dari sungai sehingga tidak tergantung lagi pada 

musim hujan. 

Perkembangan jenis dan bentuk hubungan jual beli yang dilaksanakan oleh 

manusia sejak dahulu sampai sekarang sejalan dengan perkembangan kebutuhan dan 

pengetahuan manusia itu sendiri. Atas dasar itu, di jumpai dalam berbagai suku bangsa 

jenis dan bentuk muamalah yang beragam, yang esensinya adalah saling melakukan 

interaksi sosial dalam upaya memenuhi kebutuhan masing-masing.  

Persoalan muamalah merupakan suatu hal yang pokok dan menjadi tujuan 

penting agama Islam dalam upaya memperbaiki kehidupan manusia. Atas dasar itu, 

syari‟at muamalah diturunkan Allah hanya dalam bentuk yang global dan umumnya saja, 

dengan mengemukakan berbagai persepektif dan norma yang dapat menjamin prinsip 

keadilan dalam bermuamalah antara manusia (Nasroen Haroen, 2000). 
Kehidupan manusia di alam semesta ini juga tidak lepas dari cara kerja jual- beli, 

karena jual beli adalah salah satu bentuk tolong menolong antara manusia satu dengan 

manusia lainnya. Akan tetapi dalam kegiatan jual beli pun hendaknya orang yang 

berdagang mengetahui apa yang sebaiknya diambil dan apa yang sebaiknya ditinggalkan, 

mengetahui yang halal dan yang haram, tidak merusak kegiatan jual beli umat manusia 

dengan kebatilan, kebohongan, serta tidak mengandung unsur riba. “Singkatnya, agar 

kegiatan perdagangan yang dilakukan menjadi perdagangan yang Islami dan memberi 

rasa aman, sehingga tercapai perdagangan yang bebas dari kecurangan.” (Abdurrahman 

as-Sa‟di, dkk
 
, 2008)  

Jual beli selalu memainkan peranan penting dalam kehidupan ekonomi dan sosial 

bagi semua orang sepanjang zaman dan dari berbagai lapisan masyarakat. Agama Islam 



 

 

 

 

sejak awal telah mengizinkan atau membolehkan pelaksanaan jual beli, Allah telah 

menghalalkan jual beli, yaitu pelaksanaan jual beli yang sesuai dengan kaidah, atau 

batasan.  

Jual beli Islam juga telah menetapkan aturan-aturan hukumnya seperti yang telah 

diajarkan oleh Rasulullah baik mengenai rukun syarat maupun bentuk jual beli yang 

diperbolehkan ataupun yang tidak dibolehkan dalam dunia penjual-belian yang semakin 

berkembang tentunya antara penjual dan pembeli harus lebih berhati-hati dalam 

melakukan transaksi jual beli nabi menghimbau agar dalam akad jual beli penetapan 

harga disesuaikan dengan harga yang berlaku di pasaran secara umum diharapkan dalam 

akad jual beli adanya Ijab dari pihak penjual dan pembeli dalam Islam jual beli yang 

dilakukan harus dijauhkan dari subhat ataupun riba seperti yang telah difirmankan oleh 

Allah SWT dalam QS al- Baqarah/2:275  

بَّىا ٓٓ   (اىبقشة : ٧٢ٕ) ًَ اىشِّ ٓٓوَأحََوَ  اّلّلُ أىْبيَْعَ وَحَشّ  

Terjemahnya:  

“Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba” 
Perawatan pertanian yang ekstra karena permasalahan alam sehingga berdampak 

juga pada permasalahan perekonomian petani yaitu petani membutuhkan modal yang 

cukup untuk merawat pertaniannya. Pemenuhan kekurangan modal dalam perawatan 

pertanian di tutup oleh petani dengan dijualnya hasil pertanianya ke pedagang. Penjualan 

hasil pertanian bawang merah yang di lakukan oleh petani bergantung pada kesepakatan 

dengan pedagang sehingga petani bawang di Kecamatan Baraka hanya dapat menerima 

harga dengan persyaratan yang telah di tentukan. dimana petani akan memberikan harga 

yang berlaku dipasaran kepada pedagang langgananya ada pun petani yang menjual 

bawang merah ke pedagang yang tidak di kenal membelinya dengan secara tunai. Namun 

jika harga tidak sesuai dengan kesepakatan, para petani tidak menjual hasil panen bawang 

merah tersebut. 

Dalam hal pemasaran hasil panen bawang merah di Kecamatan Baraka 

menempatkan petani sebagai pihak yang bergantung dari pihak luar, karena jalur 

pemasaran telah dikuasai oleh pedagang sehingga para petani bawang merah Di 

Kecamatan Baraka menerima harga jual produksinya. Para petani bawang merah menjual 

hasil produksinya melalui pedagang yang menawarkan harga lebih tinggi, kecuali pada 

langganan. 

Petani bawang merah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang yang 

mempunyai hubungan langganan, saling percaya antara petani dan pedagang yang telah 

lama terjalin dimana petani dan pedagang memberi pelayanan yang baik, harga 

pembayaran yang tepat, dan mempunyai jaringan pasar yang baik dengan integritas 

penjualan yang baik. Relasi petani yang terjadi merupakan salah satu bentuk jaringan 

sosial yang melibatkan petani dan pedagang. Melalui jaringan sosial, petani bawang 

merah di Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang dapat menjaga hasil produktivitas 

pertanian. 

Berdasarkan alasan yang di uraikan di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukuan penelitian dengan judul “Perspektif etika bisnis Islam terhadap 

Hubungan Kerja Antara Petani dan Pedagang Bawang Merah di Kecamatan 

Baraka Kabupaten Enrekang”. 
2. KAJIAN PUSTAKA 

Dalam konsep Islam, sebenarnya Allah SWT menjamin bahwa orang yang 

bekerja keras mencari jatah dunianya dan tetap mengindahkan kaidah-kaidah 

akhirat untuk memperoleh kemenangan duniawi, tercatat sebagai hamba Tuhan 



 

 

 

 

dengan keseimbangan tinggi (Muhammad Alfan, 2011). Pada individu, sering 

terjadi interpretasi yang keliru terhadap teks Al-Qur‟an tersebut. Sekilas nilai 

Islam ini seolah menundukkan urusan duniawi daripada akhirat, sehingga 

mendorong komunitas muslim untuk berorientasi akhirat dan mengabaikan jatah 

dunianya, pandangan ini tentu saja keliru. Bahwa justru Islam merekomendasikan 

agar antara dunia akhirat harus berjalan beriringan secara seimbang. 

Secara sederhana, mempelajari etika dalam bisnis berarti mempejari 

tentang mana yang baik/buruk, benar/salah dalam dunia bisnis berdasarkan 

kepada prinsip moralitas. Kajian etika bisnis terkadang merujuk kepada 

menegemen ethis atau organizational ethis. Etika bisnis dapat berarti pemikiran 

atau refleksi tentang moralitas dalam ekonomi dan bisnis. Moralitas di sisni, 

sebagaimana disinggung di atas berarti: aspek baik/buruk, terpuji/tercela, 

benar/salah, wajar/tidak wajar, pantas/tidak pantas dari perilaku manusia. 

Kemudian dalam kajian etika bisnis Islam ditambah dengan halal-haram (Abd. 

Ghafur, 2018). 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa etika bisnis Islam adalah ilmu 

yang membahas tentang aspek moral yang harus dipatuhi oleh setiap pelaku bisnis 

dalam menjalankan bisnisnya. Moral tersebut termuat secara normatif dalam dalil-

dalil yang diyakini Islam. 

Dalam menjalankan bisnis menurut syariat Islam, terdapat beberapa 

prinsip dasar yang harus diperhatikan yaitu:  
1. Kaidah fikih (hukum islam yang menyatakan), "pada dasarnya segala bentuk 

muamalah adalah boleh kecuali ada dalil yang mengharamkan"  

2. Muamalah dilakukan dengan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan 

menghindarkan mudarat (jalbu al-mashalih wa dar‟u al mafashid) atau sering 

disebut maslahah  

3. Muamalah dilakukan dengan memelihara nilai keseimbangan (tawazun) dalam 

pembangunan 

4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan dan menghindari dari 

unsur-unsur kezaliman. Segala bentuk muamalah yang mengandung unsur 

penindasan tidak dibenarkan. Keadilan hanya menempatkan sesuatu pada 

tempatnya dan memberikan sesuatu hanya pada yang berhak, serta 

memperlakukan sesuatu sesuai posisinya (Abd. Ghafur, 2018). 

 
3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang pada prinsipnya 

ingin memberikan, menerangkan mendeskripsikan secara kritis atau 

menggambarkan suatu fenomena, suatu kejadian atau peristiwa interaksi sosial 

dalam masyarakat untuk mencari atau menemukan makna dalam konteks yang 

sesungguhnya karena penelitian ini merupakan penelitian yang tergolong dalam 

jenis penelitian lapangan (field research).” Penelitian lapangan (field research), 

yaitu sebuah studi penelitian yang mengambil data autentik secara obyektif atau 

studi” lapangan (Saifuddin Azwar
 
, 2004). Oleh sebab itu, semua jenis penelitian 

kualitatif bersifat deskriptif, dengan mengumpulkan data, pengumpulan data yang 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang ada berupa penelitian lapangan dan 

adapula penelitian kepustakaan.  



 

 

 

 

Adapun lokasi penelitian ini berada di Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang yang dimana Kecamatan ini merupakan salah satu mata penghasil 

bawang merah di Kabupaten Enrekang. Berdasarkan datanya, populasi penelitian 

ini adalah sejumlah 27 informan akan tetapi hanya ditarik 3 informan sebagai 

subjek penelitian. Sumber data pada penelitian ini adalah interaksi secara 

langsung dilapangan serta wawancara langsung yang diperoleh oleh narasumber. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah reduksi data (data reduction), 

penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (conclution). 

 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini diterangkan hasil penelitian tentang perspektif etika bisnis 

islam terhadap hubungan kerja antara petani dan pedagang bawang merah di Kec. 

Baraka. Bagian ini mengacu konsep etika bisnis Islam dengan menggunakan 

indikator seperti unity (persatuan), equilibrium (keseimbangan), kehendak bebas, 

tanggung jawab dan benevolence (manfaat/kebaikan hati) untuk menganalisis 

kesesuain hubungan kerja antara petani dan pedagang bawang merah di Kec. 

Baraka dengan etika bisnis Islam. 

Hubungan kerja merupakan pertalian yang menghubungan antara 

kepentingan dua pihak yang bekerjasama dalam memperoleh sebuah keuntungan. 

Dalam konteks petani dan pedagang, maka hubungan kerja adalah keberadaan 

aspek dan kepentingan yang sama untuk menjalin sebuah ikatan bisnis berupa 

kerjasama untuk memodali aktifitas garapan lahan bawang merah. 

Dalam konteks hubungan kerja antara pemodal dengan petani bawang 

merah, pemodal memiliki tujuan untuk membangun perekonomian masyarakat 

petani dengan memperdayakan lahan pertanian bawang merah mereka dengan 

memberikan stimulasi permodalan, dimana itu menggunakan prinsip bagi hasil. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip bagi hasil yang 

diimplementasikan tidak jauh berbeda dengan profit sharing, dimana keuntungan 

dibagi merata oleh kedua belah pihak (petani dan pemodal) setelah sebelumnya 

mengeluarkan biaya operasional seperti biaya bibit, racun, biaya penanaman dan 

akomodasi dan pengangkutan hasil panen. Dalam hubungan kerja ini, pemodal 

berperan dalam menyalurkan modal pertanian kepada petani bawang merah yang 

bekerjasama dengannya. 

Tentang kepercayaan, kerjasama yang kami lakukan dengan pihak 

pedagang bawang ini didasari oleh kepercayaan. Kepercayaan yang kami 

pegang bahwa pedagang tersebut dapat menyiapkan benih yang terbaik 

bagi kami sebagai petani. Di sisi lain pedagang juga harus menanamkan 

kepercayaan kepada para petani bawang. Dengan demikian ada keterikatan 

antara dua belah pihak untuk menjaga kepercayaannya (Hasyim Akbari, 

Wawancara 2023). 

Senada dengan hasil wawancara berikut : 

Faktor yang mendasari ikatan hubungan kerja ini adalah faktor 

kepercayaan, kita sebagai pedagang biasanya memberi pinjaman kepada 

petani untuk menggarap lahannya, seperti bibit, racun, pupuk, dan alat-alat 

pertanian seperti traktor, pipa, pompa air, dll. Agar lahan si petani tidak 



 

 

 

 

menganggur alias lahan mati (H. Ucu, Pedagang/ Pemodal/ Pengusaha 

Racun, Wawancara 2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dasar fundamental yang menjadi 

acuan para petani maupun pedagang bawang merah dalam menjalin hubungan 

kerjasamanya adalah berbisnis dengan penuh kejujuran dan amanah sebagaimana 

dicontohkan oleh Rasulullah Saw., berikut hasil penelitian ini : 

Mengenai prinsip dan etika bisnis dalam Islam yang saya ketahui adalah 

menjalankan ikatan bisnis dengan baik dan benar serta memperhatikan 

beberapa sifat yang dianjurkan dalam Islam sperti bersikap jujur, amanah, 

berdagang seperti yang dicontohkan Rasulullah Saw (H. Ucu, Pedagang/ 

Pemodal/ Pengusaha Racun, Wawancara 2024). 

Sejatinya, dapat dikatakan bahwa sikap jujur, amanah dan tanggungjawab 

sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw. dalam menjalankan 

bisnisnya merupakan bagian-bagian integral dari penerapan etika bisnis Islam. Hal 

ini kemudian menjadi pedoman untuk senantiasa dihadirkan oleh para pedagang 

maupun petani bawang merah dalam menjalankan hubungan kerjasamanya. 

Sebagaimana juga dikemukakan pada bagian terdahulu, bahwa, para 

pelaku bisnis yang terlibat dalam hubungan kerja antara petani dan pedagang 

belum mampu mendeskripsikan pengetahuannya tentang etika bisnis secara 

eksplisit. Namun, kendati demikian, secara mendasar mereka telah berupaya 

untuk mengimplementasikan etika bisnis Islam dalam hubungan kerjasama yang 

mereka lakukan. 

Tujuan penting dengan adanya hubungan kerjasamanya yang dibangun 

tersebut adalah untuk meningkatkan kualitas hidup perekonomian bagi para petani 

yang sedang mengalami kendala finansial untuk menggarap lahannya yang 

kosong. Keberadaan para pedagang yang juga merangkap sebagai pemodal 

dibingkai oleh harapan baik untuk menopang perekonomian para petani bawang 

merah di Kabupaten Enrekang secara umum. 

Tujuan kerja samanya selain agar sama-sama diuntungkan antara kami 

sebagai petani dan para pedagang bawang, juga pada upaya agar hubungan 

kerja samanya bisa berlangsung dalam jangka waktu yang lama (Yulianti 

Haling, Petani Bawang, Wawancara 2023).
 
 

Senada dengan hasil wawancara berikut ini : 

Tujuan dari kerja sama dengan petani bawang adalah untuk meningkatkan 

kualitas hidup antara petani dan pedagang (sama sama untung), agar lahan 

yang produktif dapat kembali difungsikan sebagaimana mestinya (H. Ucu, 

Pedagang/ Pemodal/ Pengusaha Racun, Wawancara 2024). 

Hasil wawancara tersebut tentu saja menunjukkan adanya kehadiran 

prinsip moril Islam ataupuan etika bisnis Islam yang melingkupi motiv para 

pedagang bawang merah untuk menjalin hubungan kerjasama dengan para petani. 

Kendala perekonomian oleh para petani bawang merah dalam menggarap 

lahannya tentu saja akan mendapat alternatif solusi apabila mampu 

mendayagunakan hubungan kerjasama yang ada dengan para pedagang. Terlebih 

lagi dalam dalam Islam, setiap lahan yang kosong wajib untuk difungsikan agar 

perputaran ekonomi produktif dapat tetap terjaga. 



 

 

 

 

Berdasarkan tinjauan etika bisnis Islam, setidaknya ada beberapa hal yang 

menjadi acuan dalam menganalisis prinsip etika bisnis Islam, diantaranya adalah 

sebagai berikut. 
1. Unity (Persatuan)  

Menurut Faisal Badroen & Arief Mufraeni bahwa konsep Tauhid 

menyatakan bahwa pada dasarnya semuanya milik Allah swt, dimensi vertikal, 

hindari diskriminasi di segala aspek, hindari kegiatan yang tidak etis.
 
Prinsip Tauhid 

bermuara asal pada sejatinya manusia sebagai hamba adalah kepemilikan mutlak dari 

Allah Swt, sehingga dengannya wajib menjaga ukhuwwah atau rasa persatuan 

diantara sesame mahluk ciptaan Allah Swt. 

Kesatuan (Tauhid/Unity) adalah gagasan tauhid, yang menyatukan semua 

aspek kehidupan Muslim termasuk di bidang ekonomi, politik, dan social menjadi 

satu kesatuan yang homogen, menyoroti gagasan menyeluruh tentang konsistensi dan 

keteraturan dalam hal ini, adalah kesatuan. Islam menjanjikan penyatuan sosial, 

ekonomi, dan agama berdasarkan gagasan ini untuk menciptakan kerukunan. 

Berdasarkan teori ini, etika dan perdagangan terjalin secara vertikal dan horizontal, 

menghasilkan persamaan penting dalam sistem Islam Dian Nita Amelia Febyanti, 

Marlya Fatira AK & Hubbul Wathan
, 2022)

. 

Persamaan ini kemudian menghilangkan dikotomi diantara sesama manusia, 

bahwa meskipun dilandasi oleh motif dan bentuk rupa yang berbeda-beda dalam 

memenuhi kebutuhan hidupnya, akan tetapi semuanya tetap pada satu tujuan yang 

pasti yakni kembali kepada Allah Swt. Dengan demikian gagasan ini akan menjadi 

inti dari sebuah aktualisasi kerukunan diantara sesame manusia. 

Allah swt. menciptakan manusia dalam bentuk yang berbeda agar setiap 

manusia dapat saling mengisi dan membutuhkan satu sama lain. Warna kulit, agama, 

ras, jenis kelamin dan sebagainya yang berbeda, bukan menjadi suatu alasan bahwa 

Allah diskrimatif terhadap manhluk-Nya.Setiap manusia memiliki kesamaan dalam 

harga dirinya sebagai ciptaan Allah swt. Hak dan kewajiban setiap manusia ekonomi 

sesuai dengan kapasitas dan kapabilitas yang dimilikinya (Faisal Badroen, dkk, 

2006). 
Al-Qur‟an dan As-Sunnah telah banyak menjelaskan dalil-dalil ekonomi. Inti 

dari ajaran Islam sebetulnya adalah mengarah kepada tauhid, segala ketentuan yang 

diperintahkan Allah dan Rasul-Nya menyeru kepada seluruh umat manusia untuk 

melaksanakan kegiatan dengan kaidah satu hukum yaitu hukum Allah. Selama 

manusia mengikuti alur ketentuan bermuamalah yang ditunjukkan Allah, maka 

manusia akan memperoleh keberuntungan dalam kegiatan ekonomi (Murnasih, 

Irvan Iswandi & Ahmad Asrof Fitri, 2023). 
Berlakunya aturan-aturan etis dalam ekonomi akan membentuk suatu ethical 

organizational climate dalam ekosistem individu dalam menjalani aktifitas 

perekonomian. Aturan-aturan tersebut bersumber dari kerangka masyarakat yang ber-

Tauhid  kepada kekuatan dominan yakni pada Allah swt., dan hubungan  yang 

horizontal dalam tatanan kehidupan manusia yang humanis dengan alam semesta 

secara penuh dan komprehensif (Faisal Badroen, dkk, 2006). 
Dalam rangka memaknai prinsip tauhid pada hubungan kerjasama di bidang 

muamalah, ini kemudian terjewantahkan dalam bahasa agama menjadi sebuah nilai 

yang implementatif dalam bermuamalah. Bahwa setiap pihak-pihak yang melibatkan 

diri dalam hubungan kerjasama bisnis, wajib menginternalisasikan prinsip tauhid ke 

dalam dirinya sehingga dapat termanifestasi perilaku-perilaku yang etis. 



 

 

 

 

Konteks penelitian ini menunjukkan bahwa upaya para pihak yang 

melakukan hubungan kerjasama bisnis dalam pertanian bawang merah di Kabupaten 

Enrekang sudah sejalan dengan prinsip tauhid dalam etika bisnis Islam. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil penelitian bahwa para pihak-pihak yang terikat dalam 

perjanjian kerjasama musaqah, pada saat yang sama juga terikat beban moril untuk 

sama-sama memberikan amanah dan tanggungjawabnya tanpa batas. 

Adanya kecenderungan bagi para pedagang bawang merah untuk 

membangkitkan perekonomian masyaarakat petani di Kabupaten Enrekang 

merupakan salah satu bukti betapa etika bisnis Islam menjadi landasan yang aplikatif 

dalam hubungan relasi mereka. Bagi penulis, ini sekaligus mengindikasikan 

kehadiran prinsip-prinsip yang humanis dalam aktifitas bisnis para pelaku kerjasama 

lahan pertanian.  

Pengejewantahan prinsip humanis ini salah satunya adalah turut prihatin 

terhadap kondisi perekonomian orang lain. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

prinsip ketauhidan dalam etika bisnis Islam sejalan dengan prinsip-prinsip yang 

dibangun dalam hubungan kerja antara petani dan pedagang bawang merah di 

Kecamatan Baraka Kabupaten Enrekang.  

2. Equilibrium (Keseimbangan) 

Keadilan („adalah) seperti disebutkan di atas, pertumbuhan harus dicapai 

melalui distribusi modal. Sesungguhnya Allah memerintahkan (kamu) berbuat adil 

dan berbuat baik memberi kepada kerabat, dan Allah melarang melakukan kekejian, 

kejahatan dan permusuhan, firman Allah. (Q.S. Al-Nahl, hal. 90) Dari realitas yang 

ada saat ini, kita bisa melihat betapa besarnya kesenjangan antara si kaya dan si 

miskin di negeri ini Nasution, E. O. A. B., Nasution, L. P. L., Agustina, M., & Tambunan, 

K., 2023). 

Keadilan dan upaya mewujudkannya merupakan landasan filosofis dalam 

ekonomi Islam yang kemudian itu digunakan dalam aksioma etika bisnis Islam. 

Bahwa tujuan utama ekonomi Islam adalah menyelesaiaikan problematika 

kesenjangan social, salah satu jalannya adalah upaya terintegrasi untuk mewujudkan 

prinsip keadilan. 

Equilibrium atau adl dimaknai sebagai keseimbangan dan timbal balik 

dalam kehidupan manusia. Sebagaimana manusia harus menyeimbangkan 

dengan baik hubungan kepada Allah Swt dalam bentuk vertikal maupun 

hubungan dengan sesama manusia dalam bentuk horizontal harus 

menghindarkan segala perbuatan yang berpotensi zalim kepada orang lain 

(Purnamasari, S., dkk, 2023). 
Konsep adil, dimensi horizontal, jujur dalam bertransaksi, tidak merugikan 

dan tidak dirugikan (Faisal Badroen dan Arief Mufraeni). Menurut Aravik bahwa 

keadilan merupakan suatu konsep relatif, skala keadilan tergantung pada tatanan 

sosial masyarakat pada suatu kelompok, apakah itu negara atau komunitas, Tidak 

menjadi masalah, bagaimana skala-skala tersebut berbeda satu sama lain, semua pada 

umumnya memiliki unsur-unsur tertentu dan secara luas dapat dibagi dalam dua 

kategori utama (Havis Aravik & Fakhry Zamzam, 2020). 

Islam meyakini keadilan sebagai suatu konsep proporsional dan 

bukanlah keadilan yang matematis. Menurut Islam, bahwa sebanyak apapun 

usaha yang dikeluarkan untuk sesuatu, maka sebanyak itupula hasil yang harus 

diperoleh. Itulah mengapa Islam lebih meyakini sistem bagi hasil daripada 



 

 

 

 

sistem upah kerja, sebab dalam sistem bagi hasil terseram dimensi keadilan 

secara baik.  

Bilamana seseorang mengupayakan suatu pekerjaan lebih dominan, 

maka ia pantas memperoleh penghargaan yang lebih besar daripada mereka 

yang hanya mengupayakan kerja yang sedikit. Begitupun sebaliknya, bagi 

mereka yang mengorbankan sedikit tenaga untuk sebuah pekerjaan maka 

penghargaannya pun harus sesuai. 
Konsep tentang keadilan dalam konteks hubungan kerjasama dalam pertanian 

mengisyaratkan agar kedua pihak yang terikat dalam hubungan tersebut juga 

mengikatkan dirinya masing-masing pada pemerolehan keuntungan dan sistem kerja 

yang adil dan proposional, artinya orientasinya pada profitabilitas yang tinggi ada 

karena motif untuk memberikan porsi yang adil kepada pihak lainnya. Dengan begitu, 

indikasi adanya kecurangan pada masing-masing pihak kepada pihak lainnya dapat 

dihilangkan. 

Dalam Dian Nita Amelia Febyanti, Marlya Fatira AK & Hubbul Wathan (2022) 

Islam mengutuk berbohong atau bertindak tidak adil dalam bisnis dan sangat 

mendorong keadilan. Allah SWT mengutus Rasul-Nya untuk menegakkan keadilan. 

Muslim diperintahkan oleh Al-Qur'an untuk mengukur dan menimbang secara akurat 

dan tidak terlibat dalam penipuan dengan meremehkan timbangan dan timbangan. 

Allah SWT berfirman, yang diterjemahkan sebagai, “Dan selesaikanlah takaran itu 

ketika kamu mengukur, dan timbanglah dengan timbangan yang tepat,” dalam Surah 

Al Isra ayat 35. Itu lebih baik dan lebih penting (bagimu)”. Islam menuntut agar 

tindakan di tempat kerja dan bisnis harus adil, bahkan terhadap orang yang tidak 

disukai. Sesuai dengan perintah Allah SWT dalam surah Al-Maidah : 8 berikut ini : 

ِ شهَُذاَءَٓ بٱِىْقِسْظِ ۖ وَلََّ  َِ لِلََّّ ي ٍِ ْىُا۟ مُىّىُا۟ قَىََّٰ ٍَ َِ ءَا ٓأيَُّهَب ٱىَّزِي ٓ ألَََّّ حعَْذِىىُا۟ ۚ ٱعْذِىىُا۟ هُىَ يََٰ ًَٰ ًٍ عَيَ ُُ قىَْ ٌْ شَْـََٔب َّْنُ ٍَ يَجْشِ

 َُ يىُ ََ ب حعَْ ََ َ خَبيِشٌۢ بِ َُّ ٱللََّّ َ ۚ إِ  أقَْشَةُ ىِيخَّقْىَيَٰ ۖ وَٱحَّقىُا۟ ٱللََّّ

Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 

untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan (Kementerian Agama Republik 

Indonesia, 2018). 
Ayat di atas menegaskan larangan untuk berbuat zalim dan tidak adil 

kendatipun itu pada orang-orang yang dibenci. Bahkan keadilan menurut literasi ayat 

di atas menunjukkan makna yang dekat dengan bertakwa kepada Allah Swt. 

sementara takwa kepada Allah Swt merupakan derajat penghambaan diri kepada-Nya 

yang tinggi. Dengan demikian, kendatipun keadilan itu dilakukan dalam bingkai 

hubungan muamalah, akan tetapi juga melingkupi aspek ibadah kepada Allah Swt, 

bahwa dengan berbuat adil, juga memanifestasikan nilai ketakwaan di dalamnya. 

Dalam penelitian Astuti.L, Nuraeni Gani & Nurfiah Anwar mengemukakan 

bahwa hasil kerjasama pertanian bawang merah di Kecamatan Anggeraja Kabupaten 

Enrekang telah memberikan banyak manfaat bagi kesejahteraan petani. Pendapatan 

yang diperoleh dari bagi hasil pertanian dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari, biaya 

pendidikan, kesehatan sampai pada pemenuhan kebutuhan tempat tinggal (Astuti.L, 

Nuraeni Gani & Nurfiah Anwar, 2021). 



 

 

 

 

Berdasarkan hasil kajian penelitian ini, menunjukkan bahwa hubungan 

kerjasama antara petani dan pedagang bawang di Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang telah mengaktualisasikan prinsip etika bisnis Islam yang berkeadilan. Hal 

tersebut nampak dari hasil penelitian dimana pedagang maupun petani sama-sama 

berasumsi untuk tidak merugikan pihak lain, tidak mengurangi timbangan, dalam 

menjalankan hubungan kerjasama bisnisnya. Sebaliknya, tindakan-tindakan yang 

mengindikasikan ketidakjujuran ataupun mengurangi timbangan hasil panen bawang 

merah merupakan tindakan-tindakan yang tercela dan digolongkan kepada tindakan 

yang zalim dan tidak adil. 

Selain itu, prinsip keadilan juga diterjewantahkan dalam praktik kerjasama 

antara petani dengan pedagang bawang merah dengan upaya untuk menjaga 

kesepakatan tetap berjalan sebagaimana kesepakatan awal dibangun. Dalam hal ini, 

pedagang sebagai pemodal akan terus berkomitmen menyalurkan sarana dan 

prasarana bagi penggarap pertanian bawang merah hingga di kemudian hari tiba masa 

panen. Sementara itu, para petani penggarap akan terus menjaga komitmennya untuk 

merawat dengan baik tanaman bawang merah hingga siap dipanen. Hal tersebut tentu 

saja sejalan dengan prinsip keadilan. Sederhananya bahwa apapun itu ketika 

dilakukan untuk tujuan agar setiap pihak terjaga dari kontaminasi kedzaliman, maka 

itu disebut sebagai keadilan dalam ekonomi Islam.  

 3. Free Will (Kehendak Bebas) 

Salah satu kajian penting dalam etika bisnis Islam adalah adanya prinsip 

kehendak bebas. Kehendak bebas adalah anugrah dari Allah Swt yang diberikan 

kepada setiap manusia untuk betindak sesuai dengan daya nalar maupun sesuai 

dengan keinginannya berdasarkan petimbangan-pertimbangan tertentu. Perangkat 

nalar ini kemudian akan menjadi stimulasi bagi setiap manusia dalam melakukan 

tindakannya. Artinya bahwa islam tidak membatasi manusia untuk berkeskpresi dan 

memilih tindakannya, akan tetapi selama itu pada koridor untuk kepentingan dan 

kebermanfaatan bersama demi terciptanya keseimbangan hidup kolektif. 

Kebebasan melakukan kontrak namun menolak laizez fire (invisible hand) 

karena nafs amarah cenderung mendorong pelanggaran sistem (Faisal Badroen & 

Arief Mufraeni, 2015). Kebebasan merupakan komponen penting dari etika 

ekonomi Islam, tetapi kebebasan ini tidak mengganggu kepentingan kelompok secara 

keseluruhan. Preferensi individu sepenuhnya terbuka. Orang didorong untuk aktif 

bekerja dan menggunakan semua potensi mereka ketika tidak ada batasan ekonomi 

bagi seorang individu. Komitmen setiap orang kepada masyarakatnya melalui zakat, 

infaq, dan sedekah mengatur keinginan manusia untuk terus-menerus memenuhi 

tuntutan pribadi yang tak terbatas riba (Dian Nita Amelia Febyanti, Marlya Fatira AK & 

Hubbul Wathan, 2022).  

Hal yang menarik dalam Islam sebab ia menolak laizez fire (invisible hand) 

sebagaimana itu merupakan semboyan sistem ekonomi kapitalis. Semboyan tersebut 

ditolak atas dasar bahwa dalam Islam, kebebasan mutlak pada diri manusia adalah 

suatu hal yang mustahil. Apabila kebebasan itu tanpa adanya landasan moril yang 

menjadi tuntunannya, maka akan berakibat fatal pada rusaknya stabilitas kehidupan 

ekonomi. Misalnya salah satu dampak dari laizez fire adalah kebebasan individu 

dalam mengaktualisasikan dirinya mencari keuntungan materil dan mengabaikan 

aspek holistik dan sosial ekonomi. 

Kebebasan berarti bahwa setiap individu dan secara kolektif mempunyai 

kebebasan untuk melakukan aktivitas perekonommian untuk memenuhan hidupmnya, 

termasuk bebas melakukan upaya bisnis. Dalam ekonomi, manusia bebas 



 

 

 

 

mengimplementasikan kaidah-kaidah Islam karena masalah ekonomi termasuk 

kepada aspek muamalah bukan ibadah, maka berlaku padanya kaidah muamalah 

dimana segala sesuatu boleh dilakukan kecuali yang mendapat pelarangan 

berdasarkan nash yang sahih termasuk ketidakadilan dan riba (Dian Nita Amelia 

Febyanti, Marlya Fatira AK & Hubbul Wathan, 2022). 

Kehendak bebas dalam etika bisnis Islam sangat terkait dengan komitmen 

Muslim dalam memelihara dan memakmurkan bumi, berikut terhadap ciptaan-Nya 

termasuk dalam hal ini adalah manusia. Kehendak bebas sesuai ajaran islam terwujud 

dengan terciptanya skala kehidupan manusia yang seimbang antara lingkungan 

dengan manusia itu sendiri. 

Kebebasan merupakan komponen penting dari etika ekonomi Islam, tetapi 

kebebasan ini tidak mengganggu kepentingan kelompok secara keseluruhan. 

Preferensi individu sepenuhnya terbuka. Orang didorong untuk aktif bekerja dan 

menggunakan semua potensi mereka ketika tidak ada batasan ekonomi bagi seorang 

individu. Komitmen setiap orang kepada masyarakatnya melalui zakat, infaq, dan 

sedekah mengatur keinginan manusia untuk terus-menerus memenuhi tuntutan 

pribadi yang tak terbatas (Dian Nita Amelia Febyanti, Marlya Fatira AK & Hubbul 

Wathan, 2022). 

Menurut Widiasari & Zulfa bahwa Islam menghendaki perdagangan yang 

berlangsung dengan bebas dan bebas dari distorsi pasar. Hal ini bertujuan untuk 

memelihara unsur keadilan semua pihak dan Islam mengatur agar persaingan dipasar 

dilakukan secara adil. Persaingan dan globalisasi adalah sesuatu yang mesti dihadapi. 

Untuk menghadapinya diperlukan kekuatan-kekuatan atau daya saing (terutama 

dalam bidang produksi termasuk perniagaan), antara lain  

e. Daya saing kualitas, produk-produk yang akan dipasarkan tentu kualitasnya harus 

bisa bersaing dengan baik. 

f. Daya saing harga, tidak mungkin akan memenangkan persaingan jika produk-

produk yang dimiliki sangat mahal harganya. Tidak mungkin akan bisa 

memasarkan suatu produk jika harganya tinggi sekalipun dengan kualitas yang 

baik.  

g. Daya saing marketing, dunia marketing berbicara masalah pasar, maka hal yang 

terpenting adalah bagaimana menarik konsumen untuk membeli barang-barang 

yang telah diproduksi. Dalam hal ini kemampuan untuk mengemas produk sangat 

dibutuhkan.  

h. Daya saing jaringan kerja (networking), suatu bisnis tidak akan memiliki daya 

saing dan akan kalah jika “bermain sendiri” dalam hal ini bermakna tidak 

melakukan kerjasama, kooordinasi dan sinergi dengan lembaga-lembaga bisnis 

lain diberbagai bidang (Zaidatul Riskiyah, Bahtiar Effendi & Farida Rohmah, 

2022). 

Dalam bidang muamalah, kehendak bebas ditekankan pada beberapa aspek, 

baik itu dalam sector rill maupun dalam sektor keuangan. Setiap pelaku ekonomi 

dianugrahi kebebasan untuk bertindak berdasarkan factor-faktor pendorongnya. 

Termasuk dalam hal hubungan kerjasama pertanian, setiap individu diberikan 

kebebasan memilih tindakannya berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. 

Ditinjau dari aspek demografis, masyarakat khususnya Kecamatan Baraka 

memiliki penduduk yang mayoritas melakukan kegiatan ekonomi berupa pertanian, 

namun yang lebih dominan dikerjakan oleh masyarakat adalah bertani bawang merah. 

Bertani bawang merah kemudian diimplementasikan dengan menjalin hubungan 



 

 

 

 

kerjasama dengan pedagang yang sekaligus pemodal. Hal ini banyak dilakukan oleh 

para petani yang mengalami kendala dalam memenuhi kebutuhan permodalannya.  

Setiap pemodal yang menawarkan kerjasama dengan para petani bawang, 

tentu saja memiliki ketentuan tentang skema kerja dan bagi hasil yang akan dibagikan 

kepada para petani bawang. Terdapat banyak pedagang yang juga sebagai pemodal 

yang menawarkan modalnya kepada mereka yang membutuhkan. Para petani pun 

memiliki kebebasan dalam memilih pedagang atau pemodal yang mana mereka 

kehendaki. 

Dalam menjalani hubungan kerjasamanya, para petani tidak dapat 

diintervensi oleh pemodal maupun pedagang dalam mengelola kebunnya, kecuali 

apabila mungkin diperlukan. Petani diberikan kebebasan penuh untuk mengelola 

lahannya sebaik mungkin untuk memperoleh keuntungan dari hasil panennya 

berdasarkan keahlian yang mereka miliki. Para pemodal berperan sebagai support 

permodalan apabila itu dibutuhkan, seperti alat-alat pertanian dan bahan-bahan 

pembasmi hama pertanian. 

Prinsip kebebasan selanjutnya teraktualisasi dalam kebebasan para petani 

dalam memilih pedagang tempat dimana mereka akan menjual hasil panen bawang 

merahnya, meskipun pedagang memberikan bibit di awal bagi para petani, akan tetapi 

mereka tetap memberikan cela terhadap para petani untuk memilih pedagang lain 

yang dirasa lebih cocok dan menawarkan harga bawang merah yang lebih tinggi. 

Hal tersebut mengindikasikan betapa prinsip kebebasan masih menjadi nilai 

moral yang dipegang teguh dalam prinsip bisnis masyarakat Kecamatan Baraka 

Kabupaten Enrekang. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa hubungan kerjasama 

bisnis yang terjalin diantara pedagang dan petani tidaklah mengikat secara mutlak 

melainkan tetapi ada kebebasan bagi pemilik lahan dan barang untuk memilih tempat 

dimana mereka akan menjual barangnya. Oleh karena itu, prinsip etika bisnis Islam 

sesuai dengan perilaku petani dan pedagang bawang merah dalam menjalin hubungan 

kerjasama bisnis. 

4. Responsibility (Tanggung Jawab) 

Tanggung adalah prinsip selanjutnya dalam etika bisnis Islam. Ini 

mengisyaratkan betapa setiap Muslim harus bertanggungjawab atas pilihan-pilihan 

hidupnya. Tadinya, manusia diberikan kebebasan berpikir dan bertindak, akan tetapi 

setelah itu manusia diperhadapkan pada situasi dimana ia harus bertanggungjawab 

atasnya. Ini pula mengisyaratkan bahwa antara kebebasan bertindak sebagaimana 

yang dibahas sebelumnya adalah bagian integral dengan prinsip tanggungjawab. 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh 

manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dalam kehidupannya. 

Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan dalam menjalankan kegiatan 

bisnisnya manusia senantiasa perlu mempertanggungjawabkan tindakannya (Abdul 

Aziz, 2013). Manusia harus bertanggung jawab atas perbuatannya. Bila orang lain 

melakukan hal yang tidak etis tidak berarti boleh ikut-ikutan (Faisal Badroen dan 

Arief Mufraeni, 2015). 

Islam memberi kebebasan kepada manusia, namun ia sendiri harus 

mempertanggungjawabkan perbuatannya. Konsepsi tanggungjawab dalam 

Islam mempunyai sifat berlapis ganda dan terfokus, baik pada tingkat 

individual maupun tingkat sosial, yang keduanya harus dilakukan secara 

bersama-sama. Dalam kaitan ini, Islam membedakan bobot nilai 

tanggungjawab secara individu dan kolektif melalui fardhu „ain dan fardhu 



 

 

 

 

kifayah. Konsep ini memiliki dua aspek fundamental, yakni: pertama, tanggung 

jawab menyatu dengan status kekhalifahan manusia. Kedua, konsep tanggung 

jawab dalam Islam merupakan suatu keharusan, maksudnya adalah setiap 

manusia wajib bertanggung jawab atas segala apa yang pernah dilakukan 

selama di muka bumi (Muhammad Kamal Zubair, 2012). 

Aksioma tanggung jawab ini begitu mendasar dalam ekonomi Islam. 

Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh manusia 

karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dalam kehidupannya. 

Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan dalam menjalankan kegiatan 

bisnisnya manusia senantiasa perlu mempertanggung jawabkan tindakannya 

(Rafik Isa Bekum
 
, 2004). Manusia tidak mampu memiliki kebebasan tanpa 

batas karena tidak menuntut tanggung jawab dan tanggung jawab. Manusia 

harus bertanggung jawab secara rasional atas aktivitasnya untuk memenuhi 

tuntutan keadilan dan persatuan. Konsep kehendak bebas sangat terkait dengan 

yang satu ini. Ini membatasi apa yang boleh dilakukan orang dengan meminta 

pertanggungjawaban mereka atas apa yang mereka lakukan (Dian Nita Amelia 

Febyanti, Marlya Fatira AK & Hubbul Wathan, 2022). 

Islam telah menggariskan bahwa tidak akan ada yang sia-sia di dunia 

ini, bahkan pada hal sekecil apapun itu tidak akan lepas dari 

pertanggungjawaban. Apapun yang diusahakan oleh setiap manusia di dunia, 

maka akan memperoleh konsekuensinya. Salah satu ayat yang membahas 

tentang ini adalah QS. Surah Al-Isra : 36 yakni sebagai berikut : 

عَ وَٱىْبَصَ  َْ َُّ ٱىسَّ سْـُٔىلًَّ إِ ٍَ ْْهُ  َُ عَ ئلَِ مَب
ٓ شَ وَٱىْفؤَُادَ مُوُّ أوُ۟ىََٰ  

Terjemahnya : 

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya 

(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2018). 
Ayat tersebut menunjukkan betapa pertanggungjawaban merupakan hal 

mutlak bagi setiap perbuatan yang dilakukan oleh setiap manusia. Apapun bentuknya 

tentu akan menuai pertanggungjawab. Bagi perbuatan yang baik, maka 

konsekuesninya adalah pahala, sedangkan bagi perbuatan yang melanggar ketentuan 

syariat islam maka konsekuensinya adalah dosa dan ancaman neraka. 

Dalam penerapan tanggungjawab di bidang bisnis, maka itu terjewantahkan 

dalam upaya untuk bertanggungjawab atas komitmen yang dibangun bersama dengan 

rekan bisnis. Setiap pihak yang terlibat di dalamnya mesti mengedepankan sikap 

amanah dan tanggungjawab tersebut, apapun bentuknya dan dimanapun ia berada. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip tanggungjawab 

yang berupaya diimplementasikan dalam hubungan kerjasama antara petani dan 

pedagang bawang merah adalah dengan berupaya mengaktualisasikan dengan 

perjanjian kerjasama yang telah dibangun bersama. Kendatipun itu hanya perjanjian 

kerjasama yang dituangkan secara lisan, akan tetapi para petani maupun pedagang 

berupaya komitmen pada tanggungjawabnya. 

Salah satu contoh real yang berkenaan dengan tanggungjawab ini adalah 

upaya setiap petani menggarap kebun bawang merahnya dengan sebaik mungkin 

demi hasil panen yang lebih maksimal. Ini merupakan sebuah upaya untuk menjaga 

tanggungjawabnya terhada pemilik modal.  



 

 

 

 

Selanjutnya, tanggungjawab diimplementasikan oleh para petani yang 

bekerjasama dengan pedagang untuk pengadaan bibit, dimana apabila petani panen, 

maka dengan sangat bertanggungjawab atas komitmennya, mereka akan menawarkan 

hasil panennya kepada pemasok bibit tersebut. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa prinsip etika bisnis Islam berupa tanggungjawab sesuai dengan praktik 

kerjasama petani bawang merah dengan pedagang di Kecamatan Baraka Kabupaten 

Enrekang. 

5. Benevolence (Manfaat/Kebaikan Hati) 

Dalam pengertian ini, kebenaran juga mengacu pada dua hal lain: kebajikan 

dan kejujuran, di samping pengertian kebenaran sebagai lawan dari kesalahan. Ketika 

digunakan dalam lingkungan bisnis, kata "kebenaran" mengacu pada tujuan, sikap, 

dan perilaku yang tepat, yang mencakup proses pembuatan kontrak (transaksi), 

pencarian atau perolehan komoditas pengembangan, serta proses pencapaian atau 

keputusan. Etika bisnis Islam sangat protektif dan preventif terhadap bahaya 

kehilangan salah satu pihak yang terlibat dalam transaksi bisnis, kerjasama, atau 

perjanjian berkat konsep kebenaran ini (Dian Nita Amelia Febyanti, Marlya Fatira AK & 

Hubbul Wathan, 2022). 

Prinsip ini adalah dengan melakukan kegiatan positif yang memiliki tujuan 

memberi manfaat antar sesama. Dalam prinsip ihsan, terdapat perilaku yang sangat 

mempengaruhi untuk terciptanya prinsip ihsan dalam suatu bisnis, kemurahan hati 

(leniency) (Fatmawati, A., Yudha, A. T. R. C., & Syafaq, 2020). Menyalurkan 

manfaat adalah upaya untuk memberikan kebaikan sebagai sebuah konsekuensi atas 

hubungan dengan pihak lain. Kebermanfaatan ini menjadi penting, sebagai sarana 

untuk memperoleh keridhohan Allah Swt, sebagaimana eksistensi manusia yang lahir 

bersamaan dengan keharusnnya untuk menebarkan kebermanfaatan bagi sesama. 

Menurut Juliyani yang dikutip dalam Destiya Wati, ihsan artinya melakukan 

perbutan terpuji yang memberi manfaat bagi orang lain., tanpa ada kewajiban yang 

mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah dan berbuat 

kebaikan seakan-akan melihat Allah, jika tidak sanggup, maka yakin bahwa Allah 

melihat.  Ia menggarisbawahi beberapa perbuatan yang dapat mendukung 

pelaksanaan aksioma Ihsan dalam bisnis, yaitu :  

d. Kemurahan hati (leniency)  

e. Motif pelayanan (service motive)  

f. Kesadaran bahwa adanya Allah dan aturan Allah yang berhubungan dengan 

pelaksanaan yang menjadi prioritas.  

Menurut Haryanti dan Wijaya prinsip Ihsan atau kebaikan yang berhubungan 

dengan sikap pedagang dalam melayani dan memperlakukan konsumen. Sikap sopan, 

ramah, murah hati dan sabar yang dimiliki pedagang terhadap konsumennya akan 

menjadikan daya tarik yang terkesan akan memberikan hal positif, tetapi jika 

sebaliknya sikap yang tidak sopan, tidak ramah, tidak sabar dan membedakan 

perlakuannya terhadap konsumen maka akan terlihat dan terkesan negatif bagi 

pedagang tersebut (Destiya Wati, Suyud Arif & Abristadevi, 2022). 

Indikator benevolence atau ihsan berarti sebuah perilaku yang memberikan 

keuntungan kepada orang lain artinya melakukan perilaku baik yang akan 

mendatangkan kemashlahatan dan kemanfaatan bagi orang lain, tanpa terikat oleh 

suatu kewajiban atau keharusan yang dilakukan orang lain dalam melakukan suatu 

hal (Agvina Rachmayanti & Nanik Eprianti, 2022). 
Menerbarkan kebaikan menurut etika bisnis Islam dapat dilakukan dengan 

mengupayakan keuntungan bersama dan dapat dirasakan bersama pula diantara para 



 

 

 

 

pihak-pihak yang terlibat dalam kerjasama untuk mengelola pertanian. Sebaliknya, 

prioritas keuntungan pada segelintir kalangan saja dan menyisakan kerugian pada 

pihak lain tidak mencermintkan perinsip bisnis yang etis. 

Pada prinsip ini berhubungan dengan sikap pedagang dalam melayani dan 

memperlakukan konsumen. Sikap sopan, ramah, murah hati dan sabar yang dimiliki 

pedagang terhadap konsumennya akan menjadikan daya tarik yang terkesan akan 

memberikan hal positif, tetapi jika sebaliknya sikap yang tidak sopan, tidak ramah, 

tidak sabar dan membedakan perlakuannya terhadap konsumen maka akan terlihat 

dan terkesan negatif bagi pedagang tersebut (Destiya Wati, Suyud Arif & Abristadevi, 

2022). 

Pada prinsip ini, berhubungan dengan metode kedua pihak petani dan 

pedagang dalam menjalani ikatan perjanjian kerjasama. Hasil penelitian lapangan 

menunjukkan bahwa upaya para petani dan pedagang dalam menjalani hubungan 

kerjasama ini ditunjukkan dengan adanya sikap yang baik, ramah, sopan santun 

diantara pihak-pihak yang terlibat dalam ikatan hubungan kerjasama tersebut.  

Motif para pedagang bawang merah yang membangun relasi kerjasama bisnis 

dengan para petani dilandasi oleh sebuah prinsip untuk memberikan keuntungan 

bersama dan agar tercipta kesejahteraan bersama. Lahan-lahan pertanian yang semula 

tidak produktif berupaya untuk kembali diberdayakan untuk menaikkan derajat 

kesejahteraan para petani bawang merah di Kecamatan Baraka. Ini merupakan 

aktualisasi prinsip kebermanfaatan yang baik dalam jalinan hubungan kerjasama 

pertanian. 

Ikatan perjanjian yang berjalan, dilakukan dengan penuh rasa hormat satu 

sama lain antara petani dengan pedagang bawang merah. Selain itu, mereka juga 

berlandaskan pada sebuah prinsip untuk memperoleh keuntungan secara kolektif. Ini 

menunjukkan bahwa prinsip benevelonce dalam etika bisnis Islam sejalan dengan 

praktik kerjasama antara petani dan pedagang. 

 

5. KESIMPULAN 

Perspektif etika bisnis Islam sejalan dengan praktik kerjasama antara 

petani dan pedagang.bawang merah di Kec. Baraka. Hal tersebut dibuktikan 

dengan etika bisnis Islam yang melingkupi motiv para pedagang bawang merah 

untuk menjalin hubungan kerjasama dengan para petani. Kendala perekonomian 

oleh para petani bawang merah dalam menggarap lahannya tentu saja akan 

mendapat alternatif solusi apabila mampu mendayagunakan hubungan kerjasama 

yang ada dengan para pedagang. 
 

6. SARAN 

Praktik kerjasama antara petani dan pedagang di Kecataman Baraka Kabupaten 

Enrekang sudah berjalan sedemikian lama, sehingga menjadi kebiasaan para petani 

bawang merah. Praktik ini seolah sudah mendarah daging, dan memang beberapa 

kalangan petani bawang merah merasakan manfaat yang signifikan cukup signifikan 

dari praktik tersebut. Meski demikian sudah menjadi turun temurun, akan tetapi untuk 

menghindari diskriminasi, maka penting untuk membuat perjanjian kerjasama yang 

dituangkan dalam klausa kesepakatan secara tertulis. 
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